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ABSTRAK 
Kebudayaan yang tersebar di seluruh Indonesia memiliki 
keberagaman dan keunikan masing-masing dengan nilai moral 
tinggi. Namun, semua budaya-budaya tersebut belum 
didokumentasikan dan dikumpulkan menjadi satu. Selain itu 
sulitnya mendapatkan media untuk menyebarluaskan informasi 
budaya juga menjadi masalah dalam pelestarian budaya dan 
kearifan lokal masyarakat Indonesia. Sehingga diperlukan media 
berbasis teknologi informasi khususnya website guna 
menampung dan berbagi informasi budaya yang ada di seluruh 
Indonesia. Culture-Vid merupakan aplikasi berbagi video (video 
sharing) yang dikhususkan untuk menampung berbagai video 
budaya asli Indonesia. Media berbagi video ini bertujuan untuk 
melestarikan budaya dan kearifan lokal bangsa Indonesia. 
Sehingga hal ini dapat membantu masyarakat berperan aktif 
dalam menjaga dan melestarikan budaya maupun kearifan lokal 
Indonesia.  
Pada pembangunan Culture-Vid ini menggunakan model 
pengembangan incremental (incremental model). Penggunaan 
model ini membuat pengembangan Culture-Vid dibagi menjadi 
bagian-bagian kecil dikerjakan secara berulang (iterative) dan 
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bertingkat (increment). Bagian–bagian tersebut diintegrasikan 
dan dilakukan pengujian dalam satu kesatuan sistem. 
Pada akhirnya hasil dari pengerjaan tugas akhir ini adalah 
sebuah sistem yang sesuai dengan dokumen spesifikasi dan 
desain Culture-vid dengan beberapa tambahan analisis desain 
database dan kebutuhan sistem. Hasil uji coba, sistem ini 
memiliki kekurangan dalam hal kualitas antarmuka dan kinerja 
sistem. Sistem ini diharapkan mampu turut serta dalam 
melestarikan dan menjaga budaya serta kearifan lokal bangsa 
Indonesia. 
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ABSTRACT 
The cultures which spread over Indonesia have a lot of 
uniqueness with high moral values. However, all cultures has not 
been documented and collected into one. Besides the difficulty of 
getting the media to disseminate cultural information is also a 
problem in the preservation of local culture and wisdom of the 
people of Indonesia. So that the necessary of information 
technology-based media, especially websites and share 
information in order to accommodate the existing culture in 
Indonesia. Culture-Vid is a video sharing application that 
accommodate a variety of videos devoted to indigenous 
Indonesian culture. This video sharing aims to preserve 
indigenous cultures of Indonesia. It can assist people in 
maintaining and preserving the culture and local wisdom of 
Indonesia. 
The development of Culture - Vid uses incremental development 
model (incremental models). The usage of this model make the 
development of Culture - Vid split into smaller parts which are 
done repeatedly (iterative) and stratified (increment). Every 
section is integrated and tested within a single unified system. 
The result of this final project is a system that is according to 
design and specification document of Culture-vid with additional 
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analysis of database design and system requirements. Results of 
the software testing are lack of user interface quality and 
performance. The system is expected to take part in preserving 
and maintaining the culture and local wisdom of Indonesia. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
Bab ini menjelaskan tentang Latar Belakang Masalah, 
Perumusan Masalah, Batasan Masalah, Tujuan Tugas Akhir, dan 
Relevansi atau Manfaat Kegiatan Tugas Akhir. 
 
1.1 Latar Belakang 
Perkembangan teknologi informasi memberikan kemudahan 
berbagi informasi antar satu bangsa dengan bangsa lainnya. 
Informasi tersebut dapat berupa kebudayaan maupun gaya hidup. 
Kebudayaan dan gaya hidupbangsa asing khususnya bangsa barat 
memiliki dampak positif maupun negatif, sebagai dampak negatif 
tersebut berupa gaya hidup modern. Akulturasi ini dapat 
menggerus budaya bangsa Indonesia asli khususnya bagi kaum 
muda. Sehingga kaum muda sudah tidak lagi memperhatikan 
kebudayaan – kebudayaan tradisional asli Indonesia. Hal ini 
ditandai dengan maraknya proses peniruan model pakaian, gaya 
rambut dan tren dari bangsa asing (Tim Mitra Guru, 2007). 
Permasalahan ini dapat mengakibatkan kebudayaan asli warisan 
nenek moyang bangsa Indonesia menjadi langka atau bahkan 
punah. 
Suku yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia kurang lebih 
119 suku bangsa (Koentjaraningrat, 1996). Budaya disetiap 
daerah memiliki keunikan yang menjadi ciri khas masing – 
masing suku yang memiliki budaya tersebut. Budaya dari suatu 
suku juga menjadi identitas yang membedakan dengan suku 
lainnya, sehingga diperlukan upaya dalam pelestarian semua 
warisan budaya dan kearifan lokal Indonesia. Sudah menjadi 
tugas dari Dinas Kebudayaan dan Pariwisata (DISBUDPAR) 
dalam mendukung setiap upaya pelestarian budaya yang ada di 
seluruh daerah di Indonesia. Selain itu, DISBUDPAR memegang 
peran penting untuk mengajak masyarakat Indonesia agar 





Namun, pemahaman dan perhatian masyarakat terhadap 
kebudayaan tradisional Indonesia semakin menurun. Hal tersebut 
disebabkan kurangnya sumber informasi serta sulitnya 
mendapatkan sumber tentang informasi budaya yang diinginkan. 
Selain itu juga karena media dalam menyebarkan informasi 
budaya oleh masyarakat saat ini masih kurang. Sehingga 
menyebabkan peran aktif masyarakat sendiri menjadi berkurang. 
Pemanfaatan teknologi informasi juga dapat digunakan sebagai 
sarana untuk memberikan sumber informasi tentang kebudayaan 
Indonesia. Salah satu sarana yang dapat dibuat adalah dengan 
memanfaatkan media berbagi video (video sharing) budaya 
tradisional Indonesia. Meskipun DISBUDPAR telah memiliki 
website dan film dokumenter tentang potret Indonesia (Rizany, 
2014), namun masih belum ada media yang dapat digunakan 
masyarakat dalam menyebarkan informasi budaya secara pribadi. 
Media atau sarana berbagi informasi berupa video yang dapat 
diakses melalui internet diharapkan mampu memudahkan 
masyarakat dalam mendapatkan sumber informasi budaya – 
budaya yang ada di Indonesia. Hal tersebut dapat meningkatkan 
akses masyarakat terhadap sumber informasi budaya. Harapan 
dari penerapan media ini adalah nantinya mampu memberikan 
dampak pada peningkatan peran aktif dan kepedulian masyarakat 
terhadap budaya asli Indonesia, sehingga kelestarian budaya dan 
kearifan lokal Indonesia dapat terus terjaga.  
1.2 Rumusan Masalah 
Adapun permasalahan yang akan dibahas adalah: 
1. Bagaimana pembangunan sistem berbagi informasi video 
yang sesuai dengan desain perangkat lunak? 
2. Bagaimana pembangunan sistem berbagi informasi video 
yang sesuai dengan spesifikasi kebutuhan perangkat lunak 





3. Bagaimana mengetahui kesesuaian implementasi sistem 
berbagi informasi video dengan desain dan spesifikasi 
kebutuhan perangkat lunak? 
 
1.3 Batasan Masalah 
Beberapa permasalahan yang ada dalam proses pembuatan 
Culture-Vid diperlukan pembatasan masalah sebagai berikut ini: 
1. Pembangunan Culture-Vid ini didasarkan pada dokumen 
desain aplikasi yang telah dibuat sebelumnya yakni 
dokumen “Analisis dan Desain Perancangan Culture-Vid 
Dalam Rangka Melestarikan Budaya Bangsa dan 
Kearifan Lokal Nusantara Dengan Teknik Responsive 
Web Design”. 
2. Pengujian non fungsional sistem Culture-Vid dilakukan 
berdasarkan kebutuhan non fungsional berikut ini: 
a. Usability Testing 
KNF-04: Semua fitur yang tersedia, dapat digunakan 
sebagaimana fungsinya. 
KNF-09: Tidak adanya menu atau tombol yang 
membingungkan (ambiguitas) bagi 
pengguna. 
b. Reliability & Security Testing 
KNF-01: Sistem memiliki batasan ukuran dalam 
mengunggah video maksimal 25MB. 
KNF-03: Sistem dapat menampilkan seluruh 
konten dari culture-vid. 
KNF-05: Hanya admin yang dapat mengakses 
master database culture-vid. 
KNF-06: Hanya admin sistem yang dapat 
menghapus video, akun,dan komentar 
yang dianggap tidak layak. 
KNF-02 Sistem dapat menampilkan video dengan 
format minimum FLV. 
KNF-12 Sistem tidak memiliki level kerentanan 





c. Supportability Testing 
KNF-11: Sistem dapat diakses pada segala OS 
(Operating System) dan browser.  
d. Portability Testing 
KNF-10: Tampilan situs dapat dimuat dan 
menyesuaikan ukuran device.  
3. Pembangunan dan pengujian sistem hanya dilakukan di 
lingkungan web server komputer lokal. 
1.4 Tujuan 
Tujuan tugas akhir ini adalah: 
1. Menghasilkan sistem yang sesuai dengan desain perangkat 
lunak. 
2. Menghasilkan sistem yang sesuai dengan spesifikasi 
kebutuhan perangkat lunak yang telah dibuat. 
3. Mendapatkan hasil kesesuaian implementasi desain dan 
spesifikasi kebutuhan perangkat lunak. 
 
1.5 Manfaat Kegiatan Tugas Akhir 
Manfaat dari tugas akhir ini dibagi menjadi dua hal yakni bagi 
masyarakat Indonesia dan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
(DISBUDPAR) Provinsi Jawa Timur. 
1. Bagi masyarakat Indonesia: aplikasi Culture-Vid dapat 
dijadikan media dalam berbagi informasi tentang budaya 
yang ada di seluruh Indonesia.Sehingga dapat menjadi sarana 
untuk meningkatkan kepedulian dan tanggung jawab 
masyarakat terhadap warisan budaya serta kearifan lokal 
bangsa Indonesia. 
2. Bagi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Jawa 
Timur: membantu tugas DISBUDPAR Provinsi Jawa Timur 
untuk mengajak masyarakat untuk berperan aktif dalam 







1.6 Keterkaitan dengan Penelitian Lain 
Penelitian yang berkaitan dengan tugas akhir ini adalah 
pembuatan dokumen analisis dan desain perangkat lunak yakni 
“Analisis dan Desain Perancangan Culture-Vid Dalam 
Rangka Melestarikan Budaya Bangsa dan Kearifan Lokal 
Nusantara Dengan Teknik Responsive Web Design” (Rizany, 
2014). Dokumen tersebut berisikan spesifikasi serta desain dari 
sistem Culture-vid yang harus dibuat. Tujuan dari pembuatan 
sistem ini adalah untuk menangani permasalahan kurangnya 
media atau fasilitas yang ada untuk memudahkan sejumlah orang 
untuk mendokumentasikan dan menyebarkan informasi video 
budaya yang masih kurang. Sehingga diperlukan teknologi yang 
mampu mengatasi permasalahan tersebut. Culture-vid 
diharapakan mampu menjawab permasalahan yang ada tersebut.  
Desain dan spesifikasi tersebut didasarkan pada hasil analisis 
kebutuhan dari DISBUDPAR dalam hal pembuatan sistem untuk 
melestarikan budaya. Desain dan analisis tersebut meliputi 
dokumentasi alur proses bisnis dari sistem yang dibangun, 
kebutuhan fungsional dan kebutuhan non fungsional yang 
menjadi kebutuhan dari sistem. Selain itu juga terdapat 
dokumentasi desain tingkah laku yang terdiri dari sequence 
diagram, activity diagram, class diagram dan desain dari 
database yang akan dibangun. Pengerjaan dari proses desain dan 
analisis sistemnya ini adalah dengan menggunakan metode 
prototype. Konsep antarmuka sistem yang terdapat pada 
penelitian ini adalah dengan menggunakan konsep Responsive 
Web Design. Konsep RWD tersebut memungkinkan sistem dapat 
diakses dengan menggunakan berbagai perangkat yang memiliki 
resolusi berbeda sehingga sistem mampu menyesuaikan dengan 
ukuran layar dari perangkat tersebut. Berdasarkan dokumen hasil 





Penelitian lain yang telah dilakukan sebelumnya berkaitan 
dengan desain dan analisis aplikasi “Wiki Budaya”. Aplikasi 
tersebut memuat berbagai informasi tentang kebudayaan asli 
Indonesia dalam sebuah media elektronik berbasis web 
(Nugraha, 2013). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
melestarikan budaya dan kearifan bangsa Indonesia dengan 
membuat masyarakat berperan aktif dalam pelestarian budaya.  
“Wiki Budaya” menyediakan informasi berupa artikel budaya 
yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan. Hal itu 
dikarenakan proses dalam publikasi artikel melewati review dari 
instansi yang berwenang yakni DISBUDPAR serta komunitas 
budaya yang resmi yakni komunitas yang telah divalidasi oleh 
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Jawa Timur. 
Perbedaan mendasar mengenai Culture-vid dengan Wiki Budaya  
adalah pada isi atau konten yang dimuat. Culture-vid lebih 
dikhususkan untuk memuat berbagai macam informasi budaya 
dalam bentuk video. Video tersebut dapat diunggah dan ditonton 
oleh semua kalangan khususnya masyarakat Indonesia. Wiki 
Budaya merupakan sistem yang digunakan untuk memuat 
berbagai macam informasi mengenai kebudayaan dan kearifan 
lokal Indonesia dalam bentuk deskripsi teks (Arifianto, 2013). 
1.7 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan pada laporan tugas akhir ini dibagi 
menjadi enam bab seperti uraian berikut ini: 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab ini dijelaskan mengenai latar belakang, perumusan 
masalah, batasan masalah, tujuan, manfaat, dan sistematika 
penulisan yang diterapkan dalam memaparkan tugas akhir. 
BAB II DASAR TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bab ini dijelaskan mengenai beberapa sumber dan literatur 






BAB III METODE PENELITIAN 
Pada bab ini dijelaskan mengenai langkah-langkah pengerjaan 
tugas akhir beserta metode yang digunakan. Langkah-langkah 
yang digunakan terangkum dalam sebuah diagram alur yang 
sistematis dan akan dijelaskan tahap demi tahap. 
BAB IV PEMBANGUNAN SISTEM  
Pada bab ini dijelaskan mengenai pembangunan sistem dan hasil 
dari implementasi sistem. Bab ini juga menjelaskan mengenai 
pengujian fungsi yang disebut dengan unit testing. 
BAB V PENGUJIAN SISTEM 
Pada bab ini dijelaskan mengenai pengujian dari sistem yang 
telah dibangun/diimplementasikan. Pengujian – pengujian 
tersebut meliputi validasi dari hasil implementasi dengan 
dokumen desain dan analisis beserta pengujian kebutuhan 
fungsional maupun non fungsional. 
BAB VI PENUTUP 
Pada bab ini akan diberikan kesimpulan dan saran mengenai 











BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
Sebelum melakukan penelitian tugas akhir, terlebih dahulu 
dilakukan studi terhadap beberapa sumber yang dapat menunjang 
tema Tugas Akhir yang diambil. 
2.1 Incremental Model 
Proses pengembangan perangkat lunak sebenarnya memiliki 
berbagai macam model yang dapat digunakan. Salah satunya 
adalah Incremental Model atau model pengembangan perangkat 
lunak yang dilakukan secara bertingkat. Incremental Model 
merupakan jenis pengembangan iterative yang berarti bahwa 
pada pengembangan ini akan ada proses yang diulang (Deek, 
McHugh, & Eljabiri, 2005). 
Model ini digunakan saat kebutuhan–kebutuhan dari 
pembangunan sistem telah didefinisikan sebelumnya atau pada 
awal proyek, tetapi pada yang sama diperkirakan akan 
berkembang setiap waktu (Sangeeta, 2010). Model ini dikatakan 
sebgai modifikasi dari model waterfall. Namun perbedaannya 
adalah model ini akan membagi proyek menjadi bagian–bagian 
kecil yang dikerjakan secara bertingkat dan berulang yang 
kemudian harus diintegrasikan dan diuji dalam satu kesatuan 
sistem (Tsui, 2014). Proses pengerjaan model increment sebagian 
besar diawali dengan mengerjakan inti dari produk terlebih 
dahulu (Crnkovic & Larsson, 2002).  
Gambar 2.7 mengagambarkan mengenai proses increment dari 
proses pengembangan berdasarkan kebutuhan 1 yang merupakan 
core product atau inti dari sistem yang hendak dibangun. 
Kemudian dilanjutkan dengan kebutuhan 2 dan selanjutnya. 
Hasil dari proses tersebut akan diintegrasikan ke dalam proses 
system integration. Pada setiap proses increment akan dilakukan 
pengujian sendiri, sedangkan untuk proses pengujian hasil 






Gambar 2.1 Incremental Model dengan Multi Komponen (Tsui, 2014) 
Pada model ini terdapat keuntungan dan kerugian dalam 
penggunaannya, berikut ini merupakan keuntungan dan kerugian 
dari Incremental Model ini menurut Sabharwal Sangeeta 
(Sangeeta, 2010). 
a. Keuntungan 
1. Produk akan dibagi menjadi perbagian sehingga biaya 
akan dibagi pula. 
2. Dapat menggunakan sumberdaya manusia yang terbatas, 
karena pekerjaan dibagi menjadi bagian–bagian kecil. 
3. Rilis dan penggunaan produk dilakukan secara simultan 
sehingga dapat melakukan koreksi atas kesalahan yang 
terjadi. 
4. Pengguna (customer) dapat dengan mudah mengetahui 
fungsi dari sistem yang dibuat lebih awal pada tahap 
pengembangannya. 
5. Feedback yang diberikaan user pada setiap rilis yang 
dilakukan berturut–turut sehingga kebutuhan user 
menjadi lebih jelas. 





7. Resiko kegagalan dapat berkurang karena pengguna 
dapat menggunakan lebih awal. 
 
b. Kerugian  
1. Biaya pengembangan perangkat lunak akan jauh lebih 
mahal karena dibagi menjadi bagian–bagian. 
2. Antarmuka setiap modul harus didefinisikan dengan 
benar karena akan dihubungkan dengan modul lainnya. 
3. Diperlukan jadwal perencaan proyek yang baik supaya 
dapat dengan tepat pembagian untuk setiap bagian 
pengerjaan. 
Pengujian yang dilakukan dapat meningkatkan biaya 
2.2 Web 2.0 
Web 2.0 merupakan perkembangan dari web versi 1.0. Web 1.0 
hanya  murni menggunakan HTML biasa, sedangkan web 2.0 
sudah lebih banyak menggunakan  teknologi XML. 
Perkembangan berikutnya adalah web 3.0 yang semakin 
meningkatkan penggunaan dari XML yang akan menghasilkan 
web yang mengerti maksud dari pengguna (web of meaning) 
(Deitel & Association, 2006). 
Web 2.0 kembali muncul setelah diadakan konferensi pada tahun 
2004 tentang web versi 2.0 tersebut. Web 2.0 semakin 
berkembang dengan hadirnya web – web di dunia yang telah 
mengadopsi versi ini. Web – web tersebut adalah Google (search 
engine), Craigslist (free classified listings), Flickr (photo 
sharing), del.icio.us (social bookmarking), YouTube (video 
sharing), MySpace and FaceBook (social networking),Sales 
force (business software offered as an online service), Second 
Life (a virtual world),Skype (Internet telephony) and Wikipedia 
(a free online encyclopedia) (Deitel & Association, 2006). 
2.3 HTML5 (Hypertext Markup Langauge) 
HTML5 merupakan pengembangan dari HTML yang sebelum–





digunakan untuk membuat halaman suatu web yang 
menggunaakan tag special yang dapat mendefinisikan format 
dari konten yang dijalankan di browser (Jamsa, 2014).  
Beberapa kelebihan dari HTML5 adalah sebagai berikut. 
1. Dalam penulisan kode program yang lebih efisien dan 
hemat. 
2. Dengan menggunakan HTML5 maka akan memudahkan 
konten web terindeks di mesin pencarian. 
3. Terdapat dukungan penuh untuk menggambar. 
4. Adanya elemen untuk memutar video dan audio. 
5. Adanya kontrol dalam menangani form. 
6. Mengurangi kebutuhan plugin eksternal misalnya Flash 
Player. 
 
2.4 PHP (Hypertext Prepocessor) 
Bahasa pemrograman PHP dahulu merupakan kependekan dari 
Personal Home Page. Rasmus Lerdorf adalah pencipta bahsa 
pemrograman ini pada tahun 1995. Penggunaan dari bahasa 
pemrograman ini telah meluas, pada tahun 1997 terdapat 500.000 
lebih website di dunia yang menggunakan PHP (Ardhana, 2013). 
Saat ini bahasa pemrograman PHP ini telah digunakan oleh 
berbagai macam aplikasi website besar dunia seperti Facebook 
(www.facebook.com). Bahasa pemrograman ini cukup mudah 
digunakan dan sangat simpel jika dibandingkan dengan bahasa 
pemrograman lainnya untuk pengembangan aplikasi berbasis 
web. Selain kemudahan dalam penggunaannya, PHP juga cukup 
memiliki peforma yang sangat bagus. 
 
Pengembangan aplikasi dengan menggunakan PHP dapat 
memberikan kemudahan bagi pengembang perangkat lunak dan 
juga pembuat keputusan dari teknologi informasi dalam 
melakukan proses rilis dan proses update perangkat lunak secara 
lebih cepat dari pada bahasa pemrograman konvensional lainnya. 





sehingga tidak memerlukan tambahan library lainnya (Quigley & 
Gargenta, 2006). Sifat dari PHP yang merupakan open source 
memungkinkan semua orang dapat berkontribusi dalam 
pengembangan PHP untuk menjadi lebih baik lagi. Dukungan 
global inilah yang memungkinkan PHP menjadi lebih 
berkembang. PHP yang bersifat open source tersebut 
menjadikannya sebagai salah satu bahasa pemrograman yang 
tidak memerlukan lisensi maupun biaya untuk penggunaanya. 
Sebagai bahasa pemrograman global memudahkan bagi 
pengembang aplikasi berbasis web untuk mendapatkan berbagai 
informasi dari komunitas ataupun grup yang membahas 
mengenai PHP beserta permasalahan yang terjadi di dalam 
penggunaannya. PHP merupakan bahasa pemrograman yang 
sebanrnya hampir mirip dengan bahasa pemrograman lainnya 
seperti Perl, sehingga bagi pengembang dapat mempelajari PHP 
menjadi lebih cepat dan lebih mudah. 
2.5 MySQL 
MySQL merupakan salah satu Relational Database Management 
System yang paling banyak digunakan untuk mengelola database 
didalam aplikasi. MySQL pertama kali dirilis pada tahun 1995 
oleh Michael Widenius. Perkembangan MySQL sangat cepat 
karena sifat dari RDBMS ini yang open source serta sifatnya 
yang cross platform sehingga banyak pengembang yang turut 
serta meningkatkan kualitas MySQL. Database MySQL 
merupakan server database yang telah dioptimasi tinggi, 
menyediakan kemampuan dalam memberikan respon dan juga 
throughput yang sesuai dengan kebutuhan aplikasi. 
 
MySQL merupakan perangkat lunak open source yang memiliki 
lisensi bebas digunakan, sehingga tidak perlu membayar dalam 
penggunannya. MySQL juga memiliki portabilitas yang baik 
dengan mampu dijalankan diberbagai macam platform seperti 
Linux, Windows, Mac OS X, FreeBSD maupun Solaris (Quigley 






Kemudahan dalam mempelajari dari penggunaan MySQL juga 
cukup mudah, sehingga dapat mempercepat pemahaman dalam 
penggunaannya. 
2.6 Konsep Model, View, Controller (MVC) 
MVC secara umum dikenal dengan teknik pemrograman yang 
memisahkan pengembangan aplikasi yang berdasarkan 
komponen utamanya yakni untuk mengolah data (Model), antar 
muka aplikasi / user interface (View), dan bagian control dalam 
menjalankan aplikasi (Controller) (Ardhana, 2013). 
 
Proses pembuatan aplikasi yang didasarkan pada konsep MVC 
akan lebih memudahkan bagi pengembang aplikasi maupun 
untuk pengembang aplikasi berikutnya. Konsep MVC memang 
memudahkan dalam mengelola kelas – kelas yang didasarkan 










Gambar 2.1 merupakan gambaran dari skema yang berjalan 
dalam konsep MVC. Konsep MVC dapat dimulai dari user yang 
menjalankan/melakukan request ke controller yang terdapat di 
dalam perangkat lunak. Kemudian controller menjalankan fungsi 
untuk memanggil data yang sesuai dengan request user. Model 
melakukan proses untuk mengambil data dari database. Data 
tersebut akan diambil model untuk dikirimkan ke controller. 










menampilkan hasil data yang diperoleh dari model ke dalam 
view. 
 
Keuntungan dari penggunaan konsep MVC adalah 
memungkinkan bagi perusahaan kecil dengan pengembang 
aplikasi sedikit dapat mengerjakan aplikasi dengan skala besar. 
Begitu pula dengan perusahaan besar dengan banyak 
pengembang yang dapat bekerjasama untuk mengerjakan aplikasi 
yang sama secara bersamaan (Pitt, 2012). Jika terdapat 
perubahan kebutuhan sehingga terdapat perubahan di dalam 
suatu model maka untuk view maupun controller tidak akan 
terjadi kerusakan begitu pula sebaliknya. 
2.7 Codeigniter 
Codeigniter (CI) merupakan suatu framework bahasa 
pemrograman PHP yang populer saat ini. Framework ini pertama 
kali dirilis pada tahun 2006, sedangkan untuk versi yang stabil 
baru dirilis pada tahun 2011 dengan versi 2.1.0. Codeigniter 
memiliki dokumentasi yang sangat lengkap yang sudah 
disertakan dalam framework maupun juga dapat diakses melalui 
ellislab.com.Codeigniter dikembangkan oleh Rick Ellis yang 
juga CEO dan pendiri dari ellislab.com.Codeigniter sendiri sudah 
dirancang untuk pemrograman berbasis objek atau object 
oriented programming (OOP). 
Konsep logika Codeigniter menggunakan konsep MVC (Model, 
View, Controller) yang memudahkan para pengembang aplikasi 
yang menggunakannya dalam mengelola kelas–kelas aplikasi. 
 





Gambar 2.2 menunjukkan skema dari sistem kerja CI. Sistem 
kerja CI dapat dimulai dari index.php yang menjadi sebagai file 
inisiasi untuk menjalankan proses lainnya. Routing digunakan 
untuk memproses alur dari sistem yang dijalankan, sedangkan 
chacing digunakan untuk menyimpan data cache dari proses 
yang dijalankan. CI memiliki sistem keamanan yang digunakan 
untuk membatasi jalannya routing menuju controller. Controller 
inilah yang dapat menjalankan berbagai komponen CI seperti 
Model, Library, Helper, Plugin, dan Script. Kemudian 
menampilkannya ke dalam view. 
2.8 Pengujian Perangkat Lunak 
Proses pengujian perangkat lunak dapat dilakukan dengan dua 
cara umum yakni menggunakan White box Testing dan Black box 
Testing.  Serta terdapat Grey box Testing (Limaye, 2009). 
2.8.1 White Box Testing 
Metode testing ini sangat efektif untuk mendeteksi dan mengatasi 
masalah yang disebabkan karena adanya bug yang biasa 
ditemukan sebelum menyebabkan masalah. Secara umum 
metode ini merupakan proses dari pengujian yang dilakukan pada 
bagian kode program serta bagaimana struktur dari program yang 
dibuat. 
 
Gambar 2.4 Skema metode pengujian white box (Limaye, 2009)  
Skema pengujian dengan menggunakan white box dapat dilihat 









warna putih didasarkan pada spesifikasi desain dari 
pembangunan perangkat lunak. Kemudian akan diproses dengan 
menggunakan berbagai events serta standar-standar yang 
dijadikan prosedur pengujian. 
Pengujian ini dapat digunakan untuk memastikan bahwa 
kebutuhan, desain dan kode bisa diinterpretasikan. White box 
testing dapat digunakan sebagai verifikasi suatu perangkat lunak 
telah dibangun dengan benar.  
Keuntungan dari metode in adalah sebagai berikut (Limaye, 
2009): 
1. Hanya metode ini yang dapat memastikan proses, prosedur 
dan metode yang telah didefinisikan di dalam 
pengembangan telah sesuai selama proses pengujian. 
2. Pengujian ini dapat memberikan peringatan awal jika 
terdapat suatu hal yang belum dikerjakan dengan benar. 
3. Produk hanya dapat dilakukan verifikasi saja. 
 
Kerugian dari pengujian ini adalah sebagai berikut ini 
1. Pengujian ini tidak dapat memastikan bahwa sistem telah 
sesuai dengan kebutuhan pengguna. 
2. Pengujian ini tidak membangun apakah keputusan, kondisi 
sesuai atau tidak dengan kebutuhan. 
3. Terkadang pengujian ini didominasi oleh ceklis 
penggunaan. Beberapa kekurangan di dalam ceklis dapat 
berakibat langsung dengan hasil pengerjaan. 
 
Jika dilihat dari model pengujian maka contoh dari white box 
testing adalah unit testing. Hal tersebut karena dalam penelitian 
ini pengujian unit (unit testing) dilakukan dengan menguji kode 
program sistem. Unit testing bertujuan untuk memastikan setiap 
komponen sistem bekerja dengan benar, pengujian ini fokus pada 
usaha untuk melakukan verifikasi (Agarwal, Tayal, & Gupta, 





unit testing dari pada melakukan pengujian seluruh produk dari 
perangkat lunak. 
1. Ukuran dari sebuah modul tunggal cukup kecil sehingga 
memudahkan dalam mengatasi kesalahan yang terjadi. 
2. Sebuah modul cukup kecil sehingga dapat dilakukan 
pengujian terhadap desain yang terbukti lengkap. 
3. Adanya kebingungan dalam memahami kesalahan di dalam 
sistem yang besar dapat diminimalisir. 
 
2.8.2 Black Box Testing 
Pengujian dengan metode black box dilakukan pada hasil 
perangkat lunak yang telah dibuat. Proses ini tidak memerlukan 
pengetahuan mengenai struktur maupun kode program yang 
terdapat pada perangkat lunak. Pengujian ini juga dikenal dengan 
sebutan functional testing atau pengujian fungsional. Hal tersebut 
disebabkan karena pengujian ini dilakukan untuk mengevaluasi 
pemenuhan dari sistem atau komponen dengan kebutuhan 
fungsional yang spesifik (Gao, Tsao, & Wu, 2003). 
 
 
Gambar 2.5 Skema metode pengujian black box (Limaye, 2009) 
Skema pengujian dengan menggunakan black box dapat dilihat 
pada Gambar 2.4. Pengujian black box yang ditandai dengan 
kotak warna hitam didasarkan pada spesifikasi kebutuhan dari 
pembangunan perangkat lunak. Kemudian akan diproses dengan 
menggunakan berbagai events yang dijadikan prosedur 









(integration testing), pengujian sistem (system testing), dan 
pengujian penerimaan perangkat lunak (acceptance testing) bagi 
pengguna. 
Keuntungan dengan menggunakan black box testing adalah 
sebagai berikut ini (Limaye, 2009): 
1. Metode ini satu–satunya yang membuktikan bahwa 
perangkat lunak tersebut berjalan seperti yang seharusnya 
dilakukannya atau tidak menjalankan apa yang seharusnya 
dilakukan sehingga dapat menimbulkan kesalahan bagi 
pengguna. 
2. Metode ini satu–satunya yang dapat menunjukkan bahwa 
perangkat lunak benar–benar bekerja. 
3. Beberapa pengujian perangkat lunak hanya dapat dilakukan 
dengan menggunakan metode black box seperti pengujian 
dalam hal kinerja dan keamanan perangkat lunak. 
 
Kekurangan yang terdapat di dalam metode ini adalah 
sebagaimana yang dipaparkan oleh Limaye dalam bukunya 
sebagai berikut ini: 
1. Beberapa kesalahan yang muncul dari logika di dalam kode 
program bisa terabaikan. 
2. Beberapa pengujian bisa menjadi redundant karena ada 
kemungkinan bahwa kebutuhan yang dilakukan pengujian 
dijalankan pada kode yang sama. 
Pada pengujian black box ini sendiri terdapat dua metode yakni 
Test Case Designing Methodologies dan Test Data Definition. 
Metode test case sendiri mendefinisikan pengguna untuk 
berinteraksi dengan sistem tanpa berasumsi bagaimana sistem 
dibangun. Test case menggunakan skenario pengguna yang 
disebut test scenario seperti pada Tabel 2.1. ID Test Case 
merupakan nomor identitas untuk test case. Identifikasi test case 
digunakan untuk menunjukkan aktivitas pengujian yang akan 





Hasil yang diharapkan merupakan hasil dari pengujian yang 
diharapkan muncul. Hasil yang didapatkan merupakan hasil 
nyata yang muncu dari pengujian. Hasil merupakan status 
pengujian dikatakan OK jika hasi yang diharapkan dengan yang 
didapatkan sesuai dan GAGAL jika tidak sesuai antara hasil yang 
diharapkan dengan hasil yang didapatkan. 
Tabel 2.1 Contoh test case 









































Gambar 2.6 Contoh Test Data 
Pengujian menggunakan metode Test Data Definition dilakukan 
dengan menggunakan data pengujian. Pengujian ini diterapkan 
untuk mendefiniskan data pengujian guna memberikan batasan 
yang cukup dari test case dan kemungkinan resiko kegagalan 





test data yang dapat digunakan untuk melakukan proses 
pengujian sistem. 
Pada penelitian ini digunakan pengujian black box testing dengan 
menggunakan metode test case karena sistem ini perlu dilakukan 
pengujian dalam segi fungsionalitas dengan asumsi penguji tidak 
memiliki pengetahuan terhadap pembangunan sistem. 
2.8.3 Grey Box Testing 
Pada metode pengujian ini didasarkan pada struktur data dan 
algoritma yang digunakan pada suatu perangkat lunak. Pada 
proses pembuatan test case cakupan yang dibuat lebih dari black 
box tapi tidak sampai dengan white box testing (Jovanovic, 
2008). Pengujian ini merupakan kombinasi antara teknik validasi 
dan verifikasi yang dapat menjamin bahwa perangkat lunak dapat 
digunakan dan telah dibangun dengan benar. 
 
Gambar 2.7 Skema pengujian grey box 
Skema pengujian dengan menggunakan grey box dapat dilihat 
pada Gambar 2.6. Pengujian grey box yang ditandai dengan 
kotak warna abu-abu didasarkan pada spesifikasi kebutuhan dan 
desain dari pembangunan perangkat lunak. Kemudian akan 
diproses dengan menggunakan berbagai events yang dijadikan 
prosedur pengujian 
Keuntungan dengan menggunakan metode ini adalah 









perangkat lunak berjalan secara benar baik secara fungsionalitas 
maupun struktural. Selain itu penggunaan metode ini juga 
mempunyai kekurangan dalam hal proses pengujiannya dimana 
grey box testing menggunakan aalat otomasi (Limaye, 2009). 
2.9 Delapan Aturan Shneiderman 
Pendekatan antarmuka sistem menggunakan aturan Ben 
Schneiderman yang terdiri dari delapan aturan. Kedelapan aturan 
tersebut dapat digunakan untuk kualitas dari usability suatu 
perangkat lunak. Kedelapan aturan Shneiderman tersebut dapat 
dijadikan acuan untuk membuat desain antarmuka yang baik. 
Pada penelitian ini acuan yang diambil dari buku Harmut 
Obendorf (Obendorf, 2009) yang merujuk pada buku Ben 
Shneiderman. Delapan aturan Shneiderman adalah sebagai 
berikut ini:  
1. Strive for Consistency 
- Sistem harus memiliki urutan perintah/aksi yang 
konsisten dan memiliki kesamaan dalam setiap kondisi. 
- Menggunakan terminologi yang identik untuk menu, info 
dan pesan bantuan. 
- Konsistensi perintah pada sistem harus digunakan secara 
keseluruhan. 
 
Gambar 2.8 Contoh aturan 1 tentang terminologi 
Gambar 2.8 menggabarkan mengenai terminologi unduh dan 






2. Cater to Universal Usability 
- Memungkinkan perubahan atau transformasi dari 
konten/isi. 
- Adanya fungsi untuk pengguna pemula dan ahli. Misalnya 
shortcut untuk menjalankan fungsi save menggunakan 
CTRL+ S seperti pada Gambar 2.9. 
- Adannya pembeda untuk pengguna berdasarkan umur, 
disabilitas, dan perbedaan teknologi. 
 
 
Gambar 2.9 Shortcut ke fungsi tertentu 
3. Offer Informative feedback 
Adanya pesan semacam feedback terhadap setiap pengguna dari 
sistem. Misalnya pesan yang terdapat pada Microsoft Word yang 
memberi peringatan ketika akan menutup dokumen dengan 
kondisi belum disimpan seperti pada Gambar 2.10. 
 
 
Gambar 2.10 Feedback pesan pemberitahuan 
4. Design Dialogs to yield closure 
Jika terdapat perintah yang harus dilakukan berurutan sebaiknya 
dijadikan grup yang terdiri dari awal, tengah dan akhir. 
Kemudian diberikan pemberitahuan berupa feedback pada setiap 







Gambar 2.11 Urutan proses pemesanan di tiket2.com 
5. Prevent Errors 
- Membuat sistem supaya pengguna tidak dapat melakukan 
kesalahan yang berlebihan dan terlalu parah seperti pada 
Gambar 2.12. 
- Terdapat antarmuka untuk menampilkan kesalahan dan 
memberikan insruksi perbaikan yang spesifik, sederhana, 
dan konstruktif sehingga mudah untuk dipahami oleh 
pengguna. 
- Pendeteksi kesalahan otomatis. 
- Petunjuk untuk menyelesaikan masalah. 
 
 
Gambar 2.12 Pencarian otomatis di tiket.com 
6. Permit easy reversal of actions 
Sistem dapat melakukan proses ke langkah sebelumnya, sehingga 
akan menghilangkan kegelisahan dari pengguna karena 
kesalahan yang mungkin dilakukan sebelumnya. Misalnya 
tombol undo pada Microsoft Word Gambar 2.13. 
 





7. Support internal locus of control 
Membuat sistem yang menjadikan pengguna sebagai inisiator 
dari suatu perintah atau aksi bukan sekedar responden. Salah satu 
contohnya adalah menghindari suatu antarmuka yang 
mengejutkan dan entri data yang membosankan (Lihat Gambar 
2.14). 
 
Gambar 2.14 Adanya perintah cancel pada proses salin file 
8. Reduce short term memory 
- Tampilan dari sistem sabaiknya dibuat sesederhana 
mungkin. 
- Jika terdapat halaman ganda atau lebih dari satu maka 
sebaiknya digabungkan. Seperti pada Gambar 2.15 yang 
menunjukkan bahwa dalam satu halaman dapat digunakan 
untuk beberapa pilihan. 
- Pergerakan  dari jendela  yang muncul di sistem harus 
dikurangi, karena dapat menggangu pengguna. 
 
Gambar 2.15 Pilihan tiket beberapa kota dijadikan satu halaman dalam 
bentuk tab di tiket.com 
2.10 Traceability 
Istilah Traceability menurut ISO/IEC 2009 (Westfall, 2010) 
merupakan suatu hubungan atau relasi antara dua atau lebih 





khususnya produk yang memiliki hubungan predecessor-
successor atau master-subordinate satu dengan yang lainnya. 
Traceability digunakan untuk melakukan proses perunutan 
hubungan atau relasi antara setiap kebutuhan tertentu dari level 
produk yang dihasilkan dengan sumbernya. Selain itu juga untuk 
melakukan perunutan antara produk dengan kebutuhan yang 
telah dialokasikan padanya (Westfall, 2010).  
Proses perunutan (tracing) dapat dilakukan dengan menggunakan 
dua metode yakni dengan cara forward traceability dan 
backward traceability. Forward traceability dapat digunakan 
untuk menjamin bahwa pengambangan produk dapat sesuai dan 
tepat pada jalur atau prosedur yang ditentukan dan dapat 
mengindikasikan mengenai kelengkapan implementasi 
berikutnya. Backward traceablity digunakan untuk menjamin 
produk yang sedang dikembangkan sesuai dengan jalur yang 
telah ditentukan atau sesuai dengan kebutuhan yang berkembang 
dan asli (Westfall, 2010).  
Requirement Traceability Matrix merupakan matriks yang 
digunakan untuk melakukan proses perunutan antara hasil 
implementasi dengan kebutuhan yang telah ditentukan. Matrik 
ini dapat dikembangkan dengan menggunakan dua metode yang 
telah disebutkan sebelumya yakni forward traceability atau 




BAB III  
METODE PENELITIAN 
Bagian ini menguraikan metode yang digunakan dalam 
penelitian tugas akhir. Metode ini digunakan sebagai panduan 
agar tahapan pengerjaan tugas akhir ini berjalan terarah dan 
sistematis. Flowchart metode penelitian dapat dilihat pada 
Gambar 3.1 berikut ini. 
 
Gambar 3.1 Metode Penelitian 
3.1 Penggalian Informasi Spesifikasi dan Desain Sistem 
Pada tahapan ini akan dilakukan proses penggalian informasi 
pada dokumen spesifikasi kebutuhan perangkat lunak (SKPL) 
yang telah dibuat sebelumnya. Dokumen spesifikasi kebutuhan 
perangkat lunak yang menjadi acuan pengerjaan adalah “Analisis 
dan Desain Perancangan Culture-Vid Dalam Rangka 
Melestarikan Budaya Bangsa dan Kearifan Lokal Nusantara 





Selain itu juga akan dilakukan pencarian sumber informasi dari 
berbagai literatur guna membantu serta memberikan rujukan 
pada proses pembuatan Tugas Akhir ini. Hasil penggalian 
informasi didapatkan adanya tiga modul utama yang kemudian 
dijadikan acuan untuk menentukan jumlah iterasi pada proses 
pengembangan dimana terdapat tiga iterasi proses 
pengembangan. 
 
3.2 Implementasi Desain Database 
Implementasi dari desain database akan diterapkan pada tahapan 
ini. Desain yang telah dibuat akan diaplikasikan ke dalam 
MySQL sebagai RDBMS yang akan digunakan 
3.3 Pembangunan Perangkat Lunak 
Proses pembangunan perangkat lunak menggunakan incremental 
model.  Pembangunan dengan model tersebut dibagi menjadi 
beberapa bagian berdasarkan modul–modul perangkat lunak. 
Pada setiap modul terdapat proses pembangunan perangkat lunak 
yang terdiri dari.  
3.3.1 Pembuatan Desain Antar Muka Aplikasi 
Proses ini merupakan bagian dalam pembuatan desain 
antar muka aplikasi dengan menggunakan konsep web 
responsive. Pada tahapan ini akan dibuat antar muka 
dengan menggunakan HTML5 dan CSS3. 
 
3.3.2 Pembuatan Fungsi – Fungsi Perangkat Lunak 
Pembuatan fungsi – fungsi pada aplikasi akan 
disesuaikan dengan dokumen desain yang telah dibuat. 
Fungsi – fungsi yang dibuat disesuaikan dengan 
kebutuhan fungsionalitas yang telah dianalisis 
sebelumnya. 
 
3.3.3 Pengujian Modul 
Pada tahapan ini akan dilakukan pengujian terhadap 





Metode pengujian yang digunakan adalah dengan 
menggunakan unit testing. 
 
Proses-proses tersebut memiliki input dan output yang dijabarkan 
seperti pada Tabel 3.1. 
Tabel 3.1 Input dan Output Pembangunan Perangkat Lunak 
Tujuan Perangkat/Teknik Input Output 
Membuat 
database 




























Database yang tabel – 
tabel di dalamnya 
sesuai dengan desain 






























– fungsi yang 
diperlukan pada  































3.4 Integrasi Modul 
Pada tahapan ini akan dilakukan integrasi terhadap modul–modul 
yang telah dibangun sebelumnya. Integrasi modul tersebut 
dilakukan secara bertahap. Integrasi pertama dilakukan antara 
modul utama dengan modul kedua dan begitu pula dengan 
integrasi berikutnya (Lihat Tabel 3.2). 
Tabel 3.2 Input dan Output Tahapan Integrasi Modul 
























dengan modul – 
modul yang telah  
terintegrasi. 
3.5 Pengujian Sistem 
Setelah modul  1 dengan modul 2 selesai dikerjakan, dilakukan 
uji coba untuk mengetahui hasil integrasi dua modul tersebut. 
Setelah tahap pertama pengujian akan dilakukan pengujian 





adalah black box testing dan beberapa proses pengujian non 
fungsional lainya sebagiamana dijabarkan pada Tabel 3.3.  












Perangkat lunak hasil 
integrasi dan skenario 
pengujian perangkat 
lunak yang telah 



















- Data hasil survei 








































































































BAB IV  
PEMBANGUNAN SISTEM 
Bab ini menjabarkan mengenai tahapan pembangunan dari 
sistem Culture – vid.  
4.1 Kebutuhan Sistem 
Kebutuhan sistem didapatkan dari hasil analisis dokumen desain 
dan spesifikasi yang telah dibuat. Hasil dari proses analisis 
dokumen didapatkan kebutuhan sistem berupa kebutuhan 
fungsional dan non fungsional. Kebutuhan fungsional utama 
meliputi tiga modul yakni Modul Video, Modul Akun dan Modul 
Komentar. Berdasarkan ketiga modul tersebut proses incemental 
dibagi, sehingga terdapat tiga proses incremental.  
Kebutuhan non fungsional yang telah didefinisikan meliputi 
usability, reliability & security, supportability dan portability. 
Keempat macam kebutuhan non fungsional juga menjadi acuan 
pembangunan sistem serta acuan dalam proses pengujian sistem. 
Proses analisis ini mendapati berbagai macam ketidaksesuaian 
antara kebutuhan sistem dengan analisis desain dan spesifikasi 
yang meliputi desain database, deskripsi use case dan sequence 
diagram. Hasil analisis kebutuhan non fungsional juga kurang 
dalam hal kerentanan terhadap keamanan sistem. 
Penambahan fitur Videoku yang memuat daftar video yang 
pernah diunggah oleh Kontributor merupakan hasil analisis 
dengan situs berbagi video youtube.com. Hal ini dilakukan 
karena tidak ada desain sistem maupun deskripsi dari use case 
tersebut sehingga diperlukan proses analisis untuk mendapatkan 
informasi yang diperlukan. 
Pada desain sistem tidak ada fungsi login khusus untuk pengguna 
administrator dengan Kontributor maupun Reviewer, sehingga 





penambahan fungsi login yang dikhususkan bagi administrator 
guna meningkatkan keamanan serta menjaga akses dari 
pengguna selain adminstrator. 
4.2 Lingkungan Pengembangan Perangkat Lunak 
Sub bab ini akan menjelaskan tentang bagaimana lingkungan 
yang digunakan dalam proses pengembangan perangkat lunak 
Culture–vid. Lingkungan pengembangan perangkat lunak terdiri 
dari dua jenis yaitu lingkungan perangkat keras (hardware) dan 
lingkungan perangkat lunak (software). 
Detail dari lingkungan perangkat keras yang digunakan terdapat 
pada Tabel 4.1 adalah sebagai berikut ini:  
Tabel 4.1 Lingkungan Perangkat Keras 
No. Perangkat Keras Spesifikasi 
1. Processor Intel ® Core ™ i3-2310M CPU @ 
2.10 GHz 
2. Motherboard ASUSTeK Computer Inc. 
3. Chipset Intel Sandy Bridge 
4. Memory 2048 MB 
5. Graphics NVIDIA GeForce GT 540M 
Sedangkan untuk detail dari lingkungan perangkat lunak yang 
digunakan terdapat pada Tabel 4.2. 
Tabel 4.2 Lingkungan Perangkat Lunak 
No. Perangkat Lunak Spesifikasi 
1. Operating System Windows 7 - 64 bit 
2. RDBMS MySQL 5.5.8 
3. Web Server Apache/2.2.17 (Win32) 
4. Browser Google Chrome, Firefox 26 
4.3 Database 
Pembuatan database didasarkan pada desain awal yang sudah 





























































































Berdasarkan desain ini, database terdiri dari delapan tabel yakni 
Tabel User, Tabel Kontributor, Tabel Reviewer, Tabel 
Komentar, Tabel Berbagi Video, Tabel Video, Tabel Kategori 
Video, Tabel Berkas Review. 
Desain database yang telah dibuat sebelumnya terdapat beberapa 
ketidaksesuaian dengan kebutuhan dari sistem, sehingga 
diperlukan perubahan desain database yang dapat memenuhi 
kebutuhan sistem. Hal tersebut disebabkan adanya relasi tabel 
maupun atribut yang tidak sesuai dengan kebutuhan sistem. 
Ketidaksesuaian juga terdapat pada nama tabel yang tidak sama 
antara di Conceptual Data Model (CDM) dengan Physical Data 
Model (PDM) yang telah dihasilkan. Misalnya pada Tabel User 
yang terdapat di dalam CDM sedangkan nama yang dihasilkan di 
dalam PDM adalah Tabel Role. Hal tersebut membuat kerancuan 
dalam proses pembangunan sistem karena kerancuan dari desain 
database awal tersebut. Terdapat penggunaan Tabel Berbagi 
Video yang seharusnya tidak diperlukan karena berbagi video 
hanya berupa link untuk dibagikan ke media sosial secara 
langsung dan tidak perlu di simpan di dalam database. 
Selain hal-hal di atas juga terdapat hal yang dapat mengurangi 
kemudahan dalam proses kueri data yang ada di adalam tabel-
tabel tertentu. Misalnya untuk Tabel Berkas Reviewer 
seharusnya dapat dijadikan satu dengan Tabel Reviewer, 
sehingga untuk memanggil data dari nama berkas cukup 
melakukan kueri pada satu tabel. 
Adapun hasil analisis menunjukkan bahwa perlu dilakukan 
perbaikan sebagai berikut ini: 
1. Tabel Kontributor dan Reviewer perlu dijadikan satu tabel 
bernama Tabel User. Hal tersebut dikarenakan tidak ada 






2. Tabel kategori dengan tabel video harusnya memiliki 
relasi many-to-many hal ini didasarkan pada kebutuhan 
sistem dimana setiap video dapat memiliki lebih dari satu 
kategori dan satu kategori dapat dimiliki oleh banyak 
video.  
3. Penambahan relasi many-to-many antara Tabel User dan 
video. Relasi tersebut berarti bahwa setiap pengguna 
memiliki histori video yang pernah dilihatnya.  
4. Tabel berkas_reviewer dijadikan satu dengan Tabel   User. 
Hal ini dilakukan dengan memberikan  tambahan atribut 
namafile pada Tabel User.  
5. Tabel berbagi_video dihilangkan karena pada sistem tidak 
perlu menyimpan data berbagi video ke dalam database. 
Tujuan dari perubahan ini adalah  untuk  meminimalkan 
penggunaan tabel di dalam database. 
6. Perlu penambahan Tabel Admin untuk menyimpan data 
administrator dari sistem dan administrator Reviewer. 
 
Hasil analisis tersebut akhirnya menghasilkan perbaikan desain 
database yang baru. Desain database hasil evaluasi dari desain 
database awal dapat dilihat pada Gambar 4.2.  
 
Conceptual Data Model (Gambar 4.2) menghasilkan Physical 
Data Model (PDM) sebagaimana terlihat pada Gambar 4.3. Tabel 
baru bernama Tabel Kategori Video terbentuk pada PDM. Tabel 
ini terbentuk karena relasi antara tabel kategori video dengan 
tabel video bersifat many-to-many. Tabel kategori video 
digunakan untuk menghimpun  kategori–kategori dari video yang 
diunggah oleh pengguna. Setiap video yang diunggah oleh 
Kontributor harus memiliki minimal satu kategori video. 
Sedangkan untuk pengguna dapat melihat lebih dari satu video 
dan sebaliknya video dapat dilihat lebih dari satu pengguna, 
sehingga muncul tabel baru bernama histori video. Berikut ini 
merupakan penjelasan mengenai tabel-tabel yang terdapat pada 
























































































































































































































































Tabel video (Tabel 4.3) digunakan untuk menyimpan data 
mengenai video yang diunggah oleh pengguna. 
Tabel 4.3 Tabel video 
Atribut Tipe Keterangan 
id_video Int(11) Menyimpan nomor id video yang 
diunggah Kontributor 
judul_video Varchar(50) Menyimpan judul video  
nama_video Varchar(255) Menyimpan nama file video 
 
path_video Varchar(255) Menyimpan alamat/lokasi file di 
hardrive server 
 
sumber_video Varchar(50) Menyimpan informasi sumber video 
gambar_video Varchar(50) Menyimpan nama gambar thumbnail 
dari video 
path_gambar Varchar(255) Mentimpan lokasi penyimpanan file 
di hardrive server. 
deskripsi_video Text Menyimpan deskripsi video secara 
rinci. 
info_singkat Varchar(50) Menyimpan informasi singkat terkait 
dengan video 
tgl_upload Date Tanggal unggah video 
status_video Int(1) Status video (valid/tidak) 
video_baru Int(1) Menyimpan status video sudah 
dilihat atau belum. 
file_ext Varchar(10) Menyimpan informasi ekstensi file. 
Tabel User (Tabel 4.4) digunakan untuk menyimpan informasi 
pengguna/user dari Culture-vid. 
 
Tabel 4.4 Tabel User 
Atribut Tipe Keterangan 
id_user Int(11) Menyimpan nomor id pengguna 
username Varchar(50) Menyimpan nama akun 
pengguna 
password Varchar(32) Menyimpan kata kunci pengguna 





Atribut Tipe Keterangan 
lengkap pengguna 
jk Varchar(5) Menyimpan informasi jenis 
kelamin pengguna (1 untuk laki – 
laki, 0 untuk perempuan) 
tgl_lahir Date Tanggal lahir pengguna 
bidang_studi Varchar(255) Bidang studi pengguna 
pendidikan Varchar(50) Pendidikan terakhir pengguna 
pekerjaan Varchar(50) Pekerjaan pengguna 
email Varchar(255) Email yang digunakan pengguna 
ketika mendaftar 
status_email Int(1) Status email aktif atau tidak, 1 
untuk email aktif dan 0 untuk 
tidak aktif 
status_user Int(1) Status pengguna aktif atau tidak, 
1 untuk pengguna aktif dan 0 jika 
tidak 
nama_foto Varchar(255) Nama file foto yang digunakan 
sebagai foto profil 
namafile Varchar(255) Untuk menyimpan nama file 
attachment 
pathfile Varchar(255) Untuk menyimpan path file 
 
Tabel Peran (Tabel 4.5) digunakan untuk menyimpan kategori 
peran dari pengguna Culture-vid.  
Tabel 4.5 Tabel Peran 
Atribut Tipe Keterangan 
id_peran Int(11) Menyimpan nomor id peran 
nama_peran Varchar(50) Nama peran 
Tabel komentar (Tabel 4.6) digunakan untuk menyimpan data 
komentar yang diberikan oleh pengguna terhadap video. 
Tabel 4.6 Tabel Komentar 
Atribut Tipe Keterangan 
id_komentar Int(11) Menyimpan nomor id komentar 





Atribut Tipe Keterangan 
waktu_komentar Timestamp Menyimpan waktu ketika 
pengguna memberi komentar 
Tabel kategori (Tabel 4.7) digunakan untuk menyimpan data 
terkait dengan kategori video yang diunggah oleh pengguna. 
Tabel 4.7 Tabel Kategori 
Atribut Tipe Keterangan 
id_kategori Int(11) Menyimpan nomor id kategori 
nama_kategori Varchar(50) Menyimpan nama kategori 
keterangan Varchar(50) Menyimpan keterangan kategori 
Tabel Admin (Tabel 4.8) digunakan untuk menyimpan data 
terkait dengan administrator sistem dan administrator Reviewer. 
Tabel 4.8 Tabel Admin 
Atribut Tipe Keterangan 
id_admin Int(11) Menyimpan nomor id admin 
adminname Varchar(50) Nama yang digunakan untuk 
login admin 
passadmin Varchar(50) Password admin 
nama_lengkap Varchar(50) Nama lengkap admin 
email Varchar(50) Alamat email admin 
Relasi antar tabel – tabel yang ada di dalam database adalah 
sebagai berikut ini. 
1. Tabel Peran dengan Tabel User: One-to-Many. 
2. Tabel User dengan Tabel Video: One-to-Many. 
3. Tabel User dengan Tabel Komentar: One-to-Many. 
4. Tabel Kategori dengan Tabel Video: Many-to-Many, video ke 
kategori bersifat mandatory. 
5. Tabel Video dengan Tabel Komentar: One-to-Many. 
4.4 Tahapan Incremental 






4.4.1 Increment 1 - Modul Video 
Pada tahap ini dilakukan proses pengembangan perangkat lunak 
yang fokus pada modul utama Culture–vid yakni modul video. 
4.4.2.1 Struktur Modul Video 
Struktur pembangunan pada modul video terdiri dari model, view 
dan controller. Berikut ini merupakan detail dari struktur tersebut. 
A. Model 
Modul video memiliki satu model yang digunakan untuk 
mengakses data yang terdapat di tabel video di dalam database 
Culture-vid. Kode Program 4.1 menunjukkan fungsi untuk 
mengambil daftar video yang ada di dalam database. Kueri pada 
fungsi tersebut merupakan kueri join Tabel Video dengan Tabel 
User. Hal ini dikarenakan untuk mengambil data dari pengguna 
yang pernah mengunggah video. 
 
Kode Program 4.1 Fungsi get_daftar_video 
B. View 
View dalam modul video digunakan untuk menampilkan data 
yang diminta oleh pengguna. Adapun view dari modul video ini 
adalah sebagai berikut ini: 
1. Halaman_unggah_video 








Halaman pencarian merupakan halaman untuk menampilkan 
hasil pencarian video. 
3. Halaman_videoku 
Halaman videoku digunakan untuk menampilkan daftar 
koleksi video pengguna. 
4. Halaman_master_video 
Halaman master video digunakan untuk menampilkan data 
video yang terdapat di dalam database. 
5. Halaman_video 
Halaman video digunakan untuk menampilkan video yang 
telah dipilih oleh pengguna. Gambar 4.4 merupakan tampilan 
dari halaman video. 
 
Gambar 4.4 Tampilan halaman video 
C. Controller 
Controller di dalam modul ini terdiri dari dua controller yakni 
Video dan Admin. 
 
1. Video 
Controller video digunakan untuk melakukan berbagai proses 





video ke Culture-vid. Berikut ini merupakan contoh kode 
program yang telah diimplementasikan. Kode ini diambil dari 
fungsi _upload_video( ). 
 
 
Kode Program 4.2 Fungsi _upload_video 
Kode Program 4.2 merupakan fungsi untuk mengunggah video ke 
sistem culture-vid. Fungsi in bersifat private karena hanya akan 
digunakan untuk class video itu sendiri. Sebelum melakukan 
proses unggah video di dalam kode tersebut dilakukan 
pengecekkan terhadap file yang diunggah. Proses pengecekkan 
tersebut meliputi hasil POST data yang dikirim ke server apakah 
bernilai kosong atau tidak dengan menggunakan fungsi isset( ). 
Pada kode tersebut juga dilakukan pengecekan terhadap tipe file 





lebih dari 25 MB. Fungsi tersebut memberikan nilai kembalian 
nama file video, ekstensi file dan path atau alamat penyimpanan 
dari video. Jika gagal diunggah maka akan memberikan nilai 
kembalian salah dalam bentuk string. 
2. Admin 
Controller admin digunakan untuk menjalankan berbagai fungsi 
yang berkaitan dengan administrator. Hal itu berkaitan dengan 
proses validasi pengguna maupun akses ke data akun, akun dan 
juga video. 
4.4.2.2 Daftar Fungsi Modul Video 
Sub-bab ini memberikan penjabaran tentang hasil implementasi 
fungsi yang telah didefinisikan pada tahapan desain terhadap 
tahapan pembangunan. Sehingga dapat dilihat jika ada 
penambahan ataupun pengurangan terhadap implementasinya. 
Tahapan increment 1 – Modul Video terdapat beberapa fungsi 
yang digunakan seperti pada Tabel 4.9 di bawah ini merupakan 
daftar dari fungsi yang telah dibuat pada Modul Video ini. 
Tabel 4.9 Daftar fungsi controller modul video 







Untuk memvalidasi apakah 
pengguna sudah login 
2. _upload_gambar() 
Untuk melakukan upload gambar 
thumbnail video 
3. _upload_video() upload video ke hardrive server 
4. Videoku() 
Digunakan untuk melihat 
data video yang pernah diunggah 
pengguna 
5. Unit_test() 
Digunakan untuk melakukan unit 




Untuk menjalankan  
fungsi lihat video. 





No. Cont. Nama Fungsi Keterangan 









Memanggil fungsi hapus video di 
dalam model video dan 





Digunakan untuk mencari video 
berdasarkan kategori. 
10. Cari_video() 
Digunakan untuk mencari video 









Digunakan untuk memanggil 
fungsi update_video_baru() di 
model video untuk  merubah 









Untuk mencari video berdasarkan 
kata kunci. 
Keterangan:  
Cont. = Nama Controller. 
4.4.2.3 Hasil Implementasi Modul Video 
Pada increment 1 modul video telah dikerjakan use case yang 
sesuai dengan dokumen SKPL yang telah dibuat sebelumnya. 
Berikut ini merupakan use case yang telah selesai dikerjakan. 
Tabel 4.10 Hasil proses increment 1 
No. Use case Status 
1. UC-02.05 Unggah Video Selesai 
2. UC-02.09 Lihat video Selesai 
3. UC-02.07 Review video Selesai 
4. UC-02.03 Hapus video Selesai 
5. UC-02.04 Cari video Selesai 





No. Use case Status 
7. UC-02.08 Validasi video Selesai 
8. UC-02.01 Lihat Data Master Video Selesai 
9. UC-02.02 Berbagi video Selesai 
10. UC-02.11 Lihat histori video Selesai 
11. UC-02.10 Lihat Status Video Selesai 
12. Videoku Selesai 
Berikut ini merupakan hasil dari increment 1. 
1. UC-02.05 Unggah Video 
Gambar 4.5 merupakan halaman unggah video, dimana pengguna 
(Kontributor) dapat melakukan proses unggah video di aplikasi 
Culture – vid. Pengguna harus mengisikan form untuk unggah 
video (Gambar 4.5). Nomor 1 pada Gambar 4.5 merupakan 
kolom untuk memilih video yang hendak diunggah oleh 
pengguna. 
 





 Kemudian pengguna mengisikan informasi tambahan untuk 
video di kolom-kolom lainnya. Setelah mengisi kolom tersebut 
pengguna dapat menekan tombol unggah seperti pada Gambar 4.5 
Nomor 2. Jika berhasil maka sistem akan menampilkan pesan 
unggah berhasil (Gambar 4.6). Sedangkan jika video gagal 
diunggah maka sistem akan memberikan informasi mengenai 
kesalahan pengisian form unggah video dan ditandai dengan 
pemberitahuan seperti pada Gambar 4.7 . 
 
Gambar 4.6 Pesan unggah video berhasil 
 
Gambar 4.7 Pesan kesalahan  
2. UC-02.09 Lihat video 
Gambar 4.8 merupakan halaman untuk menampilkan video yang 
telah dipilih oleh pengguna. Pengguna dapat melihat video atau 
memutar video dengan menekan tombol  seperti pada 
Gambar 4.8 di bawah ini. 
 
 





3. UC-02.07 Review video 
Fungsi fitur video terdapat pada halaman video. Fitur ini (UC-
02.08 Validasi video) digabung dengan review video. Hal 
tersebut dikarenakan fungsi tersebut memiliki tujuan yang sama.  
 
Proses review video dapat dilakukan dengan menekan icon   
pada video yang terdapat di halaman master video (Gambar 4.9) 
hendak direview. Kemudian sistem akan menampilkan halaman 
untuk melihat video seperti pada Gambar 4.10. Pada halaman 
video terdapat tombol untuk memilih video valid atau tidak valid 
 seperti pada Gambar 4.10. 
 
 
Gambar 4.9 Halaman data master video 
 





Kemudian akan muncul form untuk mengisikan hasil review 
video (Gambar 4.11). 
 
Gambar 4.11 Form review video 
Reviewer akan menekan tombol kirim jika telah menuliskan 
hasil review video. Sistem akan mengirimkan pemberitahuan 
validasi video ke email pengunggah. Setelah itu akan muncul 
pesan bahwa validasi video berhasil. Sistem akan mengirimkan 
pemberitahuan bahwa video sudah valid. Jika video dinyatakan 
tidak valid maka Reviewer dapat menekan tombol, kemudian 
sistem akan mengirimkan pemberitahuan melalui email ke 
pengunggah video bahwa video tidak valid. 
 
Gambar 4.12 Pemberitahuan validasi berhasil 
Jika validasi berhasil maka pesan atau komentar hasil review 










4. UC-02.03 Hapus video 
Pengguna dapat menghapus data dengan menekan tombol hapus 
 pada Gambar 4.14. Setelah itu akan muncul pop-up untuk 
konfirmasi hapus video Gambar 4.14.  
 
 
Gambar 4.14 Halaman master data video 
 
Gambar 4.15 Konfirmasi hapus video 
 
 
Gambar 4.16 Pemberitahuan hapus video berhasil 
Setelah pengguna menakan tombol Oke (Lihat Gambar 4.15) 
maka video akan dihapus. Jika perintah hapus berhasil maka akan 
muncul pemberitahuan pada Gambar 4.16. 
5. UC-02.04 Cari video 
Form di bawah (Gambar 4.17) digunakan untuk mengetikkan kata 
kunci pencarian video yang didasarkan pada judul video yang ada 
di dalam database. Gambar 4.18 merupakan halaman untuk 







Gambar 4.17 Form pencarian video 
 
Gambar 4.18 Halaman hasil pencarian video  
6. UC-02.13 Lihat Deskripsi Video 
Lihat Deskripsi video berguna untuk memberikan penjelasan 
terhadap video yang sedang dilihat oleh pengguna. 
 
 
Gambar 4.19 Deskripsi video 
7. UC-02.01 Lihat Data Master Video 
Fungsi melihat data master video dapat dijalankan dengan 
menekan menu Master video seperti pada Gambar 4.20 di bawah 
ini. 
 





Setelah fungsi dijalankan maka sistem menampilkan data master 
video yang ada di dalam database seperti pada Gambar 4.21. 
 
Gambar 4.21 Halaman data master video 
8. UC-02.02 Berbagi video 
Gambar 4.22 merupakan halaman video yang telah ditambahkan 
dengan fitur berbagi ke berbagai media sosial popular saat ini. 
 
 
Gambar 4.22 Halaman video dengan fitur berbagi video 
9. UC-02.11 Lihat histori video 
Gambar 4.23 merupakan menu untuk menampilkan histori lima 
video terakhir yang telah dilihat oleh Kontributor. 
 





10. UC-02.10 Lihat Status Video 
Fungsi ini bersifat include terhadap fungsi lihat daftar video, 
sehingga secara bersamaan fungsi ini pasti akan dijalankan ketika 
fungsi lihat daftar video berjalan. 
 
Gambar 4.24 Status video 
11. Penambahan Fitur Videoku 
Fungsi in merupakan fungsi tambahan yang dihasilkan dari 
analisis pembangun aplikasi Culture-vid ini. 
 
Gambar 4.25 Menu videoku 
Menu ini akan menampilkan video yang pernah diunggah oleh 
pengguna yang bersangkutan.  
 





4.4.2.4 Unit Testing Increment 1 - Modul Video 
Setelah proses pembuatan fungsi pada modul video kemudian 
untuk memastikan fungsi tersebut bekerja sesuai dengan harapan 
adalah dengan melakukan pengujian (unit testing). Tabel 4.11 
merupakan hasil unit testing yang telah dibuat untuk setiap fungsi 
pada modul video. Pengujian ini dilakukan pada bagian controller 
dengan menggunakan library unit testing dari framework 
pembangunan perangkat lunak ini 
 










1. Insert_video String Boolean Sukses 




Array Boolean Sukses 
4. Data_video Array Boolean Sukses 
5. Delete_vide
o 
Boolean Boolean Sukses 
6. Lihat_video Array Boolean Sukses 
7. Validasi Boolean Boolean Sukses 
8. Videoku Integer Boolean Sukses 
 
 
a. Unit Testing Insert Video 
Pada proses pengujian fungsi insert video dilakukan untuk 
mengetahui apakah info untuk file video dan gambar akan 
mengembalikan nilai TRUE jika berhasil diunggah dan FALSE 
jika gagal diunggah.  
 
b. Unit Testing Cari Video 
Pada proses pengujian fungsi cari video dilakukan untuk 
mengetahui apakah nilai kembalian untuk pencarian video yang 





dengan nilai inputan string random. Bernilai NULL jika tidak 
ditemukan video dan bernilai lebih dari 0 jika ditemukan video. 
 
c. Unit Testing Cari Video Sesuai Kategori 
Pada proses pengujian fungsi cari video sesuai kategori dilakukan 
untuk mengetahui apakah nilai kembalian untuk pencarian video 
yang ada di dalam database bernilai NULL atau lebih dari 0 (> 0) 
dengan nilai inputan integer random. Bernilai NULL jika tidak 
ditemukan video berdasarkan kategori dan bernilai lebih dari 0 
jika ditemukan video berdasarkan kategori. 
 
d. Unit Testing Data Video 
Pada proses pengujian fungsi data video dilakukan untuk 
mengetahui apakah fungsi tersebut dapat mengambil data dari 
database dan memberikan nilai kembalian. Bernilai NULL jika 
tidak ditemukan video dan bernilai lebih dari 0 jika ditemukan 
video di dalam database. 
 
e. Unit Testing Delete Video 
Pada proses pengujian fungsi delete video dilakukan untuk 
mengetahui apakah fungsi tersebut berhasil menghapus data yang 
ada di database dengan memberikan nilai kembalian berupa status 
Boolean (true/false). Bernilai TRUE jika video berhasil dihapus 
dari database dan FALSE jika video gagal dihapus dari database. 
 
f. Unit Testing Lihat Video 
Pada proses pengujian fungsi lihat video dilakukan untuk 
mengetahui apakah fungsi tersebut dapat memberikan nilai 
kembalian yang tidak sama dengan NULL. Pengujian 
dimaksudkan untuk memastikan bahwa video yang dipilih sesuai 






g. Unit Testing Validasi 
Pada proses pengujian fungsi validasi dilakukan untuk 
mengetahui apakah fungsi tersebut memeberikan nilai kembalian 
TRUE yang berarti fungsi validasi berhasil.  
 
h. Unit Testing Videoku 
Pada proses pengujian fungsi videoku dilakukan untuk 
mengetahui apakah fungsi tersebut memberikan nilai kembalian 
lebih dari atau sama dengan 0 ( ≥ 0 ). Fungsi tersebut bernilai 
sama dengan 0 jika tidak ada video dan bernilai lebih dari 0 jika 
terdapat video di dalam daftar videoku.  
Kode Program 4.3 merupakan fungsi unit testing yang digunakan 
untuk melakukan pengujian dari fungsi videoku( ). Fungsi unit 
test menggunakan library yang tersedia di dalam framework yang 
digunakan untuk membangun perangkat lunak ini 
 
Kode Program 4.3 Unit testing fungsi videoku 
4.4.2 Increment 2 - Modul User 
Pada tahap ini dilakukan proses pengembangan perangkat lunak 
yang fokus pada modul Culture – vid yakni modul pengguna.  
4.4.2.1 Struktur Modul User 
Struktur pembangunan pada modul pengguna terdiri dari model, 




Modul video memiliki satu model yang digunakan untuk 
mengakses data yang terdapat di Tabel User di dalam database 





mengambil data pengguna berdasarkan username pengguna yang 
ada di dalam database. 
 
Kode Program 4.4 merupakan fungsi get_data_user yang 
digunakan untuk mengambil data pengguna yang di sesuai 
dengan username pengguna di dalam Tabel User di database. 
 
 
Kode Program 4.4 Fungsi get_data_user 
B. View 
View dari modul user terdiri dari empat view yang digunakan 
untuk menampilkan data yang diminta oleh pengguna. Adapun 
view tersebut adalah sebagai berikut ini: 
1. Halaman_akun. 
Halaman ini digunakan untuk menampilkan informasi akun 
dari pengguna yang telah terdaftar. 
2. Halaman_pendaftaran. 
 





Halaman ini digunakan untuk menampilkan form pendaftaran 
yang digunakan untuk melakukan pendaftaran oleh pengunjung 
Culture-vid. Gambar 4.27 merupakan halaman untuk pendaftaran 
pengguna baru baik sebagai Kontributor maupun Reviewer. 
3. Halaman_admin. 
Halaman ini digunakan untuk menampilkan menu administrator. 
Menu tersebut digunakan untuk mengelola data yang ada di 
dalam database, termasuk di dalamnya master akun, master video 
dan master komentar. 
 
4. Halaman_master_akun. 
Halaman master akun digunakan untuk menampilkan data 
pengguna yang terdapat di dalam database. Selain itu juga 
digunakan untuk melakukan aktivitas pengelolaan data pengguna. 
 
C. Controller 
Controller yang terdapat pada modul user terdiri dua controller 
yakni Akun dan Admin. Adapun penjelasan masing-masing 
controller adalah sebagai berikut ini: 
 
1. Akun. 
Controller akun digunakan untuk melakukan berbagai proses 
yang berkaitan dengan pengelolaan akun pengguna. 
Kode Program 4.5 digunakan untuk melakukan pengecekan 
aktivasi email pengguna. Fungsi verifikasi email akan 
mengirimkan email notifikasi ke email pengguna yang baru saja 
mendaftar. Fungsi ini memanfaatkan library dari framework  
yang telah disediakan. Pada kode program tersebut menggunakan 
akun gmail untuk mengirimkan email ke pengguna. Penggunaan 







Kode Program 4.5 Fungsi verifikasi_email 
2. Admin 
Controller admin digunakan untuk melakukan berbagai proses 
yang berkaitan dengan pengelolaan akun pengguna yang 
termasuk di dalam hak akses administrator. 
4.4.2.2 Daftar Fungsi Modul User 
Sub-bab ini memberikan penjabaran tentang hasil implementasi 
fungsi yang telah didefinisikan pada tahapan desain terhadap 
tahapan pembangunan. Sehingga dapat dilihat jika ada 
penambahan ataupun pengurangan terhadap implementasinya. 
 
Tahapan increment 2 – Modul user terdapat beberapa fungsi yang 
digunakan. Pada Tabel 4.12 di bawah ini merupakan daftar dari 





Tabel 4.12 Daftar fungsi controller modul user 
No Cont. Nama Fungsi Keterangan 
1. 
Akun 
Daftar() Untuk menampilkan halaman 
pendaftaran pengguna baru. 




Daftar_akun() Untuk menjalankan fitur 









Untuk mengirim link aktifasi 
ke email pendaftar. 
6. Login() Untuk menghasilkan session 
dan menyimpan informasi 
pengguna. 
7. Keluar_akun() Untuk menghapus session 
pengguna. 
8. Profil() Untuk menampilkan data 
profil pengguna. 
9. cekLog() Untuk memvalidasi apakah 





Ubah_profil() Digunakan untuk mengubah 
data  
profil pengguna. 
11. Addfoto() Digunakan untuk mengubah  
















 List_akun() Memanggil fungsi di model 
akun untuk mendapatkan data 
akun. 





No Cont. Nama Fungsi Keterangan 
17. Cari_akun Untuk mencari akun  
berdasarkan kata kunci. 












Untuk memvalidasi akun. 
21. Kirim_validasi(Id
_user) 
Untuk mengirimkan pesan 
validitas  
ke email pengguna. 
Keterangan:  
Cont. = Nama Controller. 
4.4.2.3 Hasil Implementasi Modul User 
Pada increment 2 modul user telah dikerjakan use case yang 
sesuai dengan dokumen SKPL yang telah dibuat sebelumnya. 
Berikut ini merupakan use case yang telah selesai dikerjakan. 
Tabel 4.13 Hasil proses increment 1 modul user 
No. Use Case Status 
1. UC-01.01  Daftar Akun Selesai 
2. UC-01.02 Masuk Akun Selesai 
3. UC-01.03 Keluar Akun Selesai 
4. UC-01.04 Lihat detail akun pribadi Selesai 
5. UC-01.05 Ubah detail akun pribadi Selesai 
6. UC-01.06 Lihat Data User Selesai 
7. UC-01.11 Ubah kata kunci Selesai 
8. UC-01.08 Cari User Selesai 
9. UC-01.09 Validasi Kontributor Selesai 
10 UC-01.10 Validasi Reviewer Selesai 







1. UC-01.01  Daftar Akun 
Fungsi ini digunakan oleh pengunjung Culture-vid untuk 
mendaftarkan menjadi pengguna yakni sebagai Kontributor atau 
Reviewer. 
 
Gambar 4.28 Halaman daftar pengguna 
Pengunjung dapat menekan tombol  untuk memroses 
pendaftaran setelah memenuhi persyaratan pengisian form 
pendaftaran. Tanda * menandakan bahwa terdapat isian yang 
harus diisi. Jika tidak maka pendaftaran tidak akan berhasil. Jika 




Gambar 4.29 Pesan kesalahan pengisian form 
Jika pengguna ingin membatalkan pendaftaran maka dapat 






2. UC-01.02 Masuk Akun 
Proses masuk akun/login dilakukan dengan mengisi form login 
seperti di bawah ini. 
 
Gambar 4.30 Form login 
Pengguna dapat menekan tombol  untuk masuk ke sistem 
dan tombol  untuk membatalkan proses login. Jika proses 
gagal akan terdapat pesan gagal seperti pada Gambar 4.31. 
 
 
Gambar 4.31 Pesan gagal login 
Jika proses login berhasil, maka akan muncul pesan sebagai 
berikut. 
 
Gambar 4.32 Pesan sukses login 
3. UC-01.03 Keluar Akun 
Proses keluar akun dari sistem dapat dilakukan dengan menekan 
tombol , maka sistem akan mengembalikan pengguna ke 
halaman utama dan menghapus session pengguna yang 
bersangkutan. 
4. UC-01.04 Lihat detail akun pribadi 
Detail akun pribadi dapat dilihat oleh pengguna dengan 







Gambar 4.33 Menu profilku 
Sistem akan menampilkan detail dari menu pribadi pengguna. 
 
Gambar 4.34 Halaman profil pengguna 
5. UC-01.05 Ubah detail akun pribadi 
Pengguna dapat mengubah data pribadi dengan memilih tombol 
yang terdapat di halaman profil pengguna. 
Kemudian sistem akan menampilkan form untuk pengisian data 
pribadi (Gambar 4.35). 
 





Jika proses perubahan data berhasil maka sistem menampilkan 
pesan berhasil (Gambar 4.36). 
 
Gambar 4.36 Pesan berhasil 
Jika proses gagal maka akan muncul peringatan sebagai berikut 
ini (Gambar 3.37). 
 
Gambar 4.37 Pesan gagal 
6. UC-01.06 Lihat Data User 
Fungsi ini digunakan oleh administrator sistem untuk melihat data 
pengguna yang terdapat dalam database. Fungsi tersebut dapat 
dijalankan dengan memilih menu Master Akun (Gambar 4.38). 
Kemudian sistem akan menampilkan daftar akun (Gambar 4.39).   
 
Gambar 4.38 Menu master akun 
 





7. UC-01.11 Ubah kata kunci 
Ubah kata kunci dapat dijalankan dengan menekan tombol 
. Sistem akan menampilkan form perubahan kata 
kunci. 
 
Gambar 4.40 Form perubahan kata kunci 
Pengguna harus memenuhi isian tersebut jika hendak mengganti. 
Jika proses gagal maka akan muncul pesan gagal. 
 
Gambar 4.41 Pesan gagal 
Jika proses berhasil maka sistem menampilkan pesan sukses. 
 
Gambar 4.42 Pesan sukses 
8. UC-01.08 Cari User 
Fungsi pencarian pengguna hanya dapat digunakan di dalam 
sistem administrator. Proses pencarian dapat dilakukan dengan 
mengetikkan nama pengguna di form pencarian. 
 
 





Administrator juga dapat menggunakan tombol Kontributor  
 untuk memilih akun dengan peran Kontributor atau 
tombol Reviewer  untuk memilih akun dengan peran 
sebagai Reviewer. Hasil pencarian akan ditampilkan di halaman 
master data akun. 
 
Gambar 4.44 Hasil pencarian pengguna 
9. UC-01.09 Validasi Kontributor 
Fungsi validasi Kontributor dapat dilakukan dengan menekan 
tombol  pada kolom validasi. Sistem akan mengirim pesan ke 
email pengguna tentang status validitas pengguna tersebut. 
Kemudian sistem menampilkan pesan berhasil. 
 
 
Gambar 4.45 Pesan validasi berhasil 
Bersamaan dengan proses tersebut sistem akan mengirimkan 










Gambar 4.47 Email pemberitahuan validasi pengguna 
10. UC-01.10 Validasi Reviewer 
Fungsi validasi contributor dapat dilakukan dengan menekan 
tombol  pada kolom validasi. Sistem akan mengirim pesan ke 
email pengguna tentang status validitas pengguna tersebut. 
Kemudian sistem menampilkan pesan berhasil. 
 
 
Gambar 4.48 Pesan validasi berhasil 
11. UC-01.07 Hapus Akun 
Fungsi hapus akun dapat dilakukan dengan menekan tombol  
pada kolom hapus. Sistem akan menampilkan pop-up konfirmasi 
apakah akan menghapus akun tersebut (Gambar 4.49). 
 
 
Gambar 4.49 Pop-up konfirmasi hapus akun 
Jika memilih Oke maka sistem akan menghapus data pengguna di 








Gambar 4.50 Pesan hapus data pengguna berhasil 
12. Verifikasi Email Pengguna 
Proses verifikasi email pengguna digunakan untuk memastikan 
bahwa email yang digunakan pengguna untuk mendaftar adalah 
email yang valid dan aktif. Setelah proses pendaftaran maka 
pengguna diharuskan melakukan pengaktifan email dengan 
mengklik link yang sudah dikirim ke email pengguna. Gambar 
4.51 menunjukkan bahwa link verifikasi telah terkirim ke email 
pengguna. Pengguna harus mengklik link tersebut untuk 
mengaktivasi. 
 
Gambar 4.51 Link verifikasi email 
4.4.2.4 Unit Testing Modul User 
Setelah proses pembuatan fungsi pada modul user kemudian 
untuk memastikan fungsi tersebut bekerja sesuai dengan harapan 
adalah dengan melakukan pengujian (unit testing). Tabel 4.14 
merupakan hasil unit testing yang telah dibuat untuk setiap fungsi 
pada modul user. Pengujian ini dilakukan pada bagian controller 
dengan menggunakan library unit testing dari framework 
pembangunan perangkat lunak ini. 
Tabel 4.14 Hasil unit testing modul user 
No. Nama Fungsi 
Tipe Data 
Yang diuji 
Tipe Data Yang 
Diharapkan 
Status 
1. Cekpass Boolean Boolean Sukses 





No. Nama Fungsi 
Tipe Data 
Yang diuji 
Tipe Data Yang 
Diharapkan 
Status 
3. Ubah_profil Boolean Boolean Sukses 
4. Profil Integer Boolean Sukses 
5. Login Boolean Boolean Sukses 
6. Verifikasi_email Boolean Boolean Sukses 
7. Email_aktif Boolean Boolean Sukses 
8. Keluar_akun Integer Boolean Sukses 
 
a. Unit Testing Cek Pass 
Pada proses pengujian fungsi cek pass dilakukan untuk 
memeriksa apakah password/kata kunci pengguna yang sedang 
digunakan saat itu sesuai dengan password yang dimasukkan oleh 
pengguna yang bernilai TRUE atau tidak FALSE. 
 
b. Unit Testing Update Katakunci 
Pada proses pengujian fungsi update katakuncidilakukan untuk 
memeriksa apakah fungsi dapat memberikan nilai TRUE yang 
berarti berhasil mengubah kata kunci ataupun FALSE jika gagal 
melakukan proses perubahan kata kunci. 
 
c. Unit Testing Ubah Profil  
Pada proses pengujian fungsi ubah profil dilakukan untuk 
memeriksa apakah fungsi dapat mengubah nilai dari data 
pengguna dan memberikan nilai TRUE jika proses ubah profil 
berhasil ataupun FALSE jika proses perubahan data profil gagal. 
 
d. Unit Testing Profil 
Proses pengujian fungsi profil apakah dilakukan untuk memeriksa 
apakah fungsi dapat memberikan nilai kembalian berupa nilai 
lebih dari 0 yang menunjukkan pengguna terdapat di database 








e. Unit Testing Login 
Proses pengujian fungsi login dilakukan untuk memeriksa apakah 
fungsi dapat memberikan nilai kembalian TRUE nama pengguna 
dan password terdapat di database dan berhasil menyimpan 
session pengguna atau FALSE jika yang data pengguna tidak ada 
di dalam database dan sistem tidak dapat menyimpan session. 
 
f. Unit Testing Verifikasi Email 
Proses pengujian fungsi verifikasi email dilakukan untuk 
memeriksa apakah fungsi dapat mengirimkan pesan ke email 
pengguna dengan kembalian berupa nilai TRUE yang 
menunjukkan bahwa pesan verifikasi berhasil dikirim ke email 
pengguna atau false jika tidak dapat terkirim ke email pengguna. 
 
g. Unit Testing Email Aktif 
Proses pengujian fungsi email aktif dilakukan untuk memeriksa 
apakah fungsi dapat memberikan nilai kembalian berupa nilai 
TRUE yang menunjukkan link aktivasi email berfungsi untuk 
aktivasi email pengguna yang sesuai di database atau FALSE 
yang menunjukkan bahwa link aktivasi tidak dapat digunakan 
untuk aktivasi email. 
 
h. Unit Testing Keluar Akun 
Proses pengujian fungsi keluar akun dilakukan untuk memeriksa 
apakah fungsi dapat memberikan nilai kembalian TRUE jika 
berhasil menghapus session pengguna atau FALSE jika gagal 
menghapus session pengguna. 
4.4.3 Increment 3 - Modul Komentar 
Pada tahap ini dilakukan proses pengembangan perangkat lunak 
yang fokus pada modul Culture – vid yakni modul komentar. 
4.4.3.1 Struktur Modul Komentar 
Struktur pembangunan pada modul user terdiri dari model, view 






Modul komentar memiliki satu model yang digunakan untuk 
mengakses data yang terdapat di tabel komentar di dalam 
database Culture-vid.  
 
Kode Program 4.6 Fungsi insert_komentar 
Kode Program 4.6 merupakan fungsi insert komentar yang 




Halaman ini digunakan untuk menampilkan komentar yang 
terkait dengan video. 
2. Halaman_master_komentar 
Halaman master komentar digunakan untuk menampilkan 
data komentar yang masuk ke sistem. Gambar 4.52 
merupakan tampilan halaman master komentar. 
 
 
Gambar 4.52 Halaman komentar 
C. Controller 
Modul komentar memiliki satu controller yakni komentar. 
Controller ini digunakan untuk memproses data komentar melalui 
model dan untuk dikirimkan ke view. Kode Program 4.7 berfungsi 







Kode Program 4.7 Fungsi tambah_komentar 
Fungsi tambah komentar digunakan untuk memanggil fungsi 
insert yang terdapat di dalam model komentar yang kemudian 
menjalankan view untuk menampilkan komentar di halaman 
video. 
4.4.3.2 Daftar Fungsi Modul Komentar 
Tahapan increment 3 – Modul Komentar terdapat beberapa fungsi 
yang digunakan. Pada Tabel 4.15 di bawah ini merupakan daftar 
dari fungsi yang telah dibuat pada Modul Video ini. 
Tabel 4.15 Daftar fungsi controller modul komentar 







Tambah_komentar() Untuk menambahkan 
komentar. 
2. 











menghapus komentar pribadi 
pengguna. 
5. 
Update_status() Digunakan untuk mengubah 
status komentar sudah  
dibaca atau belum oleh 
admin. 
Keterangan:  





4.4.3.3 Hasil Implementasi Modul Komentar 
Pada increment 3 modul komentar telah dikerjakan use case yang 
sesuai dengan dokumen SKPL yang telah dibuat sebelumnya.  
Berikut ini (merupakan use case yang telah selesai dikerjakan. 
Tabel 4.16 Hasil proses increment 3 modul komentar 
No. Use Case Status 
1. UC-03.01 Beri Komentar Selesai 
2. UC-03.02 Lihat Komentar Selesai 
3. UC-03.03 Hapus Komentar Selesai 
4. UC-03.04 Notifikasi Komentar Selesai 
5. UC-03.05 Hapus Komentar Pribadi Selesai 
1. UC-03.01 Beri Komentar 
Pengguna dapat memberikan komentar yang terdapat di halaman 
lihat video.  
 
Gambar 4.53 Beri komentar video 
Pengguna mengetikkan isi komentar di tempat isian yang 
disediakan kemudian menekan tombol , sistem akan 
menampilkan hasil komentar pengguna seperti pada Gambar 4.53. 
2. UC-03.02 Lihat Komentar 
Admin dapat melihat komentar pengguna yang terdapat di dalam 
database dengan menekan menu . Kemudian 
sistem akan menampilkan daftar seluruh komentar yang telah 







Gambar 4.54 Lihat komentar 
3. UC-03.03 Hapus Komentar 
Admin dapat menghapus komentar dengan menggunakan tombol 
 yang terdapat di kolom hapus. Kemudian sistem 
memunculkan pop-up verifikasi hapus. 
 
 
Gambar 4.55 Verifikasi hapus 
Jika admin menekan “Oke” maka sistem akan menghapus 
komentar di dalam database. Jika “Batal” maka sistem akan 
mengembalikan ke halaman data master komentar. 
 
4. UC-03.04 Notifikasi Komentar 
Fungsi notifikasi komentar ditambahkan di dalam dashboard 
administrator. Admin dapat mengetahui komentar baru dengan 
melihat jumlah komentar baru yang ada di dashboard. 
 
 





5. UC-03.05 Hapus Komentar Pribadi 
Fungsi hapus komentar pribadi dapat dilakukan dengan menekan 
tombol “x” yang ada di samping komentar pengguna sendiri. 
 
 
Gambar 4.57 Komentar pribadi 
Kemudian sistem akan menampilkan pop-up verifikasi hapus. 
Jika memilih “Oke” maka sistem akan menghapus komentar 
terkait dan jika memilih batal maka sistem akan mengembalikan 
ke halaman semula. 
 
Gambar 4.58 Verifikasi hapus komentar pribadi 
4.4.3.4 Unit Testing Modul Komentar 
Setelah proses pembuatan fungsi pada modul komentar kemudian 
untuk memastikan fungsi tersebut bekerja sesuai dengan harapan 
adalah dengan melakukan pengujian unit (unit testing). Tabel 
4.17 merupakan hasil unit testing yang telah dibuat untuk setiap 
fungsi pada modul komentar. Pengujian ini dilakukan pada bagian 
controller dengan menggunakan library unit testing dari 






Tabel 4.17 Hasil unit testing modul komentar 









Boolean Boolean Sukses 
2. Data Integer Boolean Sukses 
3. Delete_komen
tar 
Boolean Boolean Sukses 
4. Delete_komen
tar_pribadi 
Boolean Boolean Sukses 
a. Unit Testing Tambah Komentar 
Pada proses pengujian fungsi tambah komentar dilakukan untuk 
memeriksa apakah komentar yang diberikan pengguna dapat 
masuk ke dalam database atau tidak. 
 
b. Unit Testing Data 
Pada proses pengujian fungsi data dilakukan untuk memeriksa 
apakah fungsi dapat memberikan nilai kembalian benar jika 
terdapat data ataupun salah jika tidak terdapat data di dalam 
database. 
 
c. Unit Testing Delete Komentar 
Pada proses pengujian fungsi delete komentar dilakukan untuk 
memeriksa apakah fungsi dapat menghapus data komentar di 
database dan memberikan nilai kembalian benar jika berhasil 
ataupun salah jika gagal. 
 
d. Unit delete komentar pribadi 
Proses pengujian fungsi delete komentar pribadi dilakukan untuk 
memeriksa apakah fungsi dapat menghapus data komentar di 
database dan memberikan nilai kembalian benar jika berhasil 






4.4.4 Increment 4 – Perbaikan Fungsi Fitur 
Pembangunan sistem Culture-vid diperlukan penambahan satu 
increment yakni increment 4. Hal ini siperlukan untuk melakukan 
perbaikan beberapa fungsi yang diperlukan di dalam sistem. 
1. Penambahan Fungsi Hapus Komentar di Komentar Model 
Penambahan fungsi untuk menghapus komentar berdasarkan 
nomor ID dari pengguna. 
 
 
Kode Program 4.8 Fungsi hapus komentar sesuai ID pengguna 
Kode program 4.8 digunakan untuk memanggil fungsi hapus 
komentar yang terdapat di model komentar. Komentar yang 
dihapus sesuai dengan id pengguna. 
2. Perbaikan Fungsi Hapus Akun di Akun Model 
Perbaikan fungsi hapus akun dilakukan untuk membuat fungsi 
dari hapus akun dapat digunakan untuk menghapus komentar dari 
akun yang terhapus. 
 
 
Kode Program 4.9 Perubahan fungsi hapus akun di akun model 
Kode program 4.9 digunakan untuk memanggil perintah 






3. Penambahan Fungsi Unggah Berkas Reviewer 
Penambahan fungsi ini bertujuan untuk menambahkan unggah 
berkas persyaratan pendaftaran Reviewer ke sistem. 
 
 
Kode Program 4.10 Penambahan fungsi unggah berkas 
Kode program 4.10 digunakan untuk mengunggah file atau berkas 
dari Reviewer ke dalam sistem Culture-vid. Fungsi tersebut 
digunakan untuk mengunggah sekaligus melakukan pencekan 
terhadap file atau berkas yang diunggah. File yang diunggah 
hanya bisa file zip atau rar dengan maksimal ukuran file 500 KB. 
4.4.5 Struktur Aplikasi Sistem 
Pembangunan aplikasi Culture-vid yang telah dikerjakan 
menghasilkan struktur aplikasi sistem yang terdiri dari Model, 
View, dan Controller sebagai berikut ini. 
 
A. Model 
1. Akun_model. 3. Komentar_model 






1. Halaman_admin. 7. Halaman_master_akun 
2. Halaman_utama 8. Halaman_master_komentar 
3. Halaman_videoku 9. Halaman_master_video 
4. Halaman_video 10. Halaman_pencarian 
5. Halaman_error 11. Halaman_pendaftaran 
6. Halaman_akun 12. Halaman_unggah_video 
 
C. Controller 
1. Admin 4. Home 
2. Komentar 5. Akun 
3. Video 6. Error 
4.4.6 Implementasi Responsive Web Design (RWD) 
Proses pengimplementasian desain web yang responsive (RWD) 
dilakukan dengan melakukan pengkodean tambahan pada desain 
css website. Berikut ini merupakan contoh kode RWD yang 
diterapkan di desain antarmuka perangkat lunak ini. Kode di 
bawah ini berguna untuk merubah desain halaman web menjadi 
responsive dengan syarat lebar minimal adalah 768 piksel. 
 
Kode Program 4.11 Konfigurasi responsive web design 
 
Penggunaan kode dari framework untuk antarmuka perangkat 
lunak juga harus diterapkan. Contoh kode program yang harus 
ada di dalam View adalah sebagai berikut ini.  
 
Kode Program 4.12 Class responsive web design 




















BAB IV  
PEMBANGUNAN SISTEM 
Bab ini menjabarkan mengenai tahapan pembangunan dari 
sistem Culture – vid.  
4.1 Kebutuhan Sistem 
Kebutuhan sistem didapatkan dari hasil analisis dokumen desain 
dan spesifikasi yang telah dibuat. Hasil dari proses analisis 
dokumen didapatkan kebutuhan sistem berupa kebutuhan 
fungsional dan non fungsional. Kebutuhan fungsional utama 
meliputi tiga modul yakni Modul Video, Modul Akun dan Modul 
Komentar. Berdasarkan ketiga modul tersebut proses incemental 
dibagi, sehingga terdapat tiga proses incremental.  
Kebutuhan non fungsional yang telah didefinisikan meliputi 
usability, reliability & security, supportability dan portability. 
Keempat macam kebutuhan non fungsional juga menjadi acuan 
pembangunan sistem serta acuan dalam proses pengujian sistem. 
Proses analisis ini mendapati berbagai macam ketidaksesuaian 
antara kebutuhan sistem dengan analisis desain dan spesifikasi 
yang meliputi desain database, deskripsi use case dan sequence 
diagram. Hasil analisis kebutuhan non fungsional juga kurang 
dalam hal kerentanan terhadap keamanan sistem. 
Penambahan fitur Videoku yang memuat daftar video yang 
pernah diunggah oleh Kontributor merupakan hasil analisis 
dengan situs berbagi video youtube.com. Hal ini dilakukan 
karena tidak ada desain sistem maupun deskripsi dari use case 
tersebut sehingga diperlukan proses analisis untuk mendapatkan 
informasi yang diperlukan. 
Pada desain sistem tidak ada fungsi login khusus untuk pengguna 
administrator dengan Kontributor maupun Reviewer, sehingga 





penambahan fungsi login yang dikhususkan bagi administrator 
guna meningkatkan keamanan serta menjaga akses dari 
pengguna selain adminstrator. 
4.2 Lingkungan Pengembangan Perangkat Lunak 
Sub bab ini akan menjelaskan tentang bagaimana lingkungan 
yang digunakan dalam proses pengembangan perangkat lunak 
Culture–vid. Lingkungan pengembangan perangkat lunak terdiri 
dari dua jenis yaitu lingkungan perangkat keras (hardware) dan 
lingkungan perangkat lunak (software). 
Detail dari lingkungan perangkat keras yang digunakan terdapat 
pada Tabel 4.1 adalah sebagai berikut ini:  
Tabel 4.1 Lingkungan Perangkat Keras 
No. Perangkat Keras Spesifikasi 
1. Processor Intel ® Core ™ i3-2310M CPU @ 
2.10 GHz 
2. Motherboard ASUSTeK Computer Inc. 
3. Chipset Intel Sandy Bridge 
4. Memory 2048 MB 
5. Graphics NVIDIA GeForce GT 540M 
Sedangkan untuk detail dari lingkungan perangkat lunak yang 
digunakan terdapat pada Tabel 4.2. 
Tabel 4.2 Lingkungan Perangkat Lunak 
No. Perangkat Lunak Spesifikasi 
1. Operating System Windows 7 - 64 bit 
2. RDBMS MySQL 5.5.8 
3. Web Server Apache/2.2.17 (Win32) 
4. Browser Google Chrome, Firefox 26 
4.3 Database 
Pembuatan database didasarkan pada desain awal yang sudah 





























































































Berdasarkan desain ini, database terdiri dari delapan tabel yakni 
Tabel User, Tabel Kontributor, Tabel Reviewer, Tabel 
Komentar, Tabel Berbagi Video, Tabel Video, Tabel Kategori 
Video, Tabel Berkas Review. 
Desain database yang telah dibuat sebelumnya terdapat beberapa 
ketidaksesuaian dengan kebutuhan dari sistem, sehingga 
diperlukan perubahan desain database yang dapat memenuhi 
kebutuhan sistem. Hal tersebut disebabkan adanya relasi tabel 
maupun atribut yang tidak sesuai dengan kebutuhan sistem. 
Ketidaksesuaian juga terdapat pada nama tabel yang tidak sama 
antara di Conceptual Data Model (CDM) dengan Physical Data 
Model (PDM) yang telah dihasilkan. Misalnya pada Tabel User 
yang terdapat di dalam CDM sedangkan nama yang dihasilkan di 
dalam PDM adalah Tabel Role. Hal tersebut membuat kerancuan 
dalam proses pembangunan sistem karena kerancuan dari desain 
database awal tersebut. Terdapat penggunaan Tabel Berbagi 
Video yang seharusnya tidak diperlukan karena berbagi video 
hanya berupa link untuk dibagikan ke media sosial secara 
langsung dan tidak perlu di simpan di dalam database. 
Selain hal-hal di atas juga terdapat hal yang dapat mengurangi 
kemudahan dalam proses kueri data yang ada di adalam tabel-
tabel tertentu. Misalnya untuk Tabel Berkas Reviewer 
seharusnya dapat dijadikan satu dengan Tabel Reviewer, 
sehingga untuk memanggil data dari nama berkas cukup 
melakukan kueri pada satu tabel. 
Adapun hasil analisis menunjukkan bahwa perlu dilakukan 
perbaikan sebagai berikut ini: 
1. Tabel Kontributor dan Reviewer perlu dijadikan satu tabel 
bernama Tabel User. Hal tersebut dikarenakan tidak ada 






2. Tabel kategori dengan tabel video harusnya memiliki 
relasi many-to-many hal ini didasarkan pada kebutuhan 
sistem dimana setiap video dapat memiliki lebih dari satu 
kategori dan satu kategori dapat dimiliki oleh banyak 
video.  
3. Penambahan relasi many-to-many antara Tabel User dan 
video. Relasi tersebut berarti bahwa setiap pengguna 
memiliki histori video yang pernah dilihatnya.  
4. Tabel berkas_reviewer dijadikan satu dengan Tabel   User. 
Hal ini dilakukan dengan memberikan  tambahan atribut 
namafile pada Tabel User.  
5. Tabel berbagi_video dihilangkan karena pada sistem tidak 
perlu menyimpan data berbagi video ke dalam database. 
Tujuan dari perubahan ini adalah  untuk  meminimalkan 
penggunaan tabel di dalam database. 
6. Perlu penambahan Tabel Admin untuk menyimpan data 
administrator dari sistem dan administrator Reviewer. 
 
Hasil analisis tersebut akhirnya menghasilkan perbaikan desain 
database yang baru. Desain database hasil evaluasi dari desain 
database awal dapat dilihat pada Gambar 4.2.  
 
Conceptual Data Model (Gambar 4.2) menghasilkan Physical 
Data Model (PDM) sebagaimana terlihat pada Gambar 4.3. Tabel 
baru bernama Tabel Kategori Video terbentuk pada PDM. Tabel 
ini terbentuk karena relasi antara tabel kategori video dengan 
tabel video bersifat many-to-many. Tabel kategori video 
digunakan untuk menghimpun  kategori–kategori dari video yang 
diunggah oleh pengguna. Setiap video yang diunggah oleh 
Kontributor harus memiliki minimal satu kategori video. 
Sedangkan untuk pengguna dapat melihat lebih dari satu video 
dan sebaliknya video dapat dilihat lebih dari satu pengguna, 
sehingga muncul tabel baru bernama histori video. Berikut ini 
merupakan penjelasan mengenai tabel-tabel yang terdapat pada 
























































































































































































































































Tabel video (Tabel 4.3) digunakan untuk menyimpan data 
mengenai video yang diunggah oleh pengguna. 
Tabel 4.3 Tabel video 
Atribut Tipe Keterangan 
id_video Int(11) Menyimpan nomor id video yang 
diunggah Kontributor 
judul_video Varchar(50) Menyimpan judul video  
nama_video Varchar(255) Menyimpan nama file video 
 
path_video Varchar(255) Menyimpan alamat/lokasi file di 
hardrive server 
 
sumber_video Varchar(50) Menyimpan informasi sumber video 
gambar_video Varchar(50) Menyimpan nama gambar thumbnail 
dari video 
path_gambar Varchar(255) Mentimpan lokasi penyimpanan file 
di hardrive server. 
deskripsi_video Text Menyimpan deskripsi video secara 
rinci. 
info_singkat Varchar(50) Menyimpan informasi singkat terkait 
dengan video 
tgl_upload Date Tanggal unggah video 
status_video Int(1) Status video (valid/tidak) 
video_baru Int(1) Menyimpan status video sudah 
dilihat atau belum. 
file_ext Varchar(10) Menyimpan informasi ekstensi file. 
Tabel User (Tabel 4.4) digunakan untuk menyimpan informasi 
pengguna/user dari Culture-vid. 
 
Tabel 4.4 Tabel User 
Atribut Tipe Keterangan 
id_user Int(11) Menyimpan nomor id pengguna 
username Varchar(50) Menyimpan nama akun 
pengguna 
password Varchar(32) Menyimpan kata kunci pengguna 





Atribut Tipe Keterangan 
lengkap pengguna 
jk Varchar(5) Menyimpan informasi jenis 
kelamin pengguna (1 untuk laki – 
laki, 0 untuk perempuan) 
tgl_lahir Date Tanggal lahir pengguna 
bidang_studi Varchar(255) Bidang studi pengguna 
pendidikan Varchar(50) Pendidikan terakhir pengguna 
pekerjaan Varchar(50) Pekerjaan pengguna 
email Varchar(255) Email yang digunakan pengguna 
ketika mendaftar 
status_email Int(1) Status email aktif atau tidak, 1 
untuk email aktif dan 0 untuk 
tidak aktif 
status_user Int(1) Status pengguna aktif atau tidak, 
1 untuk pengguna aktif dan 0 jika 
tidak 
nama_foto Varchar(255) Nama file foto yang digunakan 
sebagai foto profil 
namafile Varchar(255) Untuk menyimpan nama file 
attachment 
pathfile Varchar(255) Untuk menyimpan path file 
 
Tabel Peran (Tabel 4.5) digunakan untuk menyimpan kategori 
peran dari pengguna Culture-vid.  
Tabel 4.5 Tabel Peran 
Atribut Tipe Keterangan 
id_peran Int(11) Menyimpan nomor id peran 
nama_peran Varchar(50) Nama peran 
Tabel komentar (Tabel 4.6) digunakan untuk menyimpan data 
komentar yang diberikan oleh pengguna terhadap video. 
Tabel 4.6 Tabel Komentar 
Atribut Tipe Keterangan 
id_komentar Int(11) Menyimpan nomor id komentar 





Atribut Tipe Keterangan 
waktu_komentar Timestamp Menyimpan waktu ketika 
pengguna memberi komentar 
Tabel kategori (Tabel 4.7) digunakan untuk menyimpan data 
terkait dengan kategori video yang diunggah oleh pengguna. 
Tabel 4.7 Tabel Kategori 
Atribut Tipe Keterangan 
id_kategori Int(11) Menyimpan nomor id kategori 
nama_kategori Varchar(50) Menyimpan nama kategori 
keterangan Varchar(50) Menyimpan keterangan kategori 
Tabel Admin (Tabel 4.8) digunakan untuk menyimpan data 
terkait dengan administrator sistem dan administrator Reviewer. 
Tabel 4.8 Tabel Admin 
Atribut Tipe Keterangan 
id_admin Int(11) Menyimpan nomor id admin 
adminname Varchar(50) Nama yang digunakan untuk 
login admin 
passadmin Varchar(50) Password admin 
nama_lengkap Varchar(50) Nama lengkap admin 
email Varchar(50) Alamat email admin 
Relasi antar tabel – tabel yang ada di dalam database adalah 
sebagai berikut ini. 
1. Tabel Peran dengan Tabel User: One-to-Many. 
2. Tabel User dengan Tabel Video: One-to-Many. 
3. Tabel User dengan Tabel Komentar: One-to-Many. 
4. Tabel Kategori dengan Tabel Video: Many-to-Many, video ke 
kategori bersifat mandatory. 
5. Tabel Video dengan Tabel Komentar: One-to-Many. 
4.4 Tahapan Incremental 






4.4.1 Increment 1 - Modul Video 
Pada tahap ini dilakukan proses pengembangan perangkat lunak 
yang fokus pada modul utama Culture–vid yakni modul video. 
4.4.2.1 Struktur Modul Video 
Struktur pembangunan pada modul video terdiri dari model, view 
dan controller. Berikut ini merupakan detail dari struktur tersebut. 
A. Model 
Modul video memiliki satu model yang digunakan untuk 
mengakses data yang terdapat di tabel video di dalam database 
Culture-vid. Kode Program 4.1 menunjukkan fungsi untuk 
mengambil daftar video yang ada di dalam database. Kueri pada 
fungsi tersebut merupakan kueri join Tabel Video dengan Tabel 
User. Hal ini dikarenakan untuk mengambil data dari pengguna 
yang pernah mengunggah video. 
 
Kode Program 4.1 Fungsi get_daftar_video 
B. View 
View dalam modul video digunakan untuk menampilkan data 
yang diminta oleh pengguna. Adapun view dari modul video ini 
adalah sebagai berikut ini: 
1. Halaman_unggah_video 








Halaman pencarian merupakan halaman untuk menampilkan 
hasil pencarian video. 
3. Halaman_videoku 
Halaman videoku digunakan untuk menampilkan daftar 
koleksi video pengguna. 
4. Halaman_master_video 
Halaman master video digunakan untuk menampilkan data 
video yang terdapat di dalam database. 
5. Halaman_video 
Halaman video digunakan untuk menampilkan video yang 
telah dipilih oleh pengguna. Gambar 4.4 merupakan tampilan 
dari halaman video. 
 
Gambar 4.4 Tampilan halaman video 
C. Controller 
Controller di dalam modul ini terdiri dari dua controller yakni 
Video dan Admin. 
 
1. Video 
Controller video digunakan untuk melakukan berbagai proses 





video ke Culture-vid. Berikut ini merupakan contoh kode 
program yang telah diimplementasikan. Kode ini diambil dari 
fungsi _upload_video( ). 
 
 
Kode Program 4.2 Fungsi _upload_video 
Kode Program 4.2 merupakan fungsi untuk mengunggah video ke 
sistem culture-vid. Fungsi in bersifat private karena hanya akan 
digunakan untuk class video itu sendiri. Sebelum melakukan 
proses unggah video di dalam kode tersebut dilakukan 
pengecekkan terhadap file yang diunggah. Proses pengecekkan 
tersebut meliputi hasil POST data yang dikirim ke server apakah 
bernilai kosong atau tidak dengan menggunakan fungsi isset( ). 
Pada kode tersebut juga dilakukan pengecekan terhadap tipe file 





lebih dari 25 MB. Fungsi tersebut memberikan nilai kembalian 
nama file video, ekstensi file dan path atau alamat penyimpanan 
dari video. Jika gagal diunggah maka akan memberikan nilai 
kembalian salah dalam bentuk string. 
2. Admin 
Controller admin digunakan untuk menjalankan berbagai fungsi 
yang berkaitan dengan administrator. Hal itu berkaitan dengan 
proses validasi pengguna maupun akses ke data akun, akun dan 
juga video. 
4.4.2.2 Daftar Fungsi Modul Video 
Sub-bab ini memberikan penjabaran tentang hasil implementasi 
fungsi yang telah didefinisikan pada tahapan desain terhadap 
tahapan pembangunan. Sehingga dapat dilihat jika ada 
penambahan ataupun pengurangan terhadap implementasinya. 
Tahapan increment 1 – Modul Video terdapat beberapa fungsi 
yang digunakan seperti pada Tabel 4.9 di bawah ini merupakan 
daftar dari fungsi yang telah dibuat pada Modul Video ini. 
Tabel 4.9 Daftar fungsi controller modul video 







Untuk memvalidasi apakah 
pengguna sudah login 
2. _upload_gambar() 
Untuk melakukan upload gambar 
thumbnail video 
3. _upload_video() upload video ke hardrive server 
4. Videoku() 
Digunakan untuk melihat 
data video yang pernah diunggah 
pengguna 
5. Unit_test() 
Digunakan untuk melakukan unit 




Untuk menjalankan  
fungsi lihat video. 





No. Cont. Nama Fungsi Keterangan 









Memanggil fungsi hapus video di 
dalam model video dan 





Digunakan untuk mencari video 
berdasarkan kategori. 
10. Cari_video() 
Digunakan untuk mencari video 









Digunakan untuk memanggil 
fungsi update_video_baru() di 
model video untuk  merubah 









Untuk mencari video berdasarkan 
kata kunci. 
Keterangan:  
Cont. = Nama Controller. 
4.4.2.3 Hasil Implementasi Modul Video 
Pada increment 1 modul video telah dikerjakan use case yang 
sesuai dengan dokumen SKPL yang telah dibuat sebelumnya. 
Berikut ini merupakan use case yang telah selesai dikerjakan. 
Tabel 4.10 Hasil proses increment 1 
No. Use case Status 
1. UC-02.05 Unggah Video Selesai 
2. UC-02.09 Lihat video Selesai 
3. UC-02.07 Review video Selesai 
4. UC-02.03 Hapus video Selesai 
5. UC-02.04 Cari video Selesai 





No. Use case Status 
7. UC-02.08 Validasi video Selesai 
8. UC-02.01 Lihat Data Master Video Selesai 
9. UC-02.02 Berbagi video Selesai 
10. UC-02.11 Lihat histori video Selesai 
11. UC-02.10 Lihat Status Video Selesai 
12. Videoku Selesai 
Berikut ini merupakan hasil dari increment 1. 
1. UC-02.05 Unggah Video 
Gambar 4.5 merupakan halaman unggah video, dimana pengguna 
(Kontributor) dapat melakukan proses unggah video di aplikasi 
Culture – vid. Pengguna harus mengisikan form untuk unggah 
video (Gambar 4.5). Nomor 1 pada Gambar 4.5 merupakan 
kolom untuk memilih video yang hendak diunggah oleh 
pengguna. 
 





 Kemudian pengguna mengisikan informasi tambahan untuk 
video di kolom-kolom lainnya. Setelah mengisi kolom tersebut 
pengguna dapat menekan tombol unggah seperti pada Gambar 4.5 
Nomor 2. Jika berhasil maka sistem akan menampilkan pesan 
unggah berhasil (Gambar 4.6). Sedangkan jika video gagal 
diunggah maka sistem akan memberikan informasi mengenai 
kesalahan pengisian form unggah video dan ditandai dengan 
pemberitahuan seperti pada Gambar 4.7 . 
 
Gambar 4.6 Pesan unggah video berhasil 
 
Gambar 4.7 Pesan kesalahan  
2. UC-02.09 Lihat video 
Gambar 4.8 merupakan halaman untuk menampilkan video yang 
telah dipilih oleh pengguna. Pengguna dapat melihat video atau 
memutar video dengan menekan tombol  seperti pada 
Gambar 4.8 di bawah ini. 
 
 





3. UC-02.07 Review video 
Fungsi fitur video terdapat pada halaman video. Fitur ini (UC-
02.08 Validasi video) digabung dengan review video. Hal 
tersebut dikarenakan fungsi tersebut memiliki tujuan yang sama.  
 
Proses review video dapat dilakukan dengan menekan icon   
pada video yang terdapat di halaman master video (Gambar 4.9) 
hendak direview. Kemudian sistem akan menampilkan halaman 
untuk melihat video seperti pada Gambar 4.10. Pada halaman 
video terdapat tombol untuk memilih video valid atau tidak valid 
 seperti pada Gambar 4.10. 
 
 
Gambar 4.9 Halaman data master video 
 





Kemudian akan muncul form untuk mengisikan hasil review 
video (Gambar 4.11). 
 
Gambar 4.11 Form review video 
Reviewer akan menekan tombol kirim jika telah menuliskan 
hasil review video. Sistem akan mengirimkan pemberitahuan 
validasi video ke email pengunggah. Setelah itu akan muncul 
pesan bahwa validasi video berhasil. Sistem akan mengirimkan 
pemberitahuan bahwa video sudah valid. Jika video dinyatakan 
tidak valid maka Reviewer dapat menekan tombol, kemudian 
sistem akan mengirimkan pemberitahuan melalui email ke 
pengunggah video bahwa video tidak valid. 
 
Gambar 4.12 Pemberitahuan validasi berhasil 
Jika validasi berhasil maka pesan atau komentar hasil review 










4. UC-02.03 Hapus video 
Pengguna dapat menghapus data dengan menekan tombol hapus 
 pada Gambar 4.14. Setelah itu akan muncul pop-up untuk 
konfirmasi hapus video Gambar 4.14.  
 
 
Gambar 4.14 Halaman master data video 
 
Gambar 4.15 Konfirmasi hapus video 
 
 
Gambar 4.16 Pemberitahuan hapus video berhasil 
Setelah pengguna menakan tombol Oke (Lihat Gambar 4.15) 
maka video akan dihapus. Jika perintah hapus berhasil maka akan 
muncul pemberitahuan pada Gambar 4.16. 
5. UC-02.04 Cari video 
Form di bawah (Gambar 4.17) digunakan untuk mengetikkan kata 
kunci pencarian video yang didasarkan pada judul video yang ada 
di dalam database. Gambar 4.18 merupakan halaman untuk 







Gambar 4.17 Form pencarian video 
 
Gambar 4.18 Halaman hasil pencarian video  
6. UC-02.13 Lihat Deskripsi Video 
Lihat Deskripsi video berguna untuk memberikan penjelasan 
terhadap video yang sedang dilihat oleh pengguna. 
 
 
Gambar 4.19 Deskripsi video 
7. UC-02.01 Lihat Data Master Video 
Fungsi melihat data master video dapat dijalankan dengan 
menekan menu Master video seperti pada Gambar 4.20 di bawah 
ini. 
 





Setelah fungsi dijalankan maka sistem menampilkan data master 
video yang ada di dalam database seperti pada Gambar 4.21. 
 
Gambar 4.21 Halaman data master video 
8. UC-02.02 Berbagi video 
Gambar 4.22 merupakan halaman video yang telah ditambahkan 
dengan fitur berbagi ke berbagai media sosial popular saat ini. 
 
 
Gambar 4.22 Halaman video dengan fitur berbagi video 
9. UC-02.11 Lihat histori video 
Gambar 4.23 merupakan menu untuk menampilkan histori lima 
video terakhir yang telah dilihat oleh Kontributor. 
 





10. UC-02.10 Lihat Status Video 
Fungsi ini bersifat include terhadap fungsi lihat daftar video, 
sehingga secara bersamaan fungsi ini pasti akan dijalankan ketika 
fungsi lihat daftar video berjalan. 
 
Gambar 4.24 Status video 
11. Penambahan Fitur Videoku 
Fungsi in merupakan fungsi tambahan yang dihasilkan dari 
analisis pembangun aplikasi Culture-vid ini. 
 
Gambar 4.25 Menu videoku 
Menu ini akan menampilkan video yang pernah diunggah oleh 
pengguna yang bersangkutan.  
 





4.4.2.4 Unit Testing Increment 1 - Modul Video 
Setelah proses pembuatan fungsi pada modul video kemudian 
untuk memastikan fungsi tersebut bekerja sesuai dengan harapan 
adalah dengan melakukan pengujian (unit testing). Tabel 4.11 
merupakan hasil unit testing yang telah dibuat untuk setiap fungsi 
pada modul video. Pengujian ini dilakukan pada bagian controller 
dengan menggunakan library unit testing dari framework 
pembangunan perangkat lunak ini 
 










1. Insert_video String Boolean Sukses 




Array Boolean Sukses 
4. Data_video Array Boolean Sukses 
5. Delete_vide
o 
Boolean Boolean Sukses 
6. Lihat_video Array Boolean Sukses 
7. Validasi Boolean Boolean Sukses 
8. Videoku Integer Boolean Sukses 
 
 
a. Unit Testing Insert Video 
Pada proses pengujian fungsi insert video dilakukan untuk 
mengetahui apakah info untuk file video dan gambar akan 
mengembalikan nilai TRUE jika berhasil diunggah dan FALSE 
jika gagal diunggah.  
 
b. Unit Testing Cari Video 
Pada proses pengujian fungsi cari video dilakukan untuk 
mengetahui apakah nilai kembalian untuk pencarian video yang 





dengan nilai inputan string random. Bernilai NULL jika tidak 
ditemukan video dan bernilai lebih dari 0 jika ditemukan video. 
 
c. Unit Testing Cari Video Sesuai Kategori 
Pada proses pengujian fungsi cari video sesuai kategori dilakukan 
untuk mengetahui apakah nilai kembalian untuk pencarian video 
yang ada di dalam database bernilai NULL atau lebih dari 0 (> 0) 
dengan nilai inputan integer random. Bernilai NULL jika tidak 
ditemukan video berdasarkan kategori dan bernilai lebih dari 0 
jika ditemukan video berdasarkan kategori. 
 
d. Unit Testing Data Video 
Pada proses pengujian fungsi data video dilakukan untuk 
mengetahui apakah fungsi tersebut dapat mengambil data dari 
database dan memberikan nilai kembalian. Bernilai NULL jika 
tidak ditemukan video dan bernilai lebih dari 0 jika ditemukan 
video di dalam database. 
 
e. Unit Testing Delete Video 
Pada proses pengujian fungsi delete video dilakukan untuk 
mengetahui apakah fungsi tersebut berhasil menghapus data yang 
ada di database dengan memberikan nilai kembalian berupa status 
Boolean (true/false). Bernilai TRUE jika video berhasil dihapus 
dari database dan FALSE jika video gagal dihapus dari database. 
 
f. Unit Testing Lihat Video 
Pada proses pengujian fungsi lihat video dilakukan untuk 
mengetahui apakah fungsi tersebut dapat memberikan nilai 
kembalian yang tidak sama dengan NULL. Pengujian 
dimaksudkan untuk memastikan bahwa video yang dipilih sesuai 






g. Unit Testing Validasi 
Pada proses pengujian fungsi validasi dilakukan untuk 
mengetahui apakah fungsi tersebut memeberikan nilai kembalian 
TRUE yang berarti fungsi validasi berhasil.  
 
h. Unit Testing Videoku 
Pada proses pengujian fungsi videoku dilakukan untuk 
mengetahui apakah fungsi tersebut memberikan nilai kembalian 
lebih dari atau sama dengan 0 ( ≥ 0 ). Fungsi tersebut bernilai 
sama dengan 0 jika tidak ada video dan bernilai lebih dari 0 jika 
terdapat video di dalam daftar videoku.  
Kode Program 4.3 merupakan fungsi unit testing yang digunakan 
untuk melakukan pengujian dari fungsi videoku( ). Fungsi unit 
test menggunakan library yang tersedia di dalam framework yang 
digunakan untuk membangun perangkat lunak ini 
 
Kode Program 4.3 Unit testing fungsi videoku 
4.4.2 Increment 2 - Modul User 
Pada tahap ini dilakukan proses pengembangan perangkat lunak 
yang fokus pada modul Culture – vid yakni modul pengguna.  
4.4.2.1 Struktur Modul User 
Struktur pembangunan pada modul pengguna terdiri dari model, 




Modul video memiliki satu model yang digunakan untuk 
mengakses data yang terdapat di Tabel User di dalam database 





mengambil data pengguna berdasarkan username pengguna yang 
ada di dalam database. 
 
Kode Program 4.4 merupakan fungsi get_data_user yang 
digunakan untuk mengambil data pengguna yang di sesuai 
dengan username pengguna di dalam Tabel User di database. 
 
 
Kode Program 4.4 Fungsi get_data_user 
B. View 
View dari modul user terdiri dari empat view yang digunakan 
untuk menampilkan data yang diminta oleh pengguna. Adapun 
view tersebut adalah sebagai berikut ini: 
1. Halaman_akun. 
Halaman ini digunakan untuk menampilkan informasi akun 
dari pengguna yang telah terdaftar. 
2. Halaman_pendaftaran. 
 





Halaman ini digunakan untuk menampilkan form pendaftaran 
yang digunakan untuk melakukan pendaftaran oleh pengunjung 
Culture-vid. Gambar 4.27 merupakan halaman untuk pendaftaran 
pengguna baru baik sebagai Kontributor maupun Reviewer. 
3. Halaman_admin. 
Halaman ini digunakan untuk menampilkan menu administrator. 
Menu tersebut digunakan untuk mengelola data yang ada di 
dalam database, termasuk di dalamnya master akun, master video 
dan master komentar. 
 
4. Halaman_master_akun. 
Halaman master akun digunakan untuk menampilkan data 
pengguna yang terdapat di dalam database. Selain itu juga 
digunakan untuk melakukan aktivitas pengelolaan data pengguna. 
 
C. Controller 
Controller yang terdapat pada modul user terdiri dua controller 
yakni Akun dan Admin. Adapun penjelasan masing-masing 
controller adalah sebagai berikut ini: 
 
1. Akun. 
Controller akun digunakan untuk melakukan berbagai proses 
yang berkaitan dengan pengelolaan akun pengguna. 
Kode Program 4.5 digunakan untuk melakukan pengecekan 
aktivasi email pengguna. Fungsi verifikasi email akan 
mengirimkan email notifikasi ke email pengguna yang baru saja 
mendaftar. Fungsi ini memanfaatkan library dari framework  
yang telah disediakan. Pada kode program tersebut menggunakan 
akun gmail untuk mengirimkan email ke pengguna. Penggunaan 







Kode Program 4.5 Fungsi verifikasi_email 
2. Admin 
Controller admin digunakan untuk melakukan berbagai proses 
yang berkaitan dengan pengelolaan akun pengguna yang 
termasuk di dalam hak akses administrator. 
4.4.2.2 Daftar Fungsi Modul User 
Sub-bab ini memberikan penjabaran tentang hasil implementasi 
fungsi yang telah didefinisikan pada tahapan desain terhadap 
tahapan pembangunan. Sehingga dapat dilihat jika ada 
penambahan ataupun pengurangan terhadap implementasinya. 
 
Tahapan increment 2 – Modul user terdapat beberapa fungsi yang 
digunakan. Pada Tabel 4.12 di bawah ini merupakan daftar dari 





Tabel 4.12 Daftar fungsi controller modul user 
No Cont. Nama Fungsi Keterangan 
1. 
Akun 
Daftar() Untuk menampilkan halaman 
pendaftaran pengguna baru. 




Daftar_akun() Untuk menjalankan fitur 









Untuk mengirim link aktifasi 
ke email pendaftar. 
6. Login() Untuk menghasilkan session 
dan menyimpan informasi 
pengguna. 
7. Keluar_akun() Untuk menghapus session 
pengguna. 
8. Profil() Untuk menampilkan data 
profil pengguna. 
9. cekLog() Untuk memvalidasi apakah 





Ubah_profil() Digunakan untuk mengubah 
data  
profil pengguna. 
11. Addfoto() Digunakan untuk mengubah  
















 List_akun() Memanggil fungsi di model 
akun untuk mendapatkan data 
akun. 





No Cont. Nama Fungsi Keterangan 
17. Cari_akun Untuk mencari akun  
berdasarkan kata kunci. 












Untuk memvalidasi akun. 
21. Kirim_validasi(Id
_user) 
Untuk mengirimkan pesan 
validitas  
ke email pengguna. 
Keterangan:  
Cont. = Nama Controller. 
4.4.2.3 Hasil Implementasi Modul User 
Pada increment 2 modul user telah dikerjakan use case yang 
sesuai dengan dokumen SKPL yang telah dibuat sebelumnya. 
Berikut ini merupakan use case yang telah selesai dikerjakan. 
Tabel 4.13 Hasil proses increment 1 modul user 
No. Use Case Status 
1. UC-01.01  Daftar Akun Selesai 
2. UC-01.02 Masuk Akun Selesai 
3. UC-01.03 Keluar Akun Selesai 
4. UC-01.04 Lihat detail akun pribadi Selesai 
5. UC-01.05 Ubah detail akun pribadi Selesai 
6. UC-01.06 Lihat Data User Selesai 
7. UC-01.11 Ubah kata kunci Selesai 
8. UC-01.08 Cari User Selesai 
9. UC-01.09 Validasi Kontributor Selesai 
10 UC-01.10 Validasi Reviewer Selesai 







1. UC-01.01  Daftar Akun 
Fungsi ini digunakan oleh pengunjung Culture-vid untuk 
mendaftarkan menjadi pengguna yakni sebagai Kontributor atau 
Reviewer. 
 
Gambar 4.28 Halaman daftar pengguna 
Pengunjung dapat menekan tombol  untuk memroses 
pendaftaran setelah memenuhi persyaratan pengisian form 
pendaftaran. Tanda * menandakan bahwa terdapat isian yang 
harus diisi. Jika tidak maka pendaftaran tidak akan berhasil. Jika 




Gambar 4.29 Pesan kesalahan pengisian form 
Jika pengguna ingin membatalkan pendaftaran maka dapat 






2. UC-01.02 Masuk Akun 
Proses masuk akun/login dilakukan dengan mengisi form login 
seperti di bawah ini. 
 
Gambar 4.30 Form login 
Pengguna dapat menekan tombol  untuk masuk ke sistem 
dan tombol  untuk membatalkan proses login. Jika proses 
gagal akan terdapat pesan gagal seperti pada Gambar 4.31. 
 
 
Gambar 4.31 Pesan gagal login 
Jika proses login berhasil, maka akan muncul pesan sebagai 
berikut. 
 
Gambar 4.32 Pesan sukses login 
3. UC-01.03 Keluar Akun 
Proses keluar akun dari sistem dapat dilakukan dengan menekan 
tombol , maka sistem akan mengembalikan pengguna ke 
halaman utama dan menghapus session pengguna yang 
bersangkutan. 
4. UC-01.04 Lihat detail akun pribadi 
Detail akun pribadi dapat dilihat oleh pengguna dengan 







Gambar 4.33 Menu profilku 
Sistem akan menampilkan detail dari menu pribadi pengguna. 
 
Gambar 4.34 Halaman profil pengguna 
5. UC-01.05 Ubah detail akun pribadi 
Pengguna dapat mengubah data pribadi dengan memilih tombol 
yang terdapat di halaman profil pengguna. 
Kemudian sistem akan menampilkan form untuk pengisian data 
pribadi (Gambar 4.35). 
 





Jika proses perubahan data berhasil maka sistem menampilkan 
pesan berhasil (Gambar 4.36). 
 
Gambar 4.36 Pesan berhasil 
Jika proses gagal maka akan muncul peringatan sebagai berikut 
ini (Gambar 3.37). 
 
Gambar 4.37 Pesan gagal 
6. UC-01.06 Lihat Data User 
Fungsi ini digunakan oleh administrator sistem untuk melihat data 
pengguna yang terdapat dalam database. Fungsi tersebut dapat 
dijalankan dengan memilih menu Master Akun (Gambar 4.38). 
Kemudian sistem akan menampilkan daftar akun (Gambar 4.39).   
 
Gambar 4.38 Menu master akun 
 





7. UC-01.11 Ubah kata kunci 
Ubah kata kunci dapat dijalankan dengan menekan tombol 
. Sistem akan menampilkan form perubahan kata 
kunci. 
 
Gambar 4.40 Form perubahan kata kunci 
Pengguna harus memenuhi isian tersebut jika hendak mengganti. 
Jika proses gagal maka akan muncul pesan gagal. 
 
Gambar 4.41 Pesan gagal 
Jika proses berhasil maka sistem menampilkan pesan sukses. 
 
Gambar 4.42 Pesan sukses 
8. UC-01.08 Cari User 
Fungsi pencarian pengguna hanya dapat digunakan di dalam 
sistem administrator. Proses pencarian dapat dilakukan dengan 
mengetikkan nama pengguna di form pencarian. 
 
 





Administrator juga dapat menggunakan tombol Kontributor  
 untuk memilih akun dengan peran Kontributor atau 
tombol Reviewer  untuk memilih akun dengan peran 
sebagai Reviewer. Hasil pencarian akan ditampilkan di halaman 
master data akun. 
 
Gambar 4.44 Hasil pencarian pengguna 
9. UC-01.09 Validasi Kontributor 
Fungsi validasi Kontributor dapat dilakukan dengan menekan 
tombol  pada kolom validasi. Sistem akan mengirim pesan ke 
email pengguna tentang status validitas pengguna tersebut. 
Kemudian sistem menampilkan pesan berhasil. 
 
 
Gambar 4.45 Pesan validasi berhasil 
Bersamaan dengan proses tersebut sistem akan mengirimkan 










Gambar 4.47 Email pemberitahuan validasi pengguna 
10. UC-01.10 Validasi Reviewer 
Fungsi validasi contributor dapat dilakukan dengan menekan 
tombol  pada kolom validasi. Sistem akan mengirim pesan ke 
email pengguna tentang status validitas pengguna tersebut. 
Kemudian sistem menampilkan pesan berhasil. 
 
 
Gambar 4.48 Pesan validasi berhasil 
11. UC-01.07 Hapus Akun 
Fungsi hapus akun dapat dilakukan dengan menekan tombol  
pada kolom hapus. Sistem akan menampilkan pop-up konfirmasi 
apakah akan menghapus akun tersebut (Gambar 4.49). 
 
 
Gambar 4.49 Pop-up konfirmasi hapus akun 
Jika memilih Oke maka sistem akan menghapus data pengguna di 








Gambar 4.50 Pesan hapus data pengguna berhasil 
12. Verifikasi Email Pengguna 
Proses verifikasi email pengguna digunakan untuk memastikan 
bahwa email yang digunakan pengguna untuk mendaftar adalah 
email yang valid dan aktif. Setelah proses pendaftaran maka 
pengguna diharuskan melakukan pengaktifan email dengan 
mengklik link yang sudah dikirim ke email pengguna. Gambar 
4.51 menunjukkan bahwa link verifikasi telah terkirim ke email 
pengguna. Pengguna harus mengklik link tersebut untuk 
mengaktivasi. 
 
Gambar 4.51 Link verifikasi email 
4.4.2.4 Unit Testing Modul User 
Setelah proses pembuatan fungsi pada modul user kemudian 
untuk memastikan fungsi tersebut bekerja sesuai dengan harapan 
adalah dengan melakukan pengujian (unit testing). Tabel 4.14 
merupakan hasil unit testing yang telah dibuat untuk setiap fungsi 
pada modul user. Pengujian ini dilakukan pada bagian controller 
dengan menggunakan library unit testing dari framework 
pembangunan perangkat lunak ini. 
Tabel 4.14 Hasil unit testing modul user 
No. Nama Fungsi 
Tipe Data 
Yang diuji 
Tipe Data Yang 
Diharapkan 
Status 
1. Cekpass Boolean Boolean Sukses 





No. Nama Fungsi 
Tipe Data 
Yang diuji 
Tipe Data Yang 
Diharapkan 
Status 
3. Ubah_profil Boolean Boolean Sukses 
4. Profil Integer Boolean Sukses 
5. Login Boolean Boolean Sukses 
6. Verifikasi_email Boolean Boolean Sukses 
7. Email_aktif Boolean Boolean Sukses 
8. Keluar_akun Integer Boolean Sukses 
 
a. Unit Testing Cek Pass 
Pada proses pengujian fungsi cek pass dilakukan untuk 
memeriksa apakah password/kata kunci pengguna yang sedang 
digunakan saat itu sesuai dengan password yang dimasukkan oleh 
pengguna yang bernilai TRUE atau tidak FALSE. 
 
b. Unit Testing Update Katakunci 
Pada proses pengujian fungsi update katakuncidilakukan untuk 
memeriksa apakah fungsi dapat memberikan nilai TRUE yang 
berarti berhasil mengubah kata kunci ataupun FALSE jika gagal 
melakukan proses perubahan kata kunci. 
 
c. Unit Testing Ubah Profil  
Pada proses pengujian fungsi ubah profil dilakukan untuk 
memeriksa apakah fungsi dapat mengubah nilai dari data 
pengguna dan memberikan nilai TRUE jika proses ubah profil 
berhasil ataupun FALSE jika proses perubahan data profil gagal. 
 
d. Unit Testing Profil 
Proses pengujian fungsi profil apakah dilakukan untuk memeriksa 
apakah fungsi dapat memberikan nilai kembalian berupa nilai 
lebih dari 0 yang menunjukkan pengguna terdapat di database 








e. Unit Testing Login 
Proses pengujian fungsi login dilakukan untuk memeriksa apakah 
fungsi dapat memberikan nilai kembalian TRUE nama pengguna 
dan password terdapat di database dan berhasil menyimpan 
session pengguna atau FALSE jika yang data pengguna tidak ada 
di dalam database dan sistem tidak dapat menyimpan session. 
 
f. Unit Testing Verifikasi Email 
Proses pengujian fungsi verifikasi email dilakukan untuk 
memeriksa apakah fungsi dapat mengirimkan pesan ke email 
pengguna dengan kembalian berupa nilai TRUE yang 
menunjukkan bahwa pesan verifikasi berhasil dikirim ke email 
pengguna atau false jika tidak dapat terkirim ke email pengguna. 
 
g. Unit Testing Email Aktif 
Proses pengujian fungsi email aktif dilakukan untuk memeriksa 
apakah fungsi dapat memberikan nilai kembalian berupa nilai 
TRUE yang menunjukkan link aktivasi email berfungsi untuk 
aktivasi email pengguna yang sesuai di database atau FALSE 
yang menunjukkan bahwa link aktivasi tidak dapat digunakan 
untuk aktivasi email. 
 
h. Unit Testing Keluar Akun 
Proses pengujian fungsi keluar akun dilakukan untuk memeriksa 
apakah fungsi dapat memberikan nilai kembalian TRUE jika 
berhasil menghapus session pengguna atau FALSE jika gagal 
menghapus session pengguna. 
4.4.3 Increment 3 - Modul Komentar 
Pada tahap ini dilakukan proses pengembangan perangkat lunak 
yang fokus pada modul Culture – vid yakni modul komentar. 
4.4.3.1 Struktur Modul Komentar 
Struktur pembangunan pada modul user terdiri dari model, view 






Modul komentar memiliki satu model yang digunakan untuk 
mengakses data yang terdapat di tabel komentar di dalam 
database Culture-vid.  
 
Kode Program 4.6 Fungsi insert_komentar 
Kode Program 4.6 merupakan fungsi insert komentar yang 




Halaman ini digunakan untuk menampilkan komentar yang 
terkait dengan video. 
2. Halaman_master_komentar 
Halaman master komentar digunakan untuk menampilkan 
data komentar yang masuk ke sistem. Gambar 4.52 
merupakan tampilan halaman master komentar. 
 
 
Gambar 4.52 Halaman komentar 
C. Controller 
Modul komentar memiliki satu controller yakni komentar. 
Controller ini digunakan untuk memproses data komentar melalui 
model dan untuk dikirimkan ke view. Kode Program 4.7 berfungsi 







Kode Program 4.7 Fungsi tambah_komentar 
Fungsi tambah komentar digunakan untuk memanggil fungsi 
insert yang terdapat di dalam model komentar yang kemudian 
menjalankan view untuk menampilkan komentar di halaman 
video. 
4.4.3.2 Daftar Fungsi Modul Komentar 
Tahapan increment 3 – Modul Komentar terdapat beberapa fungsi 
yang digunakan. Pada Tabel 4.15 di bawah ini merupakan daftar 
dari fungsi yang telah dibuat pada Modul Video ini. 
Tabel 4.15 Daftar fungsi controller modul komentar 







Tambah_komentar() Untuk menambahkan 
komentar. 
2. 











menghapus komentar pribadi 
pengguna. 
5. 
Update_status() Digunakan untuk mengubah 
status komentar sudah  
dibaca atau belum oleh 
admin. 
Keterangan:  





4.4.3.3 Hasil Implementasi Modul Komentar 
Pada increment 3 modul komentar telah dikerjakan use case yang 
sesuai dengan dokumen SKPL yang telah dibuat sebelumnya.  
Berikut ini (merupakan use case yang telah selesai dikerjakan. 
Tabel 4.16 Hasil proses increment 3 modul komentar 
No. Use Case Status 
1. UC-03.01 Beri Komentar Selesai 
2. UC-03.02 Lihat Komentar Selesai 
3. UC-03.03 Hapus Komentar Selesai 
4. UC-03.04 Notifikasi Komentar Selesai 
5. UC-03.05 Hapus Komentar Pribadi Selesai 
1. UC-03.01 Beri Komentar 
Pengguna dapat memberikan komentar yang terdapat di halaman 
lihat video.  
 
Gambar 4.53 Beri komentar video 
Pengguna mengetikkan isi komentar di tempat isian yang 
disediakan kemudian menekan tombol , sistem akan 
menampilkan hasil komentar pengguna seperti pada Gambar 4.53. 
2. UC-03.02 Lihat Komentar 
Admin dapat melihat komentar pengguna yang terdapat di dalam 
database dengan menekan menu . Kemudian 
sistem akan menampilkan daftar seluruh komentar yang telah 







Gambar 4.54 Lihat komentar 
3. UC-03.03 Hapus Komentar 
Admin dapat menghapus komentar dengan menggunakan tombol 
 yang terdapat di kolom hapus. Kemudian sistem 
memunculkan pop-up verifikasi hapus. 
 
 
Gambar 4.55 Verifikasi hapus 
Jika admin menekan “Oke” maka sistem akan menghapus 
komentar di dalam database. Jika “Batal” maka sistem akan 
mengembalikan ke halaman data master komentar. 
 
4. UC-03.04 Notifikasi Komentar 
Fungsi notifikasi komentar ditambahkan di dalam dashboard 
administrator. Admin dapat mengetahui komentar baru dengan 
melihat jumlah komentar baru yang ada di dashboard. 
 
 





5. UC-03.05 Hapus Komentar Pribadi 
Fungsi hapus komentar pribadi dapat dilakukan dengan menekan 
tombol “x” yang ada di samping komentar pengguna sendiri. 
 
 
Gambar 4.57 Komentar pribadi 
Kemudian sistem akan menampilkan pop-up verifikasi hapus. 
Jika memilih “Oke” maka sistem akan menghapus komentar 
terkait dan jika memilih batal maka sistem akan mengembalikan 
ke halaman semula. 
 
Gambar 4.58 Verifikasi hapus komentar pribadi 
4.4.3.4 Unit Testing Modul Komentar 
Setelah proses pembuatan fungsi pada modul komentar kemudian 
untuk memastikan fungsi tersebut bekerja sesuai dengan harapan 
adalah dengan melakukan pengujian unit (unit testing). Tabel 
4.17 merupakan hasil unit testing yang telah dibuat untuk setiap 
fungsi pada modul komentar. Pengujian ini dilakukan pada bagian 
controller dengan menggunakan library unit testing dari 






Tabel 4.17 Hasil unit testing modul komentar 









Boolean Boolean Sukses 
2. Data Integer Boolean Sukses 
3. Delete_komen
tar 
Boolean Boolean Sukses 
4. Delete_komen
tar_pribadi 
Boolean Boolean Sukses 
a. Unit Testing Tambah Komentar 
Pada proses pengujian fungsi tambah komentar dilakukan untuk 
memeriksa apakah komentar yang diberikan pengguna dapat 
masuk ke dalam database atau tidak. 
 
b. Unit Testing Data 
Pada proses pengujian fungsi data dilakukan untuk memeriksa 
apakah fungsi dapat memberikan nilai kembalian benar jika 
terdapat data ataupun salah jika tidak terdapat data di dalam 
database. 
 
c. Unit Testing Delete Komentar 
Pada proses pengujian fungsi delete komentar dilakukan untuk 
memeriksa apakah fungsi dapat menghapus data komentar di 
database dan memberikan nilai kembalian benar jika berhasil 
ataupun salah jika gagal. 
 
d. Unit delete komentar pribadi 
Proses pengujian fungsi delete komentar pribadi dilakukan untuk 
memeriksa apakah fungsi dapat menghapus data komentar di 
database dan memberikan nilai kembalian benar jika berhasil 






4.4.4 Increment 4 – Perbaikan Fungsi Fitur 
Pembangunan sistem Culture-vid diperlukan penambahan satu 
increment yakni increment 4. Hal ini siperlukan untuk melakukan 
perbaikan beberapa fungsi yang diperlukan di dalam sistem. 
1. Penambahan Fungsi Hapus Komentar di Komentar Model 
Penambahan fungsi untuk menghapus komentar berdasarkan 
nomor ID dari pengguna. 
 
 
Kode Program 4.8 Fungsi hapus komentar sesuai ID pengguna 
Kode program 4.8 digunakan untuk memanggil fungsi hapus 
komentar yang terdapat di model komentar. Komentar yang 
dihapus sesuai dengan id pengguna. 
2. Perbaikan Fungsi Hapus Akun di Akun Model 
Perbaikan fungsi hapus akun dilakukan untuk membuat fungsi 
dari hapus akun dapat digunakan untuk menghapus komentar dari 
akun yang terhapus. 
 
 
Kode Program 4.9 Perubahan fungsi hapus akun di akun model 
Kode program 4.9 digunakan untuk memanggil perintah 






3. Penambahan Fungsi Unggah Berkas Reviewer 
Penambahan fungsi ini bertujuan untuk menambahkan unggah 
berkas persyaratan pendaftaran Reviewer ke sistem. 
 
 
Kode Program 4.10 Penambahan fungsi unggah berkas 
Kode program 4.10 digunakan untuk mengunggah file atau berkas 
dari Reviewer ke dalam sistem Culture-vid. Fungsi tersebut 
digunakan untuk mengunggah sekaligus melakukan pencekan 
terhadap file atau berkas yang diunggah. File yang diunggah 
hanya bisa file zip atau rar dengan maksimal ukuran file 500 KB. 
4.4.5 Struktur Aplikasi Sistem 
Pembangunan aplikasi Culture-vid yang telah dikerjakan 
menghasilkan struktur aplikasi sistem yang terdiri dari Model, 
View, dan Controller sebagai berikut ini. 
 
A. Model 
1. Akun_model. 3. Komentar_model 






1. Halaman_admin. 7. Halaman_master_akun 
2. Halaman_utama 8. Halaman_master_komentar 
3. Halaman_videoku 9. Halaman_master_video 
4. Halaman_video 10. Halaman_pencarian 
5. Halaman_error 11. Halaman_pendaftaran 
6. Halaman_akun 12. Halaman_unggah_video 
 
C. Controller 
1. Admin 4. Home 
2. Komentar 5. Akun 
3. Video 6. Error 
4.4.6 Implementasi Responsive Web Design (RWD) 
Proses pengimplementasian desain web yang responsive (RWD) 
dilakukan dengan melakukan pengkodean tambahan pada desain 
css website. Berikut ini merupakan contoh kode RWD yang 
diterapkan di desain antarmuka perangkat lunak ini. Kode di 
bawah ini berguna untuk merubah desain halaman web menjadi 
responsive dengan syarat lebar minimal adalah 768 piksel. 
 
Kode Program 4.11 Konfigurasi responsive web design 
 
Penggunaan kode dari framework untuk antarmuka perangkat 
lunak juga harus diterapkan. Contoh kode program yang harus 
ada di dalam View adalah sebagai berikut ini.  
 
Kode Program 4.12 Class responsive web design 




















BAB V  
PENGUJIAN SISTEM 
Pada bab ini memaparkan mengenai pengujian sistem setelah 
dilakukan integrasi antar modul yang telah dihasilkan. Pengujian 
yang dilakukan terdiri dari tiga hal yakni verifikasi implementasi 
desain, pengujian fungsional sistem dan pengujian non-
fungsional sistem. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk 
memastikan baik kebutuhan fungsional maupun non-fungsional 
apakah telah sesuai dengan desain dan analisis. 
5.1 Verifikasi Sistem 
Verifikasi sistem dibagi menjadi dua bagian yakni verifikasi 
kebutuhan dan verifikasi implementasi desain sistem atau 
perangkat lunak. 
5.1.1 Verifikasi Kebutuhan Sistem  
Verifikasi kebutuhan sistem diperlukan untuk melakukan 
pengecekan kesesuaian dengan desain yang sudah dihasilkan. 
Verifikasi hasil implementasi dilakukan dengan membandingkan 
hasil pembangunan sistem dengan desain awal. Tujuan dari 
verifikasi ini adalah untuk mengetahui kesesuaian antara hasil 
implementasi dengan desain/analisis awal. Hasil perbandingan 
tersebut nantinya akan diketahui adanya perbedaan atau 
persamaan yang terjadi pada tahap implementasi atau 
pembangunan sistem ini. Verifikasi implementasi dari desain 
sistem meliputi fungsi yang digunakan baik yang terdapat di 
dalam controller maupun model. Selain itu juga kesesuaian 
antara antarmuka aplikasi dengan desain yang telah dibuat pada 
tahapan desain dan analisis awal.  
 
Hasil dari verifikasi ini dapat dilihat dengan menggunakan Tabel 
Requirement Traceability Matrix (RTM) perangkat lunak. 
Verifikasi dilakukan berdasarkan pada masing – masing modul 
yang ada di sistem Culture-Vid. Modul – modul tersebut meliputi 





memiliki struktur Model - View - Controller sendiri. Namun 
terdapat controller yang dapat digunakan untuk mengelola 
beberapa modul yakni admin. Controller admin merupakan 
controller tambahan yang ditambahkan untuk lebih memeberikan 
batasan terhadap peran dari pengguna admin. Hal ini perlu 
karena dengan pertimbangan dari segi hak akses dan keamanan 
sistem. Detail dari proses verifikasi ini dapat dilihat pada bagian  
Lampiran A. 
 
Kesimpulan yang dapat diambil dari tabel RTM adalah sebagai 
berikut ini: 
1. UC-02.07 dan UC-02.08 digabungkan menjadi satu. Hal ini 
dikarenakan tujuan dari kedua use case adalah sama. 
2. Terdapat penambahan fitur atau fungsi untuk melihat 
videoku. Fungsi ini memungkinkan Kontributor untuk 
melihat lima video yang paling sering dilihatnya. 
3. UC-02.12 dan UC-03.05 tidak ada penjelasan untuk activity 
diagram dan sequence diagramnya. 
 
Berdasarkan Tabel RTM diketahui bahwa terdapat 7 perbedaan 
dari 30 KF sehingga prosentase kesesuaian dapat ditentukan 
sebagai berikut ini: 
% 𝐾𝑒𝑠𝑒𝑠𝑢𝑎𝑖𝑎𝑛 =  
30 − 7
30
× 100% = 76,6% 
Sehingga dapat diketahui bahwa kesesuaian sistem dengan 
kebutuhan sistem adalah 76,6%. 
5.1.2 Verifikasi Implementasi Desain 
Verifikasi implementasi desain perangkat lunak menitikberatkan 
pada desain antarmuka perangkat lunak apakah sesuai dengan 
desain yang terdapat pada dokumen analisis dan perancangan 
perangkat lunak Culture-vid. Hasil proses verifikasi 
implementasi desain diketahui bahwa dari 14 halaman yang 
diujicobakan terdapat 11 halaman yang sesuai sehingga nilai dari 





% 𝐾𝑒𝑠𝑒𝑠𝑢𝑎𝑖𝑎𝑛 =  
11
14
× 100% = 78,5% 
Sehingga diketahui bahwa tingkat kesesuaian desain dengan 
implementasi adalah 78,5%. Detail dari pengujian dapat dilihat 
pada bagian Lampiran B. 
5.2 Pengujian Fungsional Perangkat Lunak 
Pengujian fungsional perangkat lunak dilakukan dengan 
menggunakan metode black box testing. Pengujian perangkat 
lunak dilakukan terhadap semua kebutuhan fungsional yang telah 
didefinisikan sebelumnya. 
 
Berikut ini merupakan skenario pengujian beserta test case yang 
digunakan untuk melakukan pengujian sistem. 








F.1 Daftar Akun 
RC 1 Daftar akun sukses 
RC 2 Gagal karena nama akun 
sudah terdaftar 
RC 3 Format isian email salah  
RC 4 Terdapat field yang kosong 
F.2 Masuk Akun 
RC 1 Login berhasil 
RC 2 Field nama akun belum 
terisi 
RC 3 Field kata kunci belum terisi 
F.3 Keluar Akun 
RC 1 Logout dihalaman utama 
RC 2 Logout dihalaman akun 
RC 3 Logout dihalaman admin 
RC 4 Logout dihalaman video 




RC 1 Lihat data pribadi 















RC 1 Ubah data profil berhasil 
RC 2 Tidak mengisikan field yang 
harus diisi. 




RC 1 Lihat data pengguna 
F. 7. Hapus Akun 
RC 1 Memilih data pengguna 
yang akan dihapus. 
RC 2 Konfirmasi hapus. 
RC 3 Konfirmasi batal hapus. 
RC 4 Hapus akun berhasil 
F. 8. Cari User 
RC 1 Pencarian berdasarkan kata 
kunci. 
RC 2 Pencarian data pengguna 
yang tidak ada di database. 
RC 3 Tombol pencarian pengguna 
Kontributor 





RC 1 Validasi berhasil 




RC 1 Validasi berhasil 




RC 1 Field terisi sesuai ketentuan 
RC 2 Field kata kunci saat ini 
tidak sesuai 
RC 3 Konfirmasi kata kunci tidak 
sesuai. 
RC 4 Batal mengganti kata kunci 

















F. 13. Berbagi Video 
RC 1 Memilih sosial media untuk 
berbagi video. 
F. 14. Hapus Video 
RC 1 Memilih data pengguna 
yang akan dihapus. 
RC 2 Konfirmasi hapus. 
RC 3 Konfirmasi batal hapus. 
RC 4 Hapus video berhasil 
F. 15. Cari Video 
RC 1 Pencarian kata kunci sesuai 
database. 
RC  Pencarian dengan kata kunci 
yang data tidak ada. 
RC 3 Pencarian video berdasarkan 
kategori 
RC 4 Pencarian dengan 
mengosongkan kata kunci. 
F. 16. Unggah Video 
RC 1 Mengunggah video sukses 
RC 2 Field tidak terpenuhi sesuai 
syarat 
RC 3 Batal unggah video 




RC 1 Menekan tombol “video 
valid” 
RC 2 Menekan tombol “video 
tidak valid” 
RC 3 Kirim komentar/alasan 
berhasil. 
RC 4 Kirim komentar gagal. 
RC 5 Tidak mengisi komentar 
atau alasan. 
F. 19. Lihat Video 
RC 1 Lihat video 








RC 1 Lihat histori video yang 




















RC 1 Melihat deskripsi video 
yang dipilih. 
F. 24. Beri Komentar 
RC 1 Mengisikan field komentar. 





RC 1 Melihat komentar. 






RC 1 Memilih komentar pribadi 
yang akan dihapus. 
RC 2 Konfirmasi hapus. 
RC 3 Konfirmasi batal hapus. 




RC 1 Memilih komentar yang 
akan dihapus. 
RC 2 Konfirmasi hapus. 
RC 3 Konfirmasi batal hapus. 




RC 1 Melihat notifikasi di 
halaman dashboard 
RC 2 Melihat komentar 
F.29. Videoku RC 1 Melihat daftar videoku 
Keterangan:    F.xx. = Kode Test Case 
  RC x = Kode ID Skenario 
Test Case pada Tabel 5.1 dibuat berdasarkan kebutuhan 
fungsional yang telah selesai dikerjakan pada tahapan 
implementasi. Terdapat kebutuhan fungsional yang sudah 
didefinisikan pada dokumen analisis dan desain sebelumnya 
yang tidak turut serta dilakukan pengujian. Hal ini karena pada 





fungsional tersebut adalah unduh video. Detail dari pengujian 
fungsional ini dapat dilihat pada bagian Lampiran C. 
5.3 Pengujian Kebutuhan Non-Fungsional Perangkat Lunak 
Pengujian kebutuhan non-fungsional dilakukan sesuai dengan 
dokumen analisis dan desain yang telah dibuat sebelumnya. 
Kebutuhan non-fungsional yang diuji meliputi usability, 
supportability, reliability and security dan portability. 
5.3.1 Usability Testing  
Usability adalah kebutuhan non fungsional terkait dengan 
kemudahan penggunaan sistem atau perangkat lunak oleh 
pengguna. 
KNF-04: Semua fitur yang tersedia, dapat digunakan 
sebagaimana fungsinya 
KNF-09: Tidak adanya menu atau tombol yang 
membingungkan (ambiguitas) bagi pengguna 
Pengujian dari usability dilakukan dengan menggunakan dua 
metode yakni survey yang menggunakan kuesioner dengan 
sampel pengguna secara acak dan yang kedua adalah dengan 
pendekatan dari delapan aturan desain antarmuka yang 
dikemukakan oleh Shneiderman (Shneiderman’s Eight Golden 
Rules of Interface Design).  
 
5.3.1.1 Pengujian Usability menggunakan kuesioner 
Tujuan dilakukan pengumpulan data kuesioner adalah untuk 
mengetahui apakah desain yang terdapat di dalam website tidak 
menimbulkan kesalahan persepsi pengguna dan menguji apakah 
terdapat fungsi yang tidak berjalan seperti yang diharapkan serta 
mengukur tingkat kepuasan pengguna terhadap website Culture-
Vid. Berikut ini merupakan data demografi dari data survey. 
Responden diambil dari mahasiswa ITS dan beberapa pegawai 
swasta. Pengumpulan data survey dilakukan di Laboratorium 
PPSI dan SPK Jurusan Sistem Informasi serta di lingkungan Jl. 






Pengambilan data responden dilakukan dengan menggunakan 
kuesioner seperti pada Tabel 5.2.  
















Saya mempelajari penggunaan 
website dengan mudah 
     
2. 
(A2) 
Saya mengidentifikasi mekanisme 
navigasi website dengan mudah 
     
3. 
(A3) 
Saya dapat mempelajari 
penggunaan website tanpa 
instruksi tertulis 




Saya mengingat cara penggunaan 
website dengan mudah 
     
5. 
(B2) 
Saya mengingat setiap arah 
navigasi untuk menjelajahi fitur 
dan konten dengan mudah 




Saya dapat mengakses fitur 
dengan cepat 
     
7. 
(C2) 
Saya dapat memperoleh informasi 
dengan cepat 
     
D. Subjective Satisfaction 
8. 
(D1) 
Saya merasa senang dengan 
keseluruhan tampilan website 
     
9. 
(D2) 
Saya merasa nyaman dalam 
menggunakan website 
     
10. 
(D3) 
Saya akan merekomendasikan 
website ke rekan atau kerabat Saya 
     
 
E. Error (Accuracy) 
11. 
(E1) 
Semua fitur yang tersedia, dapat 
digunakan sebagaimana fungsinya 
     
12. 
(E2) 
Saya menemukan unsur yang tidak 
konsisten dalam setiap fitur, 
konten, atau tampilan website 
     

















(E3) menggunakan website 
14. 
(E4) 
Jika saya membuat kesalahan saat 
menggunakan website Culture-vid, 
saya dapat memperbaikinya 
dengan mudah dan cepat 




Komposisi warna dan peletakan 
konten tidak membingungkan 
     
16. 
(F2) 
Tidak adanya menu atau tombol 
yang membingungkan 
(ambiguitas) bagi pengguna. 
     
Keterangan : 
STS = Sangat Tidak Setuju  TS = Tidak Setuju 
 N = Netral   SS = Sangat Setuju 
S = Setuju  
Data demografi responden dapat dilihat di dalam Tabel 5.3. 
Tabel 5.3 Data demografi responden 
Banyak Responden 32 
Jenis Kelamin Laki - laki 17 
Perempuan  15 
Umur 18 – 25 31 
25 – 35 1 
Pekerjaan Mahasiswa 30 
Karyawan Swasta 2 
Kategori atribut pertanyaan kuesioner didasarkan atribut 
pengujian usability oleh Nielsen (Nielsen, 1993). Atribut 
meliputi learnability, memorability, efficiency, error (accuracy) 
dan subjective satisfaction. Penambahan atribut consistency 
didasarkan pada kebutuhan non fungsional yakni KNF-04 dan 
KNF-09 yang termasuk di dalam kategori konsistensi/consistency 





Data kuesioner diuji menggunakan uji statistik untuk mengetahui 
validitas dan reliabilitas dari data kuesioner. Gambar 5.1 
menunjukkan persentase antara jenis kelamin laki-laki dengan 
perempuan. 
 
Gambar 5.1 Persentase responden berdasarkan jenis kelamin 
Gambar 5.2 merupakan persentase perbandingan berdarkan umur 
responden yakni 18-25 dengan 25-35 tahun. 
 
Gambar 5.2 Persentase responden berdasarkan umur 
Gambar 5.3 menunjukkan perbandingan persentase responden 






Gambar 5.3 Persentase responden berdasarkan jenis pekerjaan 
1. Pengujian Validitas 
Pengujian validitas data hasil kuesioner dengan menggunakan 
factor confirmatory analysis proses ini menggunakan metode 
Kaiser-Mayer-Olkin Measure of Sampling Adequacy (KMO-
MSA). Tujuan pengujian ini adalah untuk mengukur sah atau 
valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dinyatakan valid 
jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan 
sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut dengan nilai 
KMO-MSA > 0.5.  
 
Tabel 5.4 KMO and Bartlett's Test 
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of 
Sampling Adequacy. 
0.608 
Bartlett's Test of 
Sphericity 




Hasil uji validitas terhadap 16 butir pertanyaan menunjukkan 
bahwa dengan tingkat signifikansi sebesar 5% (α = 0.05) dengan 
banyak responden 32 orang maka terdapat beberapa poin 
pertanyaan yang tidak valid, sehingga perlu dihilangkan karena 
memiliki nilai kurang dari tabel-r yakni 0,296. Poin atau butir 
pertanyaan tersebut adalah butir A3, B2, C2, E1, E2, dan E3. 
Setelah dihilangkan proses pengujian validitas dari proses ini 





mengindikasikan bahwa data hasil kuesioner valid karena nilai 
KMO-MSA lebih dari 0.5 seperti pada Tabel 5.4. 
 
2. Pengujian Reliabilitas 
Pengujian reliabilitas data hasil kuesioner dilakukan dengan uji 
statistik menggunakan Cronbach Alpha. Suatu kuesioner 
dinyatakan valid jika nilai dari Cronbach Alpha > 0.6. 
 
Tabel 5.5 Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's Alpha Based 
on Standardized Items 
N of 
Items 
0.784 0.786 10 
Hasil dari proses pengujian ini dihasilkan bahwa nilai untuk 
Cronbach Alpha kuesioner adalah 0.784. Nilai tersebut 
menunjukkan bahwa hasil kuesioner dinyatakan reliabel karena 
nilai dari Cronbach Alpha > 0.6 seperti pada Tabel 5.5. 
 
3. Analisis Hasil pengolahan data kuesioner. 
Hasil kuesioner menunjukkan bahwa rata – rata tingkat kepuasan 
dari penggunaan Culture-Vid mencapai nilai 3,690. Nilai tersebut 
menunjukkan bahwa kecenderungan pengguna untuk setuju 
dengan tingkat kegunaan (usability) dari sistem Culture-Vid. 
 
Selain itu terdapat beberapa hal yang memiliki kecenderungan 
pengguna untuk tidak setuju atas kemudahan penggunaan dari 
sistem yakni yang berkaitan dengan komponen warna serta 
peletakkan yang masih membingungkan (Consistency/F1) 
dengan nilai rata – rata 3,437 dan mengenai ketidakpuasan 
terhadap keseluruhan tampilan (Satisfaction/D1) dengan nilai 






Tabel 5.6 Statistik deskriptif data 
 
Dari perhitungan di atas, dapat ditentukan tingkat kemudahan 
dari website Culture-vid dengan mengadopsi tingkat kesuksesan 
(Purwanto, 2007) yang telah dimodifkasi. Peringkat kemudahan 
tersebut dibagi menjadi lima tingkat seperti yang terlihat pada 
Tabel 5.7.  
Tabel 5.7 Tingkat Kemudahan yang diadopsi dari (Purwanto, 2007) 
Tingkat % Kemudahan Makna 
1 0 – 20% Sangat Tidak Mudah (STM) 
2 21 – 40% Tidak Mudah (TM) 
3 41 – 60% Cukup Mudah(CM) 
4 61 – 80% Mudah (M) 
5 81 – 100% Sangat Mudah (SM) 
Penentuan rata-rata item pengukuran dilakukan dengan 
menggunakan rumus 1 di bawah ini. 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛 (?̅?𝑖𝑡𝑒𝑚) =  
∑(𝑠𝑘𝑎𝑙𝑎 × 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑘𝑎𝑙𝑎 𝑖𝑡𝑒𝑚)
𝑛𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛  
 
Sedangkan untuk nilai bobot rata-rata item dapat ditentukan 






atas maka didapatkan hasil rata-rata untuk setiap butir pertanyaan 
adalah sebagai berikut ini (Tabel 5.8). 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛 (?̅?𝑏) =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑖𝑡𝑒𝑚
𝑛𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛
 
Tabel 5.8 Nilai rata-rata item 
Kode 
Butir A1* A2
* B1* C1* D1* D2* D3* E4* F1* F2* 
Total 
?̅?𝑖𝑡𝑒𝑚  
?̅?𝑖𝑡𝑒𝑚 3,93 3,82 4,00 3,82 3,26 3,48 3,55 3,56 3,40 3,63 36,45 
𝑛𝑖𝑡𝑒𝑚 10 
?̅?𝑏  3,64 
Sehingga prosentase kemudahan dari penggunaan sistem dapat 




× 100% = 72,9% 
Dari hasil perhitungan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
sistem dapat dikatakan mudah karena memiliki nilai 72,9% yang 
termasuk di dalam kategori mudah. 
5.3.1.2 Pengujian desain antarmuka 
Pengujian ini menggunakan pendekatan delapan aturan desain 
antarmuka Ben Shneiderman. Proses pengujian dilakukan 
berdasarkan pengamatan desain antamuka dari sistem Culture-
vid 
1. Strive for Consistency 
Aturan yang pertama adalah berkaitan dengan konsistensi dari 
tampilan antarmuka sistem. Hasil pengujian ini adalah seperti 







Tabel 5.9 Hasil pengujian aturan ke-1 
No. Pengujian Hasil 
1. Sistem harus memiliki perintah/aksi yang konsisten 
dan memiliki kesamaan dalam setiap kondisi 
x 
2. Menggunakan terminologi yang identik untuk 
menu, info dan pesan bantuan 
 
 
Terdapat terminologi atau tombol yang tidak konsisten yakni 
tombol Ubah Kata Kunci seperti pada Gambar 5.4. 
 
 
Gambar 5.4 Letak ubah kata kunci halaman Kontributor 
Peletakan ubah kata kunci dihalaman Kontributor dengan 
administrator berbeda. 
 
Gambar 5.5 Letak ubah kata kunci di halaman admin 
 
Gambar 5.6 Tombol hapus halaman master akun 
Penggunaan terminologi identik seperti penggunaan tombol 






2. Cater to Universal Usability 
Aturan kedua berkaitan dengan perubahan atau transformasi 
konten serta kekhususan terhadap pengguna. 
Tabel 5.10 Hasil pengujian aturan ke-2 
No. Pengujian Hasil 
1. Memungkinkan perubahan atau transformasi dari 
konten/isi 
 
2. Adanya fungsi untuk pengguna pemula dan ahli x 
3. Adannya pembeda untuk pengguna berdasarkan 
umur, disabilitas, dan perbedaan teknologi 
x 
 
Transformasi konten atau isi dengan perangkat dapat dilihat pada 
Lampiran D. Berikut merupakan contoh tampilan responsive web 
design. 
 
Gambar 5.7 Tampilan responsive 
3. Offer Informative feedback 
Terdapat pesan semacam feedback dari sistem ke pengguna yang 
bersifat informatif. 
Tabel 5.11 Hasil pengujian aturan ke-3 
 No. Pengujian Hasil 
1. Terdapat pesan atau feedback yang informatif.  
 
Terdapat pesan kesalahan yang informatif jika terjadi kesalahan 
maupun perintah untuk menghapus data. 
 





4. Design Dialogs to yield closure 
Aturan keempat menitikberatkan pada desain proses atau aksi 
berurutan yang ada di dalam sistem harus digolongkan. 
Tabel 5.12 Hasil pengujian aturan ke-4 
No. Pengujian Hasil 
1. Penjelasan mengenai urutan proses x 
Tidak ada penjelasan urutan proses baik proses unggah video 
maupun pendaftaran video begitu juga proses lainnya 
5. Prevent Errors 
Aturan kelima berguna untuk melakukan pencegahan kesalahan 
yang dilakukan oleh pengguna. 
Tabel 5.13 Hasil pengujian aturan ke-5 
No. Pengujian Hasil 
1. Membuat sistem supaya pengguna tidak dapat 
melakukan kesalahan yang berlebihan dan terlalu 
parah. 
 
2. Terdapat antarmuka untuk menampilkan kesalahan dan 
memberikan insruksi perbaikan yang spesifik, 
sederhana, dan konstruktif sehingga mudah untuk 
dipahami oleh pengguna 
 
3. Pendeteksi kesalahan otomatis.  
4. Petunjuk untuk menyelesaikan masalah. x 
 
 
Gambar 5.9 Identifikasi kesalahan input file 
Jika ada inputan tidak sesuai dengan syarat maka secara otomatis 
sistem akan menampilkan warna merah di field yang salah 
seperti pada Gambar 5.9. 
Adanya pesan kesalahan ketika terjadi masukan tidak memenuhi 






Gambar 5.10 Informasi pesan kesalahan 
6. Permit easy reversal of actions 
Poin ini menjelaskan kemudahan bagi pengguna untuk kembali 
kelangkah sebelumnya. 
Tabel 5.14 Hasil pengujian aturan ke-6 
No. Pengujian Hasil 




Pada sistem culture-vid tidak ada fitur untuk mengembalikan 
(undo) aktivitas yang telah dilakukan sebagaiman pada Tabel 
5.14. 
 
7. Support internal locus of control 
Membuat sistem yang menjadikan pengguna sebagai inisiator 
dari suatu perintah atau aksi bukan sekedar responden 
Tabel 5.15 Hasil pengujian aturan ke-7 
No. Pengujian Hasil 
1. Membuat sistem yang menjadikan pengguna sebagai 




Pada sistem Culture-vid pengguna belum disediakan fasilitas 
untuk membatalkan pendaftaran yang sudah diproses maupun 
unggah video yang sudah terlanjur diproses sebagaimana Tabel 
5.15. 
 
8. Reduce short term memory 
Tampilan sistem dapat menghidarkan pengguna untuk 





Tabel 5.16 Hasil pengujian aturan ke-8 
No. Pengujian Hasil 
1. Tampilan dari sistem sabaiknya dibuat sesederhana mungkin  
2. Jika terdapat halaman ganda atau lebih dari satu maka 
sebaiknya digabungkan 
x 
3. Pergerakan  dari jendela  yang muncul di sistem harus 
dikurangi, karena dapat menggangu pengguna 
 
 
Tampilan website dari culture-vid memiliki tampilan yang 
tergolong sederhana dan tidak sering memunculkan jendela ke 
pengguna sebagaimana Tabel 5.16. 
5.3.2 Reliability & Security Testing  
Reliability yaitu kebutuhan terkait kehandalan sistem atau 
perangkat lunak termasuk juga faktor keamanan (security) sistem 
KNF-01: Sistem memiliki batasan ukuran dalam 
mengunggah video maks. 25MB 
KNF-03: Sistem dapat menampilkan seluruh konten dari 
culture-vid 
KNF-05: Hanya admin yang dapat mengakses master 
database culture-vid 
KNF-06: Hanya admin sistem yang dapat menghapus video, 
akun,dan komentar yang dianggap tidak layak 
KNF-02 Sistem dapat menampilkan video dengan format 
minimum .FLV 
KNF-12 Sistem tidak memiliki level kerentanan tinggi 
terhadap serangan hacker. 
 
1. Pengujian KNF-01 
Sistem telah diuji dengan mengunggah video dengan ukuran 
lebih dari 25 MB dan hasilnya muncul error sebagai berikut ini 
seperti pada Gambar 5.11. 
 
 





2. Pengujian KNF-03 
Pengujian kebutuhan non-fungsional ini sesuai dengan pengujian 
kebutuhan fungsional yang telah dilakukan pada sub bab 5.2. 
 
3. Pengujian KNF-05 
Pengujian KNF-05 bertujuan untuk mengetahui apakah hanya 
admin yang dapat mengakses data yang ada didalam database 
culture-vid. Hal ini dapat dilakukan pengujian dengan cara 
mengakses data dengan menggunakan hak akses selain admin, 
jika dapat mengakses data maka sistem tidak memenuhi kriteria 
keberhasilan dari pengujian ini. 
Tabel 5.17 Hasil pengujian KNF-05 
No. Halaman Master Hak Akses Akses 
1. Akun 
Administrator Bisa 

















Hasil pengujian (Tabel 5.17) menunjukkan bahwa akses ke 
halaman master data hanya bisa dilakukan oleh administrator. 
Adapun master video juga dapat diakses oleh Reviewer, hal ini 
karena diperlukan bagi Reviewer untuk melakukan proses 






4. Pengujian KNF-06 
Pengujian KNF-06 bertujuan untuk mengetahui bahwa hanya 
administrator yang dapat melakukan proses  hapus data yang ada 
di database. 
Tabel 5.18 Hasil pengujian KNF-06 
No. Halaman Master Hak Akses Hapus Data 
1. Akun 
Administrator Bisa 

















Hasil pengujian (Tabel 5.18) menunjukkan bahwa proses 
penghapusan data hanya dapat dilakukan oleh administrator. 
 
5. Pengujian KNF-02 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah sistem mampu 
menampilkan video dengan format FLV.  
 
 





Hasil dari pengujian ini adalah sistem dapat menampilkan video 
dengan format FLV seperti pada Gambar 5.12. Berikut ini (Tabel 
5.19) merupakan daftar format video yang dapat diunggah ke 
sistem Culture-vid. 
Tabel 5.19 Hasil pengujian unggah video berbagai format 
No. Format Video Bisa/Tidak Diunggah 
1. MP4 Bisa 
2. FLV Bisa 
3. 3GP Tidak 
4. WEBM Tidak 
5. MP3 Tidak 
6. MKV Tidak 
7. AVI Tidak 
 
6. Pengujian KNF-12 
Pengujian terhadap keamanan ini dilakukan dengan 
menggunakan perangkat lunak pendukung yakni Acunetix Web 
Vulnerability Scanner. Hasil dari proses scanning terhadap 
aplikasi Culture-Vid bahwa tidak ada celah serangan dengan 
level tinggi. Beberapa celah serangan yang ada masuk ke dalam 
level rendah (low). Celah tersebut dapat dilihat di Tabel 5.20. 
Tabel 5.20 Hasil pengujian KNF-12 
No. Keterangan Level 
1. Pengiriman informasi dari/ke 
pengguna tidak terenkripsi. 
Rendah 
2. Tipe input password menggunakan 
autocomplete 
Informasi 
Hasil pengujian pada Tabel 5.20 menunjukkan bahwa kelemahan 
terdapat pada proses transmisi data dari pengguna ke sistem 
masih tidak terenkripsi. Hal ini karena tidak ada SSL untuk 
mendukung enkripsi dari transfer data tersebut. Sedangkan 
autocomplete yang terdapat pada input bertipe password hanya 
bersifat informasi dan bukan menjadi ancaman bagi sistem 





Namun dari pengujian sistem di atas belum menunjukkan tingkat 
kerentanan sistem yang lebih detil. Berdasarkan hasil analisis 
menujukkan bahwa terdapat kerentanan tinggi terhadap sistem 
dalam hal kemampuan sistem untuk unggah file yang dapat 
digunakan untuk mengunggah file kontrol ke dalam sistem atau 
membuat backdoor. 
 
7. Pengujian Load sistem 
Proses Load Testing dilakukan terhadap fungsi yang sering 
digunakan oleh pengguna seperti yakni fungsi unggah video. 
Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan tool yakni Apache 
JMeter. Tool ini digunakan untuk menguji load sistem ketika 
diakses oleh banyak pengguna dalam waktu tertentu. Pengujian 
ini dilakukan menggunakan web server lokal dengan nama host 
(hostname) yakni localhost.  
 
Pengujian load sistem harus terlebih dahulu dilakukan 
pengaturan terkait dengan rencana pengujian (Test Plan). Proses 
pengujian dilakukan dengan membuat kelompok thread (Thread 
Group). Pengujian dilakukan dengan menggunakan beberapa 
skenario pengujian load. Berikut ini merupakan pengaturan 
properties dari thread yang akan digunakan untuk pengujian. 
- Number of Thread (NoT) (users) berarti bahwa pengujian 
disimulasikan pengguna yang mengakses sistem secara 
bersamaan sebanyak n orang. 
- Ramp-up Period (RP) (in-seconds) adalah jarak antara 
dimulainya suatu thread terhadap thread sebelumnya adalah 
t detik. 
- Loop Count (LC) berarti bahwa Test Case dijalankan 
sebanyak n kali. 
Tabel 5. 21 Data simulasi pengujian 
No. Skenario NoT RP LC 
1 50 0 1 
2 100 0 1 





Data pengujian yang digunakan untuk nilai masukan (input) di 
dalam fungsi unggah video seperti pada Tabel 5.22 di bawah ini. 
Tabel 5.22 Data parameter load sistem 
No. Nama Parameter Value 
1. judulvideo Proses Pembuatan Keris di Sleman 
2. video  
3. kategorivideo0 1 
4. sumbervideo Dokumentasi Pribadi 
5. deskripsivideo Proses pembuatan keris di ..... 
6. infosingkat Keris merupakan .... 
7. gambarvideo  
 
Value dari parameter video dan gambarvideo akan diisi dengan 
data pengujian untuk file yang diunggah seperti pada Tabel 5.23. 
 
Tabel 5.23 Data file yang dikirim 
 Jenis File 









Tipe MIME image/jpeg video/mp4 
Ukuran File 39,3 KB 6,998 MB 
 
Berdasarkan skenario tersebut maka akan dilakukan pengujian 
load terhadap sistem. 
 





Hasil analisis data (Gambar 5.13) menunjukkan bahwa nilai rata-
rata waktu dari hasil pengujian fungsi upload video atau unggah 
video dengan 200 pengguna  merupakan yang tertinggi dengan 
waktu rata-rata sebesar 53360 millisecond. 
Pengujian load sistem menghasilkan data seperti pada Tabel 
5.24. Masing-masing skenario memiliki prosentase error sebesar 
0.00% menunjukkan bahwa dalam proses pengujian ini tidak 
terjadi kesalahan atau error. 90% Line menunjukkan nilai bahwa 
90% dari sampel yang diuji tidak melebihi nilai yang ada di 
dalam kolom tersebut. 
Tabel 5.24 Hasil pengujian load sistem 
 
Fungsi unggah video “upload video 50” memiliki nilai 
throughput (kecepatan perpindahan data) yang paling besar yakni 
7,1/sec sebagaimana Tabel 5.24. Nilai tersebut berarti bahwa 
dalam satu detik menjalankan 7,1 entitas. Sedangkan “upload 
video 100 memiliki nilai throughput 3,8/sec berarti bahwa 
terdapat 3,8 entitas dalam satu detik. “Upload video 200” 
memiliki nilai throughput terkecil yakni 2,9/sec hal ini karena 
terdapat 200 entitas atau pengguna yang menggunakan sistem 
secara bersamaan sehingga load sistem mengalami perlambatan. 
Peningkatan waktu unggah video dengan dua kali jumlah 
pengguna memiliki rata-rata peningkatan waktu sebesar 3,68 
kali. 
5.3.3 Supportability Testing  
Supportability adalah kebutuhan terkait dengan dukungan dalam 






KNF-11: Sistem dapat diakses pada segala OS (Operating 
System) dan browser.  
Pengujian KNF-11 dilakukan dengan cara mengakses aplikasi 
dari sistem operasi yang berbeda. Sistem operasi yang digunakan 
untuk mencoba mengakses Culture-vid adalah Windows 
(Windows 7), Linux (Ubuntu) dan Mac OS-X. Hal itu 
dikarenakan penggunaan ketiga sistem operasi tersebut 
merupakan yang paling umum digunakan oleh masyarakat saat 
ini. 
Tabel 5.25 Hasil pengujian cross platform 
No. Halaman Windows Linux Mac 
1. Halaman Admin    
2. Halaman Akun    
3. Halaman Video    
4. Halaman Master Video    




   
7. Halaman Pencarian    
8. Halaman Video    
9. Halaman Pendaftaran    
10. Halaman Utama    
11. Halaman Videoku    
12. Halaman Unggah Video    
 
Hasil dari pengujian ini disimpulkan bahwa sistem dapat berjalan 
dengan baik di dalam sistem operasi Windows, Linux maupun 
Mac OS X sesuai dengan Tabel 5.25. 
 
Pengujian dari sistem juga dilakukan dengan menggunakan 
berbagai macam browser untuk mengetahui apakah sistem dapat 
dijalankan di berbagai mcam browser yang berbeda – beda. 
Tabel 5.26 merupakan hasil dari pengujian cross browser. Hasil 
pengujian cross browser tersebut menunjukkan bahwa pada 
empat browser sistem tidak dapat menampilkan antarmuka 





Tabel 5.26 Hasil pengujian cross browser 
 
 
Browser tersebut adalah Internet Explorer, Avant Browser, K-
Meleon dan Netscape Navigator. Selain pengujian terhadap 
antarmuka juga dilakukan pengujian terhadap fungsi yang ada di 
sistem. Terdapat satu browser yang tidak dapat menjalankan 
salah satu fungsi seperti yang diharapkan. Browser tersebut 
adalah Netscape Navigator. 
 
5.3.4 Portability Testing 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui kemudahan dalam 
mengakses sistem yang fokus pada penggunaan perangkat atau 
teknologi. 
KNF-10: Tampilan situs dapat dimuat dan menyesuaikan 
ukuran device.  
Pengujian ini dilakukan dengan menjalankan sistem di beberapa 
perangkat/ device yang memiliki resolusi layar yang berbeda–
beda. Ukuran resolusi layar yang digunakan untuk pengujian ini 
adalah sebagaimana Tabel 5.27. 
Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa antarmuka sistem dapat 
menyesuaikan dengan perangkat yang digunakan oleh pengguna. 
Hasil pengujian ini dapat dijadikan acuan terhadap portabilitas 
perangkat lunak untuk digunakan di berbagai macam perangkat 
yang berbeda–beda. Detail dari hasil pengujian ini dapat dilihat 





Tabel 5.27 Hasil Portability Testing 
No. Resolusi Perangkat Hasil 
1. 240 x 320 Samsung Galaxy Pocket  
2. 320 x 480 iPhone 4  
3. 320 x 568 iPhone 5  
4. 384 x 600 Google Nexus 4  
5. 480 x 584 Sony Xperia M  
6. 600 x 1024 New Smartfren Androtab  
7. 768 x 1024 iPad  
8. 768 x 1280 Blacberry Z10  
9. 1200 x 1920 Google Nexus 7  







BAB VI  
PENUTUP 
6.1 Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat diambil dari pengerjaan tugas akhir ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Pembangunan sistem sesuai dengan dokumen desain 
perangkat lunak, namun terdapat beberapa perubahan dalam 
desain sistem yang terdiri dari hal-hal berikut ini: 
a. Terdapat ketidaksesuaian atau tidak konsisten antara 
daftar use case dengan diagram sequence yakni UC-
02.12 (Deskripsi Video) dan UC-03.05 (Hapus 
Komentar Pribadi) dimana tidak ada penjelasan untuk 
activity diagram dan sequence diagramnya. 
b. Terdapat perubahan pada desain database yang meliputi 
atribut pada Tabel User, Tabel Video dan Tabel 
Kategori serta menghilangkan Tabel Berkas_reviewer 
dan Tabel Berbagi_video. Perubahan relasi antara 
Tabel Video dengan Kategori Video yakni many-to-
many. 
c. Terdapat fitur yang tidak memiliki penjelasan terkait 
dengan deskripsi use case serta desain tingkah laku 
yakni fitur Videoku. 
d. Hasil verifikasi implementasi desain antarmuka 
memiliki tingkat kesesuaian mencapai 78,5%. 
2. Pembangunan sistem sesuai dengan dokumen spesifikasi 
kebutuhan perangkat lunak. Spesifikasi kebutuhan terdiri 
dari kebutuhan fungsional maupun kebutuhan non 
fungsional sistem. Berikut ini merupakan kesimpulan dari 
proses verifikasi kebutuhan sistem dan pengujian kebutuhan 
non fungsional sesuai dengan dokumen spesifikasi 
perangkat lunak Culture-vid. 
a. Pengujian kebutuhan fungsional  
Hasil pengujian ini  menunjukkan bahwa sistem dapat 





tingkat prosentase mencapai 100% menggunakan 
metode test case. 
b. Pengujian kebutuhan non fungsional. 
 Pengujian ini telah dilakukan yang meliputi usability 
testing, reliability & security testing, supportability 
testing dan portability testing. Namun terdapat beberapa 
kebutuhan non fungsional yang tidak dilakukan 
pengujian di dalam tugas akhir ini, yaitu KNF-07 dan 
KNF-08 karena berkaitan dengan tahap implementasi. 
 Hasil pengujian dari segi usability menunjukkan 
bahwa terdapat beberapa perbaikan yang harus 
dilakukan guna meningkatkan kualitas penggunaan 
dari sistem tersebut yakni mengenai usability 
terhadap keseluruhan tampilan (Satisfaction) (3,312) 
dan komponen warna serta peletakan konten yang 
masih membingungkan (Consistency) (3,437). 
Prosentase kemudahan penggunaan sistem secara 
umum mencapai 72,9% yang masuk ke dalam 
kategori mudah digunakan. 
 Berdasarkan hasil pengujian load sistem maka dapat 
disimpulkan bahwa kecepatan proses unggah video 
sangat ditentukan oleh banyaknya pengguna yang 
mengakses sistem secara bersamaan. 
 Berdasarkan pengujian antarmuka sistem dengan 
menggunakan delapan aturan dari Ben 
Schneiderman, hanya 50% dari poin pengujian yang 
memenuhi aturan tersebut 
c. Hasil dari verifikasi kebutuhan sistem memiliki tingkat 
kesesuaian mencapai 76,6%. 
3. Pembangunan sistem ini menggunakan metode incremental 
model yang terdiri dari tiga iterasi. Pada iterasi pertama 
dibangun khusus untuk modul video yang merupakan modul 
utama. Iterasi kedua digunakan untuk mengerjakan modul 
akun. Sedangkan modul ketiga digunakan untuk 





pengerjaan tiga iterasi tidak cukup untuk pemenuhan 
pembangunan sistem sehingga diperlukan iterasi keempat. 
Iterasi keempat digunakan untuk perubahan dan 
penambahan beberapa fungsi 
6.2 Saran 
Saran yang dapat diberikan dari untuk penelitian–penelitian 
selanjutnya dari tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 
1. Penggunaan teknologi terbaru/kekinian untuk 
pengembangan selanjutnya seperti: 
a. Penggunaan CDN (Content Delivery Network) untuk 
video yang ditampilkan sehingga dapat meningkatkan 
ketersediaan (availability) dan kinerja sistem (high 
peformance). 
b. Menggunakan teknologi Vitess untuk mengoptimalkan 
kinerja dari database engine MySQL. 
c. Penggunaan web server secara terpisah antara Apache 
untuk menangani konten website dan lighttpd untuk 
menangani video. 
2. Format video yang diunggah dapat di-convert secara 
otomatis oleh sistem menjadi format video yang lebih kecil 
atau ringan seperti FLV. 
3. Pengembangan sistem ini seharusnya menggunakan plugin 
pemutar video yang berbayar sehingga dapat menghasilkan 
video player yang lebih bagus dan lebih banyak pilihan 
konfigurasinya. 
4. Transfer data seharusnya dienkripsi sehingga informasi yang 
dikirim oleh pengguna atau sistem aman dari kegiatan 
sniffing. 
5. Format dari hasil review video seharusnya dibuat standar 
sehingga dapat memudahkan dalam pengkategorian 
informasi atau komentar Reviewer terhadap video. Misalnya 
dengan menambahkan formulir verifikasi video yang 
terdapat format serta kategori dari persyaratan video seperti 





6. Kelayakan transfer file video ke sistem dapat dilakukan 
pengujian pada penelitian selanjutnya 
7. Antarmuka sistem dapat dilakukan proses perbaikan, 
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Halaman ini sengaja dikosongkan. 
A-1 
 
LAMPIRAN A – Verifikasi Kebutuhan Sistem 
 
Tabel A-1. Requirement Traceability Matrix 









1. KF-01 UC-01.01 Gambar AD - 1 




akun_model insert_user() halaman_pendaftaran F.1   
2. KF-01 UC-01.02 
Gambar AD - 2 Gambar SD - 2 
akun login() akun_model get_user() halaman_utama F.2   
3. KF-01 UC-01.03 
Gambar AD - 3 Gambar SD - 3 
akun keluar_akun() akun_model - halaman_utama F.3   
4. KF-12 UC-01.04 Gambar AD - 4 
Gambar SD - 4 
akun profil() akun_model get_data_akun() halaman_akun F.4   
5. KF-12 UC-01.05 
Gambar AD - 5 Gambar SD - 5 
akun ubah_profil(), addfoto() akun_model update_data() halaman_akun F.5   
6. KF-13 UC-01.06 Gambar AD - 6 
Gambar SD - 6 







halaman_master_akun F.6   
7. KF-13 UC-01.07 Gambar AD - 7 
Gambar SD - 7 
admin hapus_akun() akun_model hapus_akun() halaman_master_akun F.7   
8. KF-13 UC-01.08 Gambar AD - 8 









halaman_master_akun F.8   
9. KF-13 UC-01.09 




akun_model get_data_user(), validasi() halaman_master_akun F.9   
10. KF-13 UC-01.10 




akun_model get_data_user(), validasi() halaman_master_akun F.10   
11. KF-12 UC-01.11 Gambar AD - 11 
Gambar SD - 11 akun update_katakunci() akun_model update_katakunci() halaman_akun F.11   
admin update_katakunci() akun_model update_katakunci() halaman_admin F.11   
12. KF-13 UC-02.01 
Gambar AD - 12 Gambar SD - 12 
video data_video() video_model get_daftar_video() halaman_master_video F.12   
13. KF-09 UC-02.02 
Gambar AD -13 Gambar SD - 13 
video lihat_video() - - halaman_video F.13   
14. KF-13 UC-02.03 Gambar AD - 13 
Gambar SD - 14 














15. KF-05 UC-02.04 















halaman_pencarian F.15   
16. KF-02 UC-02.05 Gambar AD - 15 











halaman_unggah_video F.17   
17. KF-03 UC-02.06 Gambar AD - 17 
Gambar SD - 17 
- - - - -  x  
18. KF-09 UC-02.07 







halaman_video F.18 x M.1 
19. KF-09 UC-02.08 




video_model detail_video(), update_video() halaman_video F.19 x M.1 
20. KF-09 UC-02.09 Gambar AD - 18 











halaman_video F.20   
komentar_mo
del 
get_list_komentar() halaman_video F.20   
akun_model foto_user() halaman_video F.20   
21. KF-13 UC-02.10 
Gambar AD - 19 Gambar SD - 21 
video data_video() video_model get_daftar_video() halaman_master_video F.21   
22. KF-06 UC-02.11 
Gambar AD - 20 Gambar SD - 22 home, 
template 
index(), build_template() video_model get_histori_video() halaman_utama F.21 x  
24. KF-05 UC-02.12 - 
- 





video videoku() video_model get_video_user() halaman_videoku F.29 x  
26. KF-10 UC-03.01 




insert_komentar() halaman_video F.24   
27. KF-07 UC-03.02 Gambar AD - 22 








F.25   
28. KF-10 UC-03.03 





















29. KF-07 UC-03.04 




get_banyak_komentar_baru() halaman_admin F.27   





hapus_komentar() halaman_video F.28 x  
Keterangan:  
   = Hasil implementasi dengan desain telah sesuai.   Cont. = Nama Controller   
x =Hasil  implementasi dengan desain tidak sesuai   Fungsi Cont. = Nama fungsi controller  
ID UC = Nomor Identitas Use Case      M.x = Kode Merger Kebutuhan Fungsional 
ID KF = Nomor Identitas Kebutuhan Fungsional     






Halaman ini sengaja dikosongkan.
B-1 
 
LAMPIRAN B – Verifikasi  Implementasi Desain 
Tabel B- 1. Verifikasi desain antarmuka 
Tampilan Desain Situs Hasil Implementasi Ket Cek 
Halaman Utama  
 
 
Secara umum tidak 
ada perbedaan yang 
signifikan antara 
desain awal dengan 
hasil implementasi.  
Halaman Pendaftaran  
  
Halaman pendaftaran 
pada desain berupa -
pop-up sedangkan 
pada hasil dibuat 













sistem tidak ada 
perbedaan signifikan. 
 
Halaman Pencarian  
  
Halaman pencarian 




pada hasil hanya daftar 








Halaman Video  
  
Halaman video tidak 
ada perubahan yang 
signifikan, hanya 
perbedaan pada warna 
dari latar belakang 
video player. 
 
Halaman Akun  

















Halaman unggah video 
di desain tidak 
memiliki keterangan 
tambahan mengenai 
syarat pengisian form 








Pada halaman profil 
menunjukkan tidak 
ada perbedaan yang 
signifikan. Perbedaan 
hanya terdapat pada 
penambahan menu di 












antara hasil dengan 
desain yang telah 
dibuat sebelumnya.  




Halaman utama ketika 
pengguna sudah 
masuk tidak memiliki 
perbedaan antara hasil 






Halaman Master Video  
  




signifikan yakni pada 
model daftar video. 
Pada desain dimuat 
deskripsi video 








admin pada hasil 
implementasi lebih 
berfungsi sebagai 
dashboard dari sistem 








Halaman Master Akun  
  




“proses validasi” hal 




Konfirmasi Hapus  
  
Konfirmasi hapus 
akun sama antara 









Halaman ini sengaja dikosongkan. 
C-1 
 
LAMPIRAN C - Hasil Pengujian Blackbox Testing 
Berikut ini merupakan hasil yang didapatkan dari pengujian menggunakan Blackbox Testing pada 
seluruh kebutuhan fungsional yang didefinisikan sebelumya. 
Tabel C- 1. Daftar Akun 















syarat dengan nama 










berhsail dan verifikasi 
email. 
OK 













kesalahan bahwa nama 




















terdapat format isian 
yang salah. 
OK 
RC 4 Terdapat field 
yang kosong 
Mengosongkan field 







kesalahan “Harap isi 
bidang ini”. 
OK 












kesalahan bahwa email 
sudah terdaftar. 
OK 
Tabel C- 2. Masuk Akun 















RC 1 Login berhasil Nama akun dan kata 
kunci terisi sesuai 
dengan database 
Proses masuk ke 
sistem berhasil. 
Sistem menampilkan 
pesan bahwa proses 
“Login berhasil”. 
OK 










pesan “Harap isi 
bidang ini”. 
OK 














Tabel C- 3. Keluar Akun 















RC 1 Logout 
dihalaman 
utama 
Klik tombol Keluar di 
Halaman Utama 
Berhasil Logout Sistem berhasil 
memproses akun keluar 
dari sistem.  
OK 
RC 2 Logout 
dihalaman 
akun 
Klik tombol Keluar di 
Halaman Akun 
Berhasil Logout Sistem berhasil 
memproses akun keluar 
dari sistem.  
OK 
RC 3 Logout 
dihalaman 
admin 
Klik tombol Keluar di 
Halaman Admin 
Berhasil Logout Sistem berhasil 
memproses akun keluar 
dari sistem.  
OK 
RC 4 Logout 
dihalaman 
video 
Klik tombol Keluar di 
Halaman Video 
Berhasil Logout Sistem berhasil 
memproses akun keluar 
dari sistem.  
OK 
RC 5 Logout 
dihalaman 
pencarian 
Klik tombol Keluar di 
Halaman Pencarian 
Berhasil Logout Sistem berhasil 
memproses akun keluar 







Tabel C- 4. Lihat Detail Akun Pribadi 











RC 1 Lihat data 
pribadi 
Memilih menu profil. Sistem 
menampilkan data 
pribadi. 
Tampil data pribadi 
sesuai dengan database. 
OK 
RC 2 Berhasil 
mengganti 
foto profil 
Mengganti foto profil. Foto profil berhasil 
diganti. 




Tabel C- 5. Ubah Detail Akun Pribadi 


























RC 1 Ubah data 
profil berhasil 
Mengisi field yang ada 
pada form sesuai 
dengan syarat. 
Sistem akan 




Pengguna diarahkan ke 
halaman utama 
kemudian sistem 
menampilkan  pesan 
berhsail dan verifikasi 
email. 
OK 




datu field pada form 
ubah data profil. 




bahwa “Harap isi 
bidang ini”. 
OK 
RC 3 Format email 
salah 
Mengisi field email 
dengan penulisan 
alamat tidak valid. 




“Alamat email harus 
diisi dengan alamat 







Tabel C- 6. Lihat Data User 











RC 1 Lihat data user 
berhasil 









Tabel C- 7. Hapus Akun 





































RC 2 Konfirmasi 
hapus 
Memilih Oke pada 
pop-up. 
Proses hapus akun 
dilanjutkan. 
Proses hapus akun 
dilanjutkan. 
OK 
RC 3 Konfirmasi 
batal hapus. 
Memilih Batal. Proses hapus 
dibatalkan. 
Proses hapus batal dan 
kembali ke halaman 
semula. 
OK 
RC 4 Hapus akun 
berhasil 
Proses hapus akun 
berhasil. 
Data akun terhapus 
dari database. 
Muncul pesan hapus 










Tabel C- 8. Cari User 











RC 1 Pencarian 
berdasarkan 
kata kunci. 
Mengisi field pencarian 




sesuai kata kunci. 
Sistem menampilkan 
user yang ada di 
database sesuai kata 
kunci. 
OK 
RC 2 Pencarian data 
user yang 
tidak ada di 
database. 
Mengisi field pencarian 
dengan kata kunci yang 












Data muncul sesuai 
dengan pencarian. 
Semua data kontributor 
muncul. 
OK 





Data sesuai dengan 
pencarian. 








Tabel C- 9. Validasi Kontributor 











































Tabel C- 10. Validasi Reviewer 












































Tabel C- 11. Ubah Kata Kunci 











RC 1 Field terisi 
sesuai dengan 
ketentuan. 
Form terisi dengan 
benar dan menekan 
tombol “simpan”. 
Proses perubahan 
kata kunci berhasil 
dan muncul pesan. 
Muncul pesan “Proses 
perubahan kata kunci 
berhasil”. 
OK 
RC 2 Field kata 
kunci saat ini 
tidak sesuai. 
Field kata kunci saat 
ini diisi dengan kata 




kata kunci tidak 
dapat dilanjutkan. 
Sistem menampilkan 
pesan “Password saat 
ini yang anda 
masukkan salah”. 
OK 
RC 3 Konfirmasi 
kata kunci 
tidak sesuai. 
Field konfirmasi kata 
kunci terisi dengan 
isian yang tidak sesuai 
dengan kata kunci. 
Proses perubahan 




“Konfirmasi kata kunci 































RC 5 Kata kunci 
kurang dari 6 
karakter 
Mengisikan kata kunci 
dengan isian kurang 
dari 6 karakter. 





pesna kesalahan “Kata 
kunci minimal harus 








Tabel C- 12. Lihat data user 











RC 1 Lihat data 
video berhasil 





Data video tampil 
sesuai dengan database. 
OK 
 
Tabel C- 13. Berbagi video 











RC 1 Memilih sosial 
media untuk 
berbagi video. 
















Tabel C- 14. Hapus Video 











RC 1 Memilih data 










RC 2 Konfirmasi 
hapus 
Memilih Oke pada 
pop-up. 
Proses hapus video 
dilanjutkan. 
Proses hapus video 
dilanjutkan. 
OK 
RC 3 Konfirmasi 
batal hapus. 
Memilih Batal. Proses hapus 
dibatalkan. 
Proses hapus batal dan 
kembali ke halaman 
semula. 
OK 
RC 4 Hapus video 
berhasil 
Proses hapus video 
berhasil. 
Data video terhapus 
dari database. 
Muncul pesan hapus 
akun berhasil “Video 
berhasil dihapus”. 
Sistem menghapus 








Tabel C- 15. Cari Video 











RC 1 Pencarian kata 
kunci sesuai 
database. 
Mengisikan kata kunci 





video sesuai kata 
kunci. 
Sistem menampilkan 
daftar video di halaman 
pencarian. 
OK 
RC 2 Pencarian 
dengan kata 
kunci yang 
data tidak ada. 
Mengisikan kata kunci 
yang tidak ada di 






pesan “Maaf tidak ada 




RC 3 Pencarian 
video 
berdasarkan 
Memilih kategori. Sistem 
menampilkan daftar 
video jika video 
Daftar video muncul di 

















kategori sesuai dengan 
kategori. 
RC 4 Pencarian 
dengan 
mengosongka
n kata kunci. 
Mengosongkan field 









Tabel C- 16. Unggah Video 


























RC 1 Unggah video 
sukses 
Pengguna mengisi 
form yang ada di 
halaman unggah video 







bahwa video berhasil 
diunggah. 
OK 















bahwa video gagal 
diunggah. 
OK 
RC 3 Batal unggah 
video 
Menekan tombol 















Tabel C- 17. . Review Video 

























Tabel C- 18. Validasi Video 



















form untuk mengisi 



























form untuk mengisi 
alasan atau komentar 
terkait video. 
OK 










pesan berhasil di 
halaman master video 
“Proses perubahan 
status video berhasil”.. 
OK 





tombol kirim. (tidak 





pesan gagal di halaman 
master video “Maaf 
























menekan tombol kirim. 








Tabel C- 19. Lihat Video 

























RC 2 Video tidak 
ada 
Merubah alamat/link 
dengan mengganti id 











Tabel C- 20. Lihat Status Video 











RC 1 Lihat status 
video 




master data video. 
Sistem menampilkan 
daftar video dan status 
video di halaman 








Tabel C- 21. Lihat Hitori Video 























Tabel C- 22. Deskripsi Video 




























Tabel C- 23. Lihat Deskripsi Video 























deskripsi di halaman 
video. 
OK 
Tabel C- 24. Beri Komentar 




















































“Harap isi bidang ini”. 
OK 
 
Tabel C- 25. . Lihat Komentar 






















RC 2 Melihat 
komentar di 
Memilih menu “Master Sistem 
menampilkan daftar 
Sistem menampilkan 

















administrator Komentar” komentar. dengan database. 
 
Tabel C- 26. Hapus Komentar Pribadi 















Menekan tombol “x” 















Komentar terhapus dari 


























ke halaman video. 
OK 













Tabel C- 27. Hapus Komentar 











RC 1 Memilih 
komentar yang 
akan dihapus. 
Menekan tombol “x” 






























Komentar terhapus dari 
database dan halaman 
master komentar. 
OK 








ke halaman master 
komentar. 
OK 


















Tabel C- 28. Notifikasi Komentar 























komentar yang belum 
dilihat. 
OK 




















Halaman ini sengaja dikosongkan.
D-1 
 
LAMPIRAN D - Pengujian Portabilitas Culture-Vid 
Pengujian portabilitas Culture-Vid dilakukan dengan menguji sistem ke beberapa perangkat dengan 
ukuran resolusi yang berbeda. Berikut ini merupakan hasil pengujian portabilitas sistem. 
 
1. Resolusi 240 x 320 (Samsung Galaxy Pocket) 
 





2. Resolusi 320 x 480 (iPhone 4) 
 






3. Resolusi 320 x 568 (iPhone 5) 
 
 





4. Resolusi 384 x 600 (Nexus 4) 
 






5. Resolusi 480 x 584 (Sony Xperia M) 
 
  






6. Resolusi 600 x 1024 (New Smartfren Androtab) 
 
 





7. Resolusi 768 x 1280 (iPad) 
 
 






8. Resolusi 768 x 1280 (Blackberry Z10) 
 
 






9. Resolusi 1200 x 1920 (Google Nexus 7) 
 
 







10. Resolusi 1366 x 768 (Notebook Asus A43SV) 
 
 




 LAMPIRAN E - Kode Program Culture-Vid 
1. Model 
a. Akun model 
1. <?php if ( ! defined('BASEPATH')) exit('No direct script 
access allowed');class Akun_model extends CI_Model{ 
2. public function __construct(){ parent:: __construct();} 
3. public function get_user_by_email($email) {$this->db-
>select ('email, username, id_user');$this->db-
>where('email' , $email); $query = $this->db-
>get('user');return $query->result();} 
4. public function insert_user($data){$this->db-
>insert('user', $data);} 
5. public function update_foto ($datafoto, $id_user){$this-
>db->update('user', $datafoto, "id_user = 
$id_user");}public function get_nama_foto 
($id_user){$this->db->select('nama_foto');$this->db-
>where('id_user', $id_user); $query = $this->db->get 
('user');foreach ($query->result() as $row){return 
$nama_foto = $row->nama_foto;}} 
6. public function get_user($username, $password){ 
7. $this->db->select('username');$this->db->select 
('id_user');$this->db->where('username', $username); 
8. $this->db->where('password', $password);$query = $this-
>db->get('user');return $query->num_rows();} 
9. public function get_peran($username){$this->db-
>select('id_peran');$this->db->where('username', 
$username);$query = $this->db->get('user');return $query-
>row();} 
10. public function get_status($username){$this->db-
>select('status_user');$this->db->where('username', 
$username);$query = $this->db->get('user');return $query-
>row();} 
11. public function get_banyak_akun(){ $this->db-
>select('*');$query = $this->db->get('user');return 
$query->num_rows();} 
12. public function fetch_akun($limit, $start){       $this-
>db->limit($limit, $start);$this->db->select('*');        
$query = $this->db->get("user");if ($query->num_rows() > 
0) {foreach ($query->result() as $row) {$data[] = $row;}           
return $data;}return false} 
13. public function get_list_kontributor(){$this->db-
>select('*');$this->db->where('id_peran', '3');$query = 
$this->db->get('user');return $query->result();} 
14. public function get_list_reviewer(){$this->db-
>select('*');$this->db->where('id_peran', '2');$query = 
$this->db->get('user');return $query->result();} 
15. public function fetch_reviewer($limit, $start){$this->db-
>limit($limit, $start);$this->db->select('*');$this->db-
>where('id_peran', '2');$query = $this->db->get("user");if 
($query->num_rows() > 0) {foreach ($query->result() as 





16. public function get_banyak_reviewer(){$this->db-
>select('*');$this->db->where('id_peran', '2');$query = 
$this->db->get('user');return $query->num_rows();} 
17. public function fetch_kontributor($limit, $start) { 
18. $this->db->limit($limit, $start);$this->db->select('*'); 
$this->db->where('id_peran', '3');$query = $this->db-
>get("user");if ($query->num_rows() > 0) {foreach ($query-
>result() as $row) {$data[] = $row;}return $data;}        
return false;} 
19. public function get_banyak_kontributor(){$this->db-
>select('*');$this->db->where('id_peran', '3');$query = 
$this->db->get('user');return $query->num_rows();} 
20. public function get_banyak_akun_tidak_aktif(){
 $this->db->select('*');$this->db->where('status_user', 
'0');$this->db->where_not_in('id_peran', '0');$query = 
$this->db->get('user');return $query->num_rows();}  
21.  public function get_reviewer_tidak_aktif(){
 $this->db->select('*');$this->db->where('status_user', 
'0');$this->db->where('id_peran', '3');$query = $this->db-
>get('user');return $query->num_rows();} 
22.  public function get_data_akun($username){$this->db-
>select('*');$this->db->where('username', 
$username);$query = $this->db->get('user');return $query-
>row();} 
23.  public function edit_akun($id_user, $data){$this->db-
>update('user', $data, "id_user = $id_user");return true;} 
24.  public function get_reviewer_baru(){$this->db-
>select('*');$this->db->where('id_peran', '2');$this->db-
>where('status_user', '0'); $query = $this->db-
>get('user');return $query->result();}  
25.  public function get_list_user(){$this->db->select('*');
 $query = $this->db->get('user');return $query->result();}
 public function get_pass($id, $pass){$this->db-
>select('password');$this->db->where('id_user', 
$id);$this->db->where('password', $pass);$query = $this-
>db->get('user');return $query->num_rows();} 
26.  public function update_katakunci($id_user, $data){ 
27.  $this->db->update('user', $data, "id_user = $id_user"); 
28.  return true;}  




 public function cari_akun($str){$this->db->select('*');
 $this->db->where_not_in('id_peran', '0');$this->db-
>like('username', $str);$this->db->like('nama_lengkap', 
$str);$query = $this->db->get('user');return $query-
>result();}  
30.  public function cari_akun_reviewer($str){$this->db-
>select('*');$this->db->where('id_peran', '2');$this->db-
>like('username', $str);$this->db->like('nama_lengkap', 
$str);$query = $this->db->get('user');return $query-
>result();}  
31.  public function cari_reviewer(){$this->db->select('*'); 
32. $this->db->where('id_peran', '2'); $query = this->db-





 public function cari_kontributor(){$this->db-
>select('*');$this->db->where('id_peran', '3');$query = 
$this->db->get('user');return $query->result();}  
33.  public function validasi($username, $kode_status){
 $this->db->select('status_user'); $this->db-
>where('username', $username);$query = $this->db-
>get('user');$hasil = $query->row(); $status = $hasil-
>status_user;$data = array ('status_user' => 
$kode_status);$this->db->update('user', $data, "username = 
'$username'");return true;}  
34.  public function foto_user($id){$this->db-
>select('nama_foto');$this->db->where('id_user', 
$id);$query = $this->db->get('user');return $query-
>result();}  
35.  public function get_data_user($username){$this->db-
>select('id_user, username, nama_lengkap, email, 
status_user');$this->db->where('username', 
$username);$query = $this->db->get('user');foreach 
($query->result() as $row){$data['username'] = $row-
>username; 
36. $data['nama_lengkap'] = $row->nama_lengkap;$data 
['email_user'] = $row->email;$data['status_user'] = $row-
>status_user;}return $data;}  
37.  public function update_status_email($username, 
$data){$this->db->update('user', $data, "username = 
'$username'");return true;}} 
 
b. Video Model 
1. <?php if ( ! defined('BASEPATH')) exit('No direct script 
access allowed'); 
2. class Video_model extends CI_Model {public function 
__construct(){parent::__construct();$this->load-
>helper(array('url','form','string','file')); } 
3. public function tambah_video($data){$this->db-
>insert('video', $data);} public function 
get_list_video(){$this->db->select('*');$this->db-
>where('status_video', '1');$query = $this->db-
>get('video');return $query->result();} public function 
detail_video($id){  






('video.id_video', $id)->join('user','user.id_user = 
video.id_user', 'left');$query =  $this->db-
>get('video');return $query->result();}  public 
function get_daftar_video(){  
5. $this->db->select('video.id_video, video.judul_video, 
video.sumber_video,video.info_singkat, video.tgl_upload, 
video.status_video, user.nama_lengkap,user.username')-> 





'left');$query =  $this->db->get('video');return $query-
>result();} 
6. public function get_id_video($judul, $nama){$this->db-
>select('id_video');$this->db->where ('judul_video', 
$judul);$this->db->where ('nama_video', $nama); $query = 
$this->db->get('video');$row = $query->row();return $row-
>id_video;}  
7.  public function hapus_video($id_video){  
8. $this->load->model('komentar_model');  $this-
>komentar_model->hapus_komentar_by_video($id_video); 
9. $detail_video = $this->detail_video($id_video); 
10. foreach($detail_video as $row){$gambar_video = $row-
>gambar_video;$nama_video = $row->nama_video; 
11. }unlink(FCPATH.'upload/image/'.$gambar_video);unlink(FCPAT
H.'upload/video/'.$nama_video); 
12. $this->db->where('id_video', $id_video); $this->db-
>delete('video'); $this->db->where('id_video', $id_video); 
$this->db->delete('kategori_video'); return true;} 
13.  public function cari_video_kategori ($id_kategori) 
{ $this->db->select(' 





16. $this->db->join('video', 'video.id_video = 
kategori_video.id_video', 'left');$this->db-
>where('video.status_video', '1');$this->db-
>join('kategori', 'kategori.id_kategori = 
kategori_video.id_kategori', 'left');$query = $this->db-
>get('kategori_video');return $query->result();} 






'1');$query = $this->db->get('video');return $query-
>result();} 
19.  public function cari_video($str) { $this->db-
>select('video.id_video, video.judul_video, 
video.sumber_video,video.info_singkat,video.tgl_upload,
 video.status_video, user.nama_lengkap, 
user.username');$this->db->like('video.judul_video', 
$str);$this->db->join('user','user.id_user = 
video.id_user');$query = $this->db->get('video');return 
$query->result(); }  
20.  public function get_video_user($id_user){$this->db-
>select('*');$this->db->where('id_user', $id_user);$query 
= $this->db->get('video');$hasil = $query->result();return 
$hasil;}  
21.  public function insert_to_histori($id_user, 
$id_video){$this->db->select('counter');$this->db-
>where('id_user', $id_user);$this->db->where('id_video', 
$id_video);$query = $this->db->get('histori_video');$hasil 





array('id_user' => $id_user,'id_video' => 
$id_video,'counter' => '1');$this->db-
>insert('histori_video', $data);} else {foreach($hasil as 
$row){$counter = $row['counter'];}$newCounter = 
$counter+1; $data = array('counter' => $newCounter);$this-
>db->where('id_user', $id_user); $this->db-
>where('id_video', $id_video);$this->db-
>update('histori_video', $data); }} 




deo.counter');$this->db->where ('video.status_video', 1); 




>limit(5);$query = $this->db->get('video');$hasil = 
$query->result();return $hasil;}  
23.  public function get_banyak_video_tidak_aktif() {$this-
>db->select('*');$this->db->where ('status_video', 
'0');$query = $this->db->get('video');return $query-
>num_rows();}  
24.  public function get_banyak_video_baru(){$this->db-
>select('*');$this->db->where('video_baru', '0');$query = 
$this->db->get('video'); return $query->num_rows();}
  
25.  public function get_banyak_video(){$this->db-
>select('*');$query = $this->db->get('video');return 
$query->num_rows();}  
26.  public function update_video_baru($id_video) { $peran = 
$this->session->userdata('peran');if($peran == 0 || $peran 
== 1 || $peran == 2){$data = array ('video_baru' => 
'1');$this->db->update('video', $data, "id_video = 
$id_video"); return true;} else {return false;} } 
27.  public function validasi_video($id_video, 
$status{$id_user = $this->session->userdata('id_user');
 $data= array ('status_video' => $status,'id_reviewer' => 
$id_user);$this->db->update('video', $data, "id_video = 
$id_video");return true;}} 
 
c. Komentar Model 
1. <?php if ( ! defined('BASEPATH')) exit('No direct script 




2.  public function insert_komentar($data){$this->db-
>insert('komentar', $data);return true;}  










>join('user', 'user.id_user = komentar.id_user');$this-
>db->order_by ("komentar.id_komentar", "desc");$query = 
$this->db->get('komentar');return $query->result();}  
4.  public function get_komentar_by_user($id_user){ 
5. $this->db->select('*');$this->db->where('id_user', 
$id_user);$query = $this->db->get('komentar');return 
$query->num_rows();}  





>join('user','user.id_user = komentar.id_user', 'left')-
>join('video', 'video.id_video = komentar.id_video', 
'left');$this->db->order_by("komentar.id_komentar", 
"desc");$query =  $this->db->get('komentar');return 
$query->result();} 
7.  public function hapus_komentar($id_komentar){
 $this->db->where('id_komentar', $id_komentar);$this->db-
>delete('komentar');return true;} 
8.  public function hapus_komentar_by_user($id_user)
 {if($this->get_komentar_by_user($id_user) > 0){$this->db-
>where('id_user', $id_user);$this->db-
>delete('komentar');return true;}}  
9.  public function hapus_komentar_by_video 
($id_video){$this->db->where('id_video', $id_user);$this-
>db->delete('komentar');return true;} 
10.  public function get_banyak_komentar_baru(){$this->db-
>select('*');$this->db->where('status_komentar', 
0');$query = $this->db->get('komentar');return $query-
>num_rows();}  
11.  public function get_banyak_komentar(){$this->db-
>select('*');$query = $this->db->get('komentar');return 
$query->num_rows();}  






>join('user','user.id_user = komentar.id_user', 'left')-
>join('video', 'video.id_video = komentar. id_video', 
'left');$this->db->order_by("komentar.id_komentar", 
"desc");$query =  $this->db->get('komentar');if ($query-
>num_rows() > 0) {foreach ($query->result() as $row) 
{$data[] = $row;}return $data;}return false;}  
13.  public function update_status(){$this->db-




d. Kategori Model 
1. <?php if ( ! defined('BASEPATH')) exit('No direct script 
access allowed');class Kategori_model extends 






2. public function insert_kategori_video($data_kategori) 
{$this->db->insert('kategori_video', $data_kategori); 
3. } 
4.  public function get_all_nama_kategori(){ $this->db-
>cache_on();$this->db->select('*');  $query = $this->db-
>get('kategori');return $query->result();}  
5.  public function get_list_kategori(){$this->db-
>cache_on(); $this->db->select('*');$this->db-
>where_not_in('keterangan', 'daerah';$query = $this->db-
>get('kategori'); return $query->result();}  
6.  public function get_list_daerah(){ $this->db->cache_on();
 $this->db->select('*');$this->db->where('keterangan', 
'daerah');$query = $this->db->get('kategori');return 
$query->result();}  






= $query->row();return $row->nama_kategori;}  






kategori_video.id_kategori', 'left');$query =  $this->db-




1. public function list_akun(){$this->cekLog();$config = 
array();$config["base_url"]=base_url(). 
"index.php/admin/list_akun";$config["per_page"] = 5; 
2. $config["uri_segment"] = 3;$config['full_tag_open'] = "<ul 
class='pagination'>";$config['full_tag_close'] 
="</ul>";$config['num_tag_open'] = '<li>';$config 




"<li>";$config ['next_tagl_close'] = "</li>";$config 
['prev_tag_open'] = "<li>";$config ['prev_tagl_close'] = 
"</li>";$config ['first_tag_open'] = 
"<li>";$config['first_tagl_close'] = "</li>";$config 
['last_tag_open'] = "<li>";$config ['last_tagl_close'] = 
"</li>";$peran = $this->session->userdata ('peran' );if 
($peran == 1){ $config["total_rows"] = $this->akun_model-
>get_banyak_reviewer();$data["n"] = $this->akun_model-
>get_banyak_reviewer();$this->pagination-
>initialize($config);$page = ($this->uri->segment(3)) ? $this-
>uri->segment(3) : 0;$data['akun']=$this->akun_model-
>fetch_reviewer ($config ["per_page"], $page); $data["links"] 








>initialize($config);$page = ($this->uri->segment(3)) ? $this-
>uri->segment(3) : 0;$data ['akun']=$this->akun_model-
>fetch_kontributor ( $config["per_page"], $page);
 $data["links"] = $this->pagination->create_links();}else 
{$config ["total_rows"] = $this->akun_model-
>get_banyak_akun(); 
3. $data["n"] = $this->akun_model->get_banyak_akun();$this-
>pagination->initialize ($config);$page = ($this->uri-
>segment(3)) ? $this->uri->segment(3) : 0; $data['akun'] 
= $this->akun_model->fetch_akun($config["per_page"], $page); 
4. $data["links"] = $this->pagination->create_links();} 
5. $data['tidakaktif'] = $this->akun_model-
>get_banyak_akun_tidak_aktif();if($this->session-
>flashdata('validasi_akun_sukses')){$data['berhasil'] = '<div 
class="alert alert-success"><a class="close" data-
dismiss="alert">&times</a><h5><span class="glyphicon 
glyphicon-thumbs-up "></span> Proses perubahan status pengguna 
berhasil. </h5> </div>'; 
6. }else if($this->session-> flashdata ('validasi_akun_gagal')) 
{$data['berhasil'] = '<div class="alert alert-danger"><a 
class="close" data-dismiss="alert">&times</a><h5><span 
class="glyphicon glyphicon-warning-sign "></span> Proses 
perubahan status pengguna gagal, periksa koneksi internet 
anda.</h5></div>';}else if($this-> session-
>flashdata('hapus_akun_sukses')){$data['berhasil'] = '<div 
class="alert alert-success"><a class="close" data-
dismiss="alert">&times</a><h5><span  lass=" glyphicon 
glyphicon-warning-sign "></span> Data pengguna berhasil 
dihapus.</h5></div>'; }else if($this->session-
>flashdata('hapus_akun_gagal')){$data['berhasil'] = '<div 
class="alert alert-danger"><a class= "close" data-dismiss=" 
alert">&times</a><h5><span class="glyphicon glyphicon-warning-
sign"></span>Data pengguna gagal dihapus.</h5></div>';}else 
{$data['berhasil'] = '';}$data['video_baru']=$this-
>video_model->get_banyak_ video_baru();$this->load-
>view('halaman_ master_ akun', $data);} public function 
hapus_akun($id){$this->cekLog(); 
7. if($this->akun_model->hapus_akun($id) == true){$this->session-
>set_flashdata('hapus_akun_sukses', time()); 
8. redirect('index.php/admin/list_akun');return true;} else
 {$this->session->set_flashdata ('hapus_ akun_gagal', 
time());redirect('index.php /admin/ list_akun');return 
false;}$data['akun']=$this->akun_model->get_list_user 
();$data["n"]=$this->akun_model-
>get_banyak_akun() ;$data["links"] = '';$this->load-
>view('halaman_master_akun', $data);} 
9. public function cari_akun(){if($this->session-
>flashdata('validasi_akun_sukses')){$data['berhasil'] = '<div 
class="alert alert-success"><a class="close" data-
dismiss="alert">&times</a><h5><span class ="glyphicon 
glyphicon-thumbs-up "></span> Perubahan validasi berhasil. 
</h5> </div>';} else if($this->session-





class="alert alert-danger"><a class="close" data-
dismiss="alert"> &times</a><h5> <span class="glyphicon 
glyphicon- warning-sign "> </span> Proses perubahan validasi 
gagal.</h5></div>';}  else {$data['berhasil'] = 
'';}$data["links"] = '';$data["n"] = $this->akun_model-
>get_banyak_akun();$str=$this->input->post 
('cari');$peran=$this->session->userdata('peran'); if($peran 
== 0){$data['akun'] = $this->akun_model->cari_akun($str);}else 
{$data['akun'] = $this->akun_model->cari_akun_reviewer 
($str);}$data ['tidakaktif']=$this->akun_model->get_banyak_ 
akun_tidak_aktif(); $data['video_baru'] = $this->video_model-
>get_banyak_video_baru();$this->load->view 
('halaman_master_akun', $data);} 
10. public function cari_reviewer(){if($this->session-
>flashdata('validasi_akun_sukses')) {$data ['berhasil']='<div 
class="alert alert-success"><a class="close"data-
dismiss="alert">&times</a><h5> <span class=" glyphicon 
glyphicon-thumbs-up "></span> Perubahan validasi berhasil. 
</h5> </div>';} else if($this->session-
>flashdata('validasi_akun_gagal')){ 
11. $data['berhasil']='<div class="alert alert-danger"><a 
class="close"data-dismiss="alert">&times</a><h5><span 
class="glyphicon glyphicon-warning-sign "></span> Proses 
perubahan validasi gagal.</h5></div>';}else{
 $data['berhasil'] = '';}$data["n"] = $this->akun_model-
>get_banyak_akun();$config = array();$config["base_url"] = 
base_url() . "index.php/admin/cari_reviewer";
 $config["per_page"] = 5; $config["uri_segment"] = 3;
 $config['full_tag_open'] = "<ul class='pagination'>";
 $config['full_tag_close']="</ul>"; $config 
['num_tag_open'] = '<li>';$config['num_tag_close'] = '</li>';
 $config['cur_tag_open']="<li class='disabled' 
><liclass='active'><a href='#'>";$config['cur_tag_close'] = 
"<span class='sr-only'></span></a></li>"; 
 $config['next_tag_open'] = "<li>"; 
 $config['next_tagl_close'] = "</li>"; 
 $config['prev_tag_open'] = "<li>"; 
 $config['prev_tagl_close'] = "</li>"; 
 $config['first_tag_open'] = "<li>"; 
 $config['first_tagl_close'] = "</li>"; 
 $config['last_tag_open'] = "<li>"; 
 $config['last_tagl_close'] = "</li>"; 
 $config["total_rows"]=$this->akun_model->get_banyak_ 
reviewer();$this->pagination->initialize($config); 
12.  $page = ($this->uri->segment(3)) ? $this->uri-







13.  public function cari_kontributor(){if($this->session-
>flashdata('validasi_akun_sukses')){$data['berhasil'] = '<div 
class="alert alert-success"><a class="close" data-





glyphicon-thumbs-up "></span> Perubahan validasi berhasil. 
</h5></div>';}elseif($this->session->flashdata 
('validasi_akun_gagal')) {$data['berhasil'] = '<div 
class="alert alert-danger"><a class="close" data-
dismiss="alert">&times</a><h5><span class="glyphicon 
glyphicon-warning-sign "></span> Proses perubahan validasi 
gagal.</h5></div>';}  else {$data['berhasil'] = '';}
 $config = array();$config["base_url"] = base_url() . 
"index.php/admin/cari_kontributor";$config["per_page"] = 




'</li>';$config['cur_tag_open'] =<li class='disabled'><li 
class='active'><a href='#'>";$config['cur_tag_close'] = "<span 
class='sr-only'></span></a> /li>";$config['next_tag_open'] = 
"<li>"; $config['next_tagl_close'] = "</li>"; 
 $config['prev_tag_open'] = "<li>"; 
 $config['prev_tagl_close'] = "</li>"; 
 $config['first_tag_open'] = "<li>"; 
 $config['first_tagl_close'] = "</li>"; 
 $config['last_tag_open'] = "<li>"; 
 $config['last_tagl_close'] = "</li>"; 
 $config["total_rows"] = $this->akun_model-
>get_banyak_kontributor();$this->pagination-
>initialize($config);$page = ($this->uri->segment(3)) ? $this-
>uri->segment(3) : 0;$data['akun'] = $this->akun_model-
>fetch_kontributor($config["per_page"], $page); $data["links"] 
= $this->pagination->create_links(); $data["n"] = $this-




14.  public function cari_video(){$id_video = 
'';$data['berhasil'] = '';$str = $this->input-
>post('cari');$data['video'] = $this->video_model-
>cari_video($str);foreach ($data['video'] as $row) {
 $id_video = $row->id_video;}$data['kategori'] = $this-
>kategori_model->get_all_nama_video_kategori($id_video); 
15.  $data['tidakaktif']=$this->akun_model->get_banyak_akun_ 
tidak_aktif();$data['video_baru'] = $this->video_model-
>get_banyak_video_baru(); $this->load->view('halaman 
_master_video', $data);}  
16.  public function validasi_akun($username, $kode_status){




 redirect('index.php/admin/list_akun');} else{ 
 $this->session->set_flashdata('validasi_akun_gagal', 
time()); redirect('index.php/admin/list_akun');}} 
17.  public function isConnected(){$connected = 
@fsockopen("www.google.com", 80);  if ($connected){ 
 $is_conn = true; fclose($connected);}else{ $is_conn = 





18. public function kirim_validasi($username){$user = $this-
>akun_model->get_data_user($username);$username = 
$user['username'];$nama_lengkap = $user['nama_lengkap'];
 $email_user = $user['email_user']; $status_user = 
$user['status_user'];if($status_user == 2){ $message = 
'Selamat akun dengan username '.$username.' dinyatakan valid! 
Silahkan mulai upload video budaya anda di '. 
base_url() .'index.php. Terima Kasih. ';} else {$message = 
'Maaf akun dengan username '.$username.' dinyatakan tidak 
valid, karena tidak memenuhi persyaratan. Terima Kasih';} 
$this->load->library('email');$config = Array(  'protocol' => 
'smtp','smtp_host' => 'ssl://smtp.gmail.com',  'smtp_port' => 
465, 'smtp_user' => 'culturevid@gmail.com','smtp_pass' => 







 return false;}}  
19.  public function update_katakunci() {$this->cekLog(); 






>set_rules('konfirm','Konfirmasi Kata Kunci', 
'trim|required|matches[baru]');$this->form_validation-
>set_rules('lama', 'Password Lama', 'callback_cekpass');








>akun_model-> get_list_reviewer(); $data ['reviewer_baru'] = 
$this->akun_model-> get_reviewer _baru();
 $data['video_baru']=$this->video_model-




komentar();$data['pesan'] = '<div class="alert alert-
success"><a class="close" data-
dismiss="alert">&times</a><h6>Proses Perubahan Kata Kunci 
Berhasil!</h6></div>';$this->load->view('halaman_admin', 
$data);} else {$this->index();}}  
20.  public function cekpass($cek){$this->cekLog();








>get_pass($id_user, $lama);if($cek <> 0) {return TRUE ; } 
else { $this->form_validation->set_message('cekpass', 




1. private function _upload_attachment(){$id_user = $this-
>session->userdata('id_user');if(isset($_POST)){ 
 if($_FILES['attachment']['name']!=""&& ISSET($_FILES 
['attachment'] ['name'])){unset($config); $date = 
date("ymd");$config['upload_path']= ./upload/attachment'; 
2.  $config['allowed_types'] = 'zip|rar';$config['max_size']
 ='500';//500kb$config['overwrite']=FALSE; $config 
['remove_spaces'] = TRUE; $namafile= $id_user.'_'. 
$date.'_'. $_FILES['attachment']['name'];
 $config['file_name'] = $namafile; $this->upload-
>initialize($config);if(!$this->upload->do_upload 
('attachment')){return $datafile = array ('namafile' => 
'salah','pathfile' => 'salah','fileext' => 'salah');}
 else{$data = $this->upload->data();return $datafile = 
array ('namafile' => $data['file_name'],'pathfile' => 
$data['full_path'],'fileext' => $data['file_ext']);} } 
else { return $datafile = array ('namafile' => 'salah',
 'pathfile' => 'salah','fileext' => 'salah' );} else {
 return $datafile = array ('namafile' => 
'salah','pathfile' => 'salah','fileext' => 'salah');}} 




Lengkap', 'trim|required|xss_clean');    $this-





Kata Kunci', 'trim|required|matches[password]');$this-> form_ 
validation-> set_rules('tanggallahir', 'Tanggal Lahir', 
'trim|required'); if($this->form_validation->run() == 
FALSE){$this->daftar();}else{if($this->input->post 
('fileSize') <= 500000){$username = $this->input-
>post('username');$email = $this->input->post('email');
 if($this->verifikasi_email($username, $email) == false){
 $this->session->set_flashdata('gagal_kirim_verifikasi', 
time()); redirect('akun/daftar');} else {$attachment = 
$this->_upload_attachment();if($attachment['namafile'] != 
'salah'){$pass = $this->input->post('password');$password = 
md5($pass.$username.'100%ASL1@culturevid2014');$data = 
array('username' => $username,'nama_lengkap' => $this->input-




 'pendidikan' => $this->input->post('pendidikan'),





 'namafile' => $attachment['namafile'],'pathfile' => 
$attachment['pathfile'],'nama_foto' => 'new.jpg'); 
4.  $this->akun_model->insert_user($data);$this->session-
>set_userdata('isLogin',TRUE);$this->session->set_userdata 
('username' ,$username);$status = $this->akun_model-
>get_status($username);$data['akun'] = $this->akun_model-
>get_data_akun($username);$id_peran = $data['akun']-
>id_peran;$id_user = $data['akun']->id_user;$session = $this-
>session->set_userdata('isLogin', TRUE);$session = $this-
>session->set_userdata('peran', $id_peran); $session = 
$this->session->set_userdata('id_user',$id_user);$this-
>session ->set_flashdata('daftar_sukses', time()); redirect 
('home');} else { $this->session->set_flashdata ('gagal_ 
daftar_file', time());redirect('akun/daftar');}}} else {
 $this->session->set_flashdata('gagal_daftar_file', 
time());redirect('akun/daftar');}}} 
5. public function verifikasi_email($username, $email_user) 
{$link_aktivasi= base_url().'index.php/akun/email_aktif 
/'.$username.'/'.sha1($email_user.$username.'100%ASL1@culturev
id2014');$message = 'Terima Kasih telah mendaftar di Culture-
Vid, Silahkan aktivasi email Anda dengan menekan link berikut 
ini : <a href="'.$link_aktivasi.'">Link Aktivasi</a>';$this-
>load->library('email');$config = Array( 'protocol' => 
'smtp','smtp_host' => 'ssl://smtp.gmail.com', 'smtp_port' => 
465, 'smtp_user' => 'culturevid@gmail.com','smtp_pass' => 
'indonesia@raya#1',  
6.   'charset' => 'iso-8859-1', 'mailtype' => 'html',   




>subject ('Aktifasi Pengguna Culture-vid'); $this->email-
>message($message);if($this->email->send()){ $this-
>session->set_flashdata('kirim_aktivasi' , time());
 return true}else{ $this->session->set_flashdata 
('gagal_daftar' , time());return false;}}   






>form_validation->run() ==FALSE){ redirect(' 
index.php/home');} else{$pesan['berhasil'] = TRUE;
 $username = $this->input->post('username');$pass = $this-
>input->post('password'); $password=md5($pass. $username. 
'100%ASL1@culturevid2014');$cek=$this->akun_model-
>get_user($username, $password);if($cek <> 
0){$data['akun']=$this->akun_model->get_data_akun 
($username);$id_peran = $data['akun']->id_peran;$id_user = 
$data['akun']->id_user;$status = $data['akun']-
>status_user;$pesan['berhasil'] = TRUE;if($id_peran == 0 || 



















time());if($halaman == 'utama'){redirect('index.php/home'); } 
elseif($halaman == 'daftar'){$this->session-
>set_flashdata('login_gagal', time()); $this->daftar();} 
else{}}}} 
8. public function keluar_akun(){$this->session->sess_destroy(); 
redirect('index.php/home')} 





= $this->video_model->get_histori_video $id_user = $this-
>session->userdata('id_user' if ($this->session-
>flashdata('pass_sukses')){$data['pesan'] = '<div class="alert 
alert-success"><a class="close" data-
dismiss="alert">&times</a><h4>Proses Perubahan 
Berhasil!</div>';}  else {$data['pesan'] = '';}$this->load-
>view('halaman_akun', $data);} 
10. public function cekLog(){ if(!$this->session-
>userdata('isLogin')) { redirect('index.php/home');}}  
11.  public function ubah_profil(){$this->cekLog();$this-
>form_validation->set_rules('email', 'Alamat Email', 
'trim|required|valid_email');if($this->form_validation->run() 
== FALSE){$this->profil();}else{$username = $this->session-
>userdata('username'); $id_user=$this->session->userdata 
('id_user') ;$data = array('nama_lengkap' => $this->input-
>post('namalengkap'),'jk'=>$this->input->post('jk'), 
'tgl_lahir'=>$this->input->post('tanggallahir'),'bidang_studi' 








>get_video_user($id_user);$data['pesan'] = '<div class="alert 
alert-success"><a class="close" data-











($_POST)){  if($_FILES['gambarvideo']['name'] != "" && 
ISSET($_FILES['gambarvideo']['name'])){unset($config);$date = 
date("ymd");$config['upload_path'] = './upload/image';
 $config['allowed_types'] = 
'gif|jpg|png|jpeg';$config['max_size'] = '500'; 
 $config['max_width']  = '1024';$config['max_height']  = 
'768';$config['overwrite'] = FALSE;$config['remove_spaces'] = 
TRUE; $namafilegambar=$id_user.'_'.$date.'_'. $_FILES 
['gambarvideo']['name'];$config['file_name']= 
$namafilegambar;$this->upload->initialize($config);if ( ! 
$this->upload->do_upload('gambarvideo')) {return 
$datagambar = array ( 'namagambar' => 'salah','pathgambar' => 
'salah', 'fileext' => 'salah');}else{$data = $this-
>upload->data();return $datagambar = array ('namagambar' => 
$data['file_name'],'pathgambar' => $data['full_path'],
 'fileext' => $data['file_ext']);}} else {return 
$datagambar = array ('namagambar' => 'salah','pathgambar' => 
'salah','fileext' => 'salah');}} else {return $datagambar = 
array ('namagambar' => 'salah','pathgambar' => 
'salah','fileext' => 'salah');}}  
2.  private function _upload_video(){ $id_user = $this-
>session->userdata('id_user');$date = date("ymd");
 $this->cekLog();if(isset($_POST)){if($_FILES ['video'] 
['name']!="" && ISSET($_FILES['video']['name'])){  
unset($config); $config['upload_path'] = ./upload/video'; 
$config['allowed_types'] = 'mp4|flv';$config['max_size'] = 
'25000'; //max 25 MB,$config['overwrite'] = TRUE;  
$config['remove_spaces'] = TRUE;$namafilevideo = 
$id_user.'_'.$date.'_'.$_FILES['video']['name'];$config['file_
name'] = $namafilevideo;$this->upload->initialize($config);if 
( ! $this->upload->do_upload('video')){$error = array('error' 
=> $this->upload->display_errors());return $data = 
array('namavideo' => 'salah','pathvideo' => 'salah','fileext' 
=> 'salah');}else{$data = $this->upload->data(); return $data = 
array('namavideo' => $data['file_name'], 'pathvideo' => 
$data['full_path'],'fileext'=> $data['file_ext']); }} 
else{return $data = array('namagambar' => 'salah','pathgambar' 
=> 'salah','fileext' => 'salah');}} else {return $data = 
array('namagambar' => 'salah','pathgambar' => 
'salah','fileext' => 'salah');}}//ffmpeg -i file.avi -ar 
220050 hasil.flv 
3. public function insert_video(){$this->cekLog(); if($this-
>input->post('sizevideo') <= 100000000 || $this->input-
>post('sizegambar') <= 30000){$gambar = $this-
>_upload_gambar(); $video = $this->_upload_video();
 $this->form_validation->set_rules('judulvideo', 'Judul 
Video', 'trim|required|xss_clean'); $this->form_ 
validation-> set_rules('kategorivideo0', 'Kategori Video', 
'trim|required'); $this->form_validation->set_rules 
('sumbervideo','Sumber Video', 'trim|required'); $this-
>form_validation->set_rules('deskripsivideo', 'Deskripsi 
Video', 'trim| required');$this->form_validation-
>set_rules('infosingkat', 'Informasi Singkat', 
'trim|required|max_length[50]');if($this->form_validation-
>run() == FALSE){ $this->index();}else {





$gambar['namagambar'] == 'salah'){$data['berhasil'] = '<div 
class="alert alert-danger"><a class="close" data-
dismiss="alert" >&times</a> <h5><span class="glyphicon 
glyphicon- warning-sign "> </span> Proses unggah video gagal! 
Video harus berformat mp4/flv, maksimal 10MB! Dan atau gambar 
video tidak sesuai aturan - harus berformat gif/png/jpg/jpeg, 
maksimal 500kb dengan dimensi maksimal 
1024x768!</h5></div>';$username = $this->session-
>userdata('username');$data['kategori'] = $this->kategori_ 
model->get_list_kategori();$data['nama_kategori']=$this-




_video' , $data);} else {$date = date("y-m-d");$namagambar = 
$gambar['namagambar'];$pathgambar= gambar['pathgambar']; 
$namavideo=$video['namavideo'];$pathvideo = $video 
['pathvideo'];$fileext = $video['fileext'];$id_user = $this-
>session->userdata('id_user');$judul_video = $this->input-
>post('judulvideo');$data_video=array('id_user'=> 
id_user ,'judul_video' => $this->input->post 
('judulvideo'),'nama_video' => $namavideo,'path_video' => 
$pathvideo,'file_ext' => $fileext,'sumber_video' => $this-
>input->post('sumbervideo'),'gambar_video' => $namagambar,





$pointer_array = $this->input->post('pointer');  $pointer = 
array_pop($pointer_array);  for ($i=0; $i <= $pointer; 
$i++){$data_kategori = array( 'id_kategori' => $this->input-
>post('kategorivideo'.$i), 'id_video' => $id_video);
 $this->kategori_model->insert_kategori_video 
($data_kategori);}$this->session->set_flashdata ('upload_ 
sukses',time()); redirect ('index.php/video');}}} else 
{$data['berhasil'] = '<div class="alert alert-danger"><a 
class="close" data-dismiss="alert">&times</a><h5><span 
class="glyphicon glyphicon-warning-sign "></span> Proses 
unggah video gagal! Video harus berformat mp4/flv, maksimal 
10MB! Dan atau gambar video tidak sesuai aturan - harus 
berformat gif/png/jpg/jpeg, maksimal 500kb dengan dimensi 
maksimal 1024x768!</h5></div>';$username = $this->session-
>userdata('username');$data['kategori'] = $this-









>detail_video($id_video);foreach($datavideo as $row){$data = 
array ('id_video' => $row->id_video,'nama_user' => $row-





$judul_video = $data['judul_video'];$komentar_reviewer = 
$this->input->post('komentar_reviewer');if($this-
>kirim_validasi _video ($username, $judul_video, 
$komentar_reviewer, $status) == true){ if($this->video_model-
>validasi_video($id_video, $status) == true){ $this->session-
>set_flashdata ('validasi _sukses', 
time());redirect('index.php/video/data_video' } else
 {$this->session->set_flashdata('validasi_gagal', 
time());redirect('index.php/video/data_video'); }} else 
{ $this->session->set_flashdata('validasi_gagal', time()); 
redirect('index.php/video/data_video');}} 
5. public function kirim_validasi_video($username, $judul_video, 
$komentar_reviewer, $status){$user = $this->akun_model-
>get_data_user($username);$username = $user['username']; 
$nama_lengkap = $user[' nama_lengkap']; $email_user = 
$user['email_user'];$status_user = $user['status_user']; 
$pembuka ='Hasil review video dengan judul '.$judul_video.' '; 
6. $tidak_valid = 'masih belum dapat dimuat ke Culture-vid karena 
belum memenuhi persyaratan.';$valid = 'berhasil dimuat ke 
Culture-vid karena telah memenuhi persyaratan.';$penutup = 
'Berikut ini merupakan hasil review dari video tersebut : 
"'.$komentar_reviewer.'." Terima Kasih';if($status = 
1){$message = $pembuka.' '.$valid.' '.$penutup;} else 
{$message = $pembuka.' '.$tidak_valid.' '.$penutup;}$this-
>load->library('email');$config = Array( 'protocol' => 'smtp',  
'smtp_host' => 'ssl://smtp.gmail.com', 'smtp_port' => 465,  
‘smtp_user' => 'culturevid@gmail.com','smtp_pass' => 






>email->send()){return true;}else{return false;}} 
 
d. Komentar 
1. public function delete_komentar($id_komentar){ $this-
>cekLog(); if($this->komentar_model->hapus_komentar 
($id_komentar) == TRUE) {   $this-
>session->set_flashdata('hapus_komentar_sukses', time());
 redirect('index.php/komentar/data');} else {
 $this->session->set_flashdata('hapus_komentar_gagal', 
time()); redirect('index.php/komentar/data');}}  
2.  public function delete_komentar_pribadi($id_komentar, 
$id_video){$this->cekLog();if ($this->komentar_model-
>hapus_komentar($id_komentar) == TRUE) {$this->session-
>set_flashdata('hapus_komentar_sukses', time()); 
redirect('index.php/video/lihat_video/'.$id_video); 
 } else { $this->session->set_flashdata('hapus_ 
komentar_gagal',time());redirect('index.php/video 
/lihat_video/'.$id_video); }} 













>view('/template/header', $data1);$data['left'] = $this->load-
>view('/template/left', $data1);$data1['video']=$this-
>video_model->get_list_video();if($this->session-
>flashdata('login_sukses')){$data1['berhasil'] = '<div 
class="alert alert-success"><a class="close" data-
dismiss="alert">&times</a><h5> <span class="glyphicon 
glyphicon-thumbs-up "></span>Login berhasil. </h5> 
</div>';}elseif($this->session->flashdata 
('login_gagal')){$data1['berhasil'] = '<div class="alert 
alert-danger"><a class="close" data-
dismiss="alert">&times</a><h5><span class="glyphicon 
glyphicon-warning-sign "></span> Maaf akun Anda belum 
terdaftar atau password salah!</h5></div>';} else if($this-
>session->flashdata('daftar_ sukses')){$data1['berhasil'] = 
'<div class="alert alert-success"><a class="close" data-
dismiss="alert">&times</a><h5> <span class="glyphicon 
glyphicon-thumbs-up "></span> Selamat, Akun anda berhasil 
terdaftar. Silahkan cek email untuk melakukan verifikasi email 
Anda.</h5> </div>';} else if ($this->session-
>flashdata('daftar_gagal')) { $data1['berhasil'] = '<div 
class="alert alert-danger"><a class="close" data-
dismiss="alert">&times</a><h5><span class="glyphicon 
glyphicon-warning-sign "></span> Maaf pendaftaran akun 
gagal!</h5></div>';} else if ($this->session-
>flashdata('gagal_ganti_pass')) {$data1['berhasil'] = '<div 
class="alert alert-danger"><a class="close" data-
dismiss="alert">&times</a><h5><span lass="glyphicon glyphicon-
warning-sign "></span> Maaf perubahan katakunci gagal karena 
tidak ada koneksi internet.</h5></div>'; } else if 
($this->session->flashdata('sukses_ganti_pass')) 
{$data1['berhasil'] = '<div class="alert alert-success"><a 
class="close" data-dismiss="alert">&times</a><h5><span 
class="glyphicon glyphicon-thumbs-up"></span> Proses 
permintaan kata kunci baru berhasil dikirim ke email anda. 
Silahkan cek email anda.</h5></div>';} else if ($this-
>session->flashdata('aktivasi_sukses')) {$data1 ['berhasil'] = 
'<div class="alert alert-success"><a class="close" data-
dismiss="alert">&times</a><h5><span class="glyphicon 
glyphicon-thumbs-up "></span> Selamat! Proses aktivasi email 
berhasil, silahkan login untuk masuk ke <i>Culture-Vid</i>. 
Proses validasi akun anda sedang kami proses, informasi 
validasi akan kami kirimkan ke email anda dalam 1x24 
jam.</h5></div>';} else if ($this->session-
>flashdata('gagal_kirim _verifikasi')){$data1['berhasil'] = 
'<div class="alert alert-danger"><a class="close" data-
dismiss="alert">&times</a><h5><span class="glyphicon 
glyphicon-warning-sign "></span> Maaf proses pendaftaran akun 
anda gagal karena tidak ada koneksi 
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